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ABSTRAK

Nama : Karsino

NPM : 0706192496

Program Studi  : Timur Tengah dan Islam Program Pascasarjana Universitas
Indonesia

Kekhususan : Ekonomi dan Keuangan Syariah

Judul : Peluang Kesediaan Karyawan Untuk Dipungut Zakat Profesi

dengan Metode Withholding dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhinya (Penelitian Terhadap Karyawan Swasta di
Jakarta)

Jenis Karya . Tesis

Tesis ini membahas tentang peluang kesediaan karyawan untuk dipungut zakat
profesi dengan metode wirhholding (pemotongan gaji) dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi dengan metode
withholding diduga dipengaruhi oleh empat variabel, yaitu; pengetahuan karyawan
mengenai zakat, budaya bersedekah pada diri karyawan dan lingkungannya, promosi
Badan Amil Zakat (BAZ)/Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang didapatkan karyawan
dan pemahaman karyawan mengenai regulasi zakat dan pajak. Penelitian ini
dilakukan terhadap 299 responden, yang merupakan karyawan perusahaan swasta di
Jakarta yang diambil secara acak. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
regresi model binary logit. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa peluang
kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi dengan metode withholding adalah
63,20%. Apabila keempat variabel pengaruh di atas bernilai rendah, peluang
kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi dengan metode withholding adalah
21,26%. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa pengetahuan karyawan mengenai
zakat, budaya bersedekah pada diri karyawan dan lingkungannya, promosi dari
BAZ/LAZ yang didapatkan karyawan dan pemahaman karyawan mengenai regulasi
zakat dan pajak berpengaruh positif terhadap peluang kesediaan karyawan untuk
dipungut zakat profesi dengan metode withholding.

Kata Kunci :
Zakat profesi, withholding, pengetahuan, budaya, promosi, regulasi.
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ABSTRACT

Name : Karsino

NPM : 0706192496

Study Program : Middle East and Islam, PostGraduate Program of University of
Indonesia

Speciality . Syariah Economics and Finance

Tittle : Probability of Employees’ Willingness upon Collection of

Professional Zakah under Withholding Method and the
Influencing Factors {Research to Employees of Private Sectors
in Jakarta)

Type of Work  : Thesis

This thesis discussed about the probability of employees’ willingness upon collection
of professional zakah under withholding method (salary deduction) and the
influencing factors. The willingness of employees upon the collection under
withholding method was predicted to be influenced by four variables, namely the
employees’ knowledge of zakah, charity tradition within the employees and their
environment, promotion of Badan Amil Zakat (BAZ)/Lembaga Amil Zakat (LAZ)
received by the employees and the employees’ understanding of regulations
concerning zakah and tax. This research was conducted to 299 respondents, which
were the employees of private companies in Jakarta randomly. The analysis of data in
the research used the logit binary regresion model. The reseach result concluded that
the probability of the employees’ willingness upon the collection of professional
zakah under withholding method was 63,20%. If the four variables were in low value,
the probability would be 21,26%. This research also concluded that the the
employees’ knowledge of zakah, charity tradition within the employees and their
environment, promotion of BAZ/LLAZ received by the employees and the employees’
understanding regulation concerning zakah and tax brought positive impacts to the
probability of employees’ willingness upon the collection of professional zakat under
withholding method.

Keywords:
Professional Zakah, withholding, knowledge, tradition, promotion, regulation.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Agama Islam memberi perhatian secara seimbang terhadap unsur materi dan
unsur rohani. Kedus unsur tersebut dalam dawr kehidupan manusia berhak
memperoleh peran yang sama, tanpa ada salah satuy unsur yang melebihi peran ungur
yang lasin. Inilah salah satu bagian dari keistimewaan ajaran Islam, yakni selaras
dengan fitrah manusia. Secara fitrah, setiap manusia membutuhkan kedua unser
terscbut dan keduanya diperhatikan oleh Islam. Sisi keistimewaaa Islam tersebut,
antara lain terdapat dalam perintah wajib zakat Perintah zakat disamping
mengandung dimensi materi juga menganduong dimensi rohani. Zakat vang diterapkan
secara benar dan menyeluruh akan berperan secara sangat esensial dalam tarbivah
{pembinaan) rohani vang akan melahirkan keadilan sosial, pertumbuban ekonomi
yang sehat dan pesat, dan memantapkan kekuatan pelitik umat,

Zakat merupakan pokok agama vang sangat penting dan strategis dalam
Islam, karena zakat adalah rukun Islam ketiga setelah syahadat dan shalat. Jika shalat
berfungsi umtiuk membentuk kesalihan darl sisi pribadi, maka zakat berfumygsi
membentuk kesalihan dalam sistimn sosial kemagyarakatan. Pembentokan kesalihan
pribadi dan kesalihan dalam sistem masyarzakat inilah salah satu tjuan Risalah [slam
diturunkan oleh Allah SWT kepada manusia.

Dengan zakat, Allah SWT menghendaki kebaikan kehidupan manusia dengan
ajaran-Mya, Manusia diperintahkan untuk hidup tolong menolong, goteng royong dan
selalu menjalin persaudaraan. Adanya perbedaan harta, kekayaan dan status sosial
dalam kehidupan adalah sunatullah yang tidak mungkin dihilangkan sama sekali
Bahkan adanya perbedaan status sosial ttulgh manusia membutuhkan antara saty
dengan lainnya. Dan zakat adaleh salah satu isstrumen paling efektfl untuk
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menyatukan umat manusia dalam naungan keeintaan dan kedamaian hidup di dunia,

untuk menggapai kebaikan di akhirat.,

Dibandingkan dengan pengamalan atas perintah shalat vang terlibat sudah
cukup merata di kalangan umat Islare Indonesia, pengarnalan atas perintah zakat
tampaknyz belum demikian halava. Padghal Al-Qur'an menyebutkan perintah shalat
dan zakat secara bersamaan dalam 27 ayat, sehingpa pelaksanaan shalat dan zakat
seharusnya merupakan satu kesstuan yang tidak dapat dipisahkan. Pada masa
pemerintahan Abu Bakar r.a., saat beliau melihat bahwa dalam masyarakat mulai ada
pemilahan antara perintah zakat dan shalat, beliaux mengungkapkan: "Demi Allah,
saya akan memerangi orang-orang yang memisahkan antara shalat dan zakat, karena
zakat adalah kewajiban atas barta”. (HR Jama'ah).

Pengelolaan zakat di Indonesia telah diatur dalam U No. 38 Tahun 1999
tentang Pengelolaan Zakat (UUPZ). UUPZ tersebut telah ditkuti dengan aturan
pelaksanaan, vaitu antara lain Kepitusan Menteri Agama No. 581 Tahun 1999
tentang Pelaksanaan U No. 38 Tahun 1999 dan Keputusan Direktur Jenderal
Bimbingan Masvarakat Islam dan Urusan Haii No. D/291 Tahun 2000 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Zskat. Sejak berlakunya UU tentang Pengelolaan Zakat
tersebut, di Indonesia telah tumbuh beberapa lembaga atau badan pengelola zakat
seperti Dompet Dhuafa, Dompet Peduli Ummat, Rumah Zakat DSUQ, Badan Amil
Zakat Nasional {Baznas) dan Lembaga Amil Zakat MNasional (Laznas) serta beberapa
lembaga zakat lainnya. Denpan diterbitkannya UL tersebut diharapkan masyarakat
dapat memanfaatkan lembaga atau badan pengelola zakat dalam menampung zakat
serta menyalurkannya, UUPZ ini juga berfungsi sebagal law enforcement zakat bagi
umat Islam di Indonesia (Khotunah, 2003).

Potensi zakat di Indonesia divakini sangat besar. Berdasarkan survei
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, potensi zakal masyarakat
Indonesia senilai Rp 19,3 triliun per tahun (Julianto, 2009).

Khusus berkenaan dengan zakat profesi, berdasarkan penelitian Syaftian

£2008), dengan menggunakan giyas zakat emas, perak dan perdagangan, didapat data
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potensi  zakat profesi sebesar Rp 4,825 #iliun per tahon. Penghitungan ini
menggunakan variabei persentase penduduk musiim vang bekeria dengan rata-rata

pendapatan di atas nisab (Djunuedird, 2008).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa potensi zakat di
Indonesia adalah sangat besar. Di gisi lain, realisasinys masih sangat jauh di bawah
potensi yang ada. Jumlah dana zakat yang bisa dihimpun Badan Amil Zakat Nasional
{BAZNAS) tahun 2007 schesar Rp i4 miliar, Apabila digabung dengan penerimasn
zakat seluruh Lembaps Amil Zakat (1.AZ} tabun 2007, dicapai Rp 600 miliar. Bila
dibandingkan dengan potensi yang ada sebesar Rp 19,3 triliun, nilai realisasi tersebut

hanya sebesar 3%.

Berbagai metode pemungutan <ana zakat tclab banyak dikembangkan oleh
Badan Amil Zakat (BAZ} atau Lembaga Amil Zakat (LAZ). Metode-metode kreatif
pemungutan zakai tersebut snfara lzin; pembayaran zakat meilalsi ATM, transter
bank, debit card, zakat on fine (melalui emall), sms charity, Jemput zakat dan konter
{ayanan zakat. Meskipun demikian, penerapan berbagal metode tersebut hingga kini
belum dapat menghilangkan gop vang sangat tajam antara potensi zakat dan

realizasinya di Indonesia.

Salgh satu metode pemungutan zakat yang hingga kind belum cukup
berkembang adalsh metode withholding (pemolongan gaji) dalam pemungutan zakat
profesi karvawan. Hingga kini, masih sangat sedikit BAZ/LAZ yang membangun
kerjasama dengan Perusahaar: atav instansi lainnys untuk melakukan penghimpunan

dana zakat profest karvawan melalui metode pemotongan gaji.

Padabal Rasulullah SAW telah memeriniahkan kepada kaum muslimin vang
telah memenubi syarat wajib zakat untuk bersegera menunaikan kewajiban zakat. Hal
ini termaktiub dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan lmam
Buhori. Dalem hadits tersebut diriwayatkan bahwa Ugbah bin Harits berkata: “Aku
mengerjakan shelat ashar bersama Rasululiah SAW. Setelah memberi safam, Nabi
segera berdiri dan pergl menjumpai istri-istrinya lalu keluar lagi, Para szhabat pun

beran melibat tindakan Nabi SAW tersebut karena segera keloar dard remahnya.
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Belian lalu bersabda, ketika sholat aku teringat bahwa kami memiliki emas. Oleh
karena itu, sku bergepas dan tidek ingin emas itu tersimpan terlalu lama sebagai
kepemilikan kami hingga sore atau malam. Akhirnya, akupun memerintahkan agar
harta tersebut dibagi-bagikan.” Melthat pada hadits di atas, prinsip segera membayar
zakat setelab harta wajib zakat diperoleh telah diperintahkan dan dicontohkan
langsung olch Rasulaliah SAW,

Prinsip yang telah dicontohkan oleh Rasululloh SAW terschbut seat ini justru
telah dianut dalam sistem pemungutan pajak di Indonesia yang dikenal dengan istilah

pay as you garn.

Armirui Mo minin Abu Bakar, Umar, Utsman, Thnu Mas’ud, Muawiyah, Umar
bin Abdul Aziz dan yang lain pun telah mengambil zakat dari gaii, yaitu gaji yang
rutin untuk tenlara dan orang yang seumpama dengannya. Adalah Abu Bakar ra.
apabila memberi gajl kepada seseorang, maka ia bertanya kepadanya, “Apakah
Engkau mempunyai harta?” Apabila orang ilv menjawab: Ya, maks Abu Bakar
mengambil zakat hartanya dari gaji itu. Kalau tidak, maka ia menyerahkan semua gaji
orang tersebut (Indrijatiningram, 2003).

Metode sebagaimana yang telab dilakukan oleh pars khalifah tersebut pada
saat ini justru diterapkan dalam mekanisme pemunguten pajek vang dikenal dengan
istilah withholding tax. Diantara withholding tex dalam sistem pemungutan pajak di
Indonesia adalah Pajak Penghasilan Karyawan (PPh Pasal 21) yang pemungulannya
dilakukan melalni pemotongan gaii karyawan Penerapan withhiolding tox tersebut
beriatan efekiif karena dilakukan berdasarkan Undang-Undang. Berdasarkan UL No,
7 Tahun 1983 sebagaimana telah diubah terakhir dengan UU No. 36 Tahun 20605
tentang Pajak Penghasilan {UU PPh), sstiap pembayar penghasilan berupa gaji atau
sejenisnya diwajibkan untuk melakukan pemungutan pajak (PPh Pasal 21) melalui
metode withholding guna disetorkan ke kas negara. Dengan kata lain, karyawan telah
dipaksa untuk membayar pajak melalui pemotongan gaji. Terhadap pihak-pihak yang
tidak melaksanakan kewajiban fersebut akan dikenakan sanksi.
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Oleh karena Undang-Undang tentang Pengelolaan Zakat (1JU No. 38 Tahun
1999) tidak roemuat ketentuan mengenat withholding seperti yang diatur dalam UU
PPh, maka pencrapan metode withholding dalam pemungutan zakat profesi karyawan
menjadi idak mudab dilakukan. Meskipun demikian, tentu saja bukan berarti bahwa

metede inl menjadi tidak mungkin diterapkan.

1.2. Perumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Sepertt telah diuraikan di atas babwa berbagai metode pemungutan dana zakat
telah banyak dikembangkan oleh Badan Amil Zakat {BAZ) atau Lembapa Amil
Zzkat {LAZ}). Metode-metode kreatif pemungutan zakat tersebut antara lain;
pembayaran zakat melalul ATM, transfer bank, debit card, zakat on fine (melalu
email), sms charity, jemnput zakat dan konter layaman zakat, Meskipun demikian,
penerapan berbagai metode fersebul hingga kint belum dapat menghilangkan gap

yvang sangal {aiam anlera potenst zakat dan reslisasinya di Indonesia.

Salah sat metode lain yang mungkin dapat diterapkan guna meningkatkan
realisasi penerimaan zakat di Indonesia adalah metode withholding. Mengingst
metode tersebut hingga kint belum diatur dalam Undang-Undang tentang Pengelolaan
Zakat (UU No. 38 Tahun 1999), maka perlu dilakukan suatu penelifian untuk melbihat
kemungkinan penerapan metode tersebut dalam pemungutan zakat, khusosnya zakat
profesi karyawan, Oleh karena itw, penulis tfertarik untuk melakukan penelitian
mengenal masalah tersebut dengan judu! “Peluang Kesediaan Karvawan Untuk
Dipungut Zakat Prolesi dengan Metode Withholding dan Faktor-Faktor vang
Mempengaruhinva (Penelitian Terhadap Karvawan Swasta di Jakaria”,

Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi kesediaan karyawan untuk dipungut
zakat profesi dengan metode withholding udalab; pengelahuan karyawan mengenai
zakat, budaya bersedekah karyawan dan lingkungannya, promosi dari BAZ/LAZ

yang didapatkan karyawan dan pemahaman karyawan mengenat regulasi zakat dan

pajak.
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Berdasarkan pokok permasalahan di atas, pertanyaan penelitian dalam tesis ini

terdiri dari:

a)

b)

Seberapa besar peluang kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi
dengan metode withholding (pemotongan gaii)?

Bagaimanakah pengaruh variabel pengetahuan karyawan mengenai zakat,
budaya bersedekah pada dirl karyawan dan lingkunpannys, promost dar
BAZ/LAZ yang didapatkan karyawan dan pemahaman karyawan mengenat
regulasi zakat dan pajak terhadap kesediaan karyawan untuk dipungut zakat
profesi dengan metode withholding?

1.3. Tujusn Penelitian

b}

Tujuan dari penelitian ini adalah;

Mengetahui hasil analisis secara statistik mengenai seberapa besar peluang
kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi dengan metode withiolding
{pemotongan gail) vang merupakan salah satu aBlernatif solusi dalam

memaksimalkan realisast penerimaan zakat di Indonesia.

Mengetahui hasil analisis secara siafistik mengenal peagaruh  variabel
pengetabuan  karyawan mengenal zakat, budaya bersedekab pada  dird
karyawan dan lingkungannya, promosi dari BAZ/LAZ yang didapatkan
keryawan dan pemahaman karyawan mengenai regulasi zakat dan pajak
terhadap kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi dengan metode
withholding.

1.4. Manfaat Penelifian

Penulis mengharapkan adanya kegunaan dari penelitian yang penulis lakukan

antara lain:
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a) Diharapkan dapat menjadi masukan bagi Badan Amil Zakat (BAZ)YLembaga
Amil Zakat (LAZ) scbagsi salah satu metode dalam pengumpulan zakat

profesi karyawan,

b) Sebagai bahan referensi dan kontribusi pemikiran bagi penulis lain yang ingin
menelifi tentang zakat profesi,

¢} Sebagai salah sat bahan acuan bagi Badan Amil Zakat (BAZYLembaga Amil
Zakat (LAZ) dalam sosialisasi dan promosi zakat profesi kepada masyarakat.

1.5, Pembatasan Masalah

Agar penulisan dan pembahasan dalam tesis i lebih mudah dan terfokus,
penelitian ini akan dilakukan pembatasan sebagai bertkut:

a) Peneclitian ini akan difoknskan pada aspek kesediaan karyawan untuk
dilakukan pemotongan zakat profesi atas gajl, meskipun masth terdapat aspek
Iain yang diperiukan dalam penérapan metode withholding dalam permungutan
zakat profesi.

b} Data yang digunakan dalam pecelitian ini adalah data primer vang diperoleh
malalel penyebaran kuesiomer kepada sejumiab responden yang diambil
secara acak darl kKarvawan muslim yang bekerja di perusahaan-perusahaan
swasta di wilayah DKI Jakarta,

1.6. Kerangka Pemikiran

Beberapa variabel yang diduga mempengaruhi keputusan responden untek
bersedia dipungut zakat profesi dengan metode withholding {pemotongan gaii)
adalah; variabel pengetshuan karyawan mengenai zakat (Pengetahuan), budayz
bersedekah karyawan dan lingkungannya (Budaya), promosi dari BAZ/LAZ yang
didapatkan karyawan (Promosi} dan pemahaman karyawan mengenai regulasi zakat
dan pajak (Regulasi).
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Variabel-veriabel tersebut dimasukkan ke dalam penelitian ini antara lain
kerdasarkan feori yang dikemukakan oleh Engel, Blackwell dan Miniard (1994) yang
menyebutkan bahwa faktorfaktor yang memberikan pengaruh terhadap keputusan
konsumen anlarg  lain, sumberdaya konsumen, pengetahuan, stkap, motivas],

kepribadian atau nilat yang dianut dan gaya hidup.

Kotler {1989) yang mengemukakan empat fakfor utama yang mempengaruhi
periiaku konsumen, vaitu; fakior kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi, faktor

psikologis.

Katler {1997 menyatakan bahwa pemasaran organisasi terdiri dari keglatan
yang dilaksanakan untuk mencipiakan, menangani atau mengubah sikap dan atau
tingkah laku audiens saseran terhadap organisasi Khusus. Pemasaran organisasi
dimaksudkan untuk menggalang citra orgenisast seat ini dan mengembangkan
rencana pemasaran untuk meningkatkan cilva. Citta adalah cara seseorang atan

kelompok memandang sebuzh henda,

Selain itu, kerangka pemikiran dalam penclitian ini juga dibangun berdasarkan

beberapa penelitian sebelamnya, yvakei;

a) Penelitian Public Interest Research and Advocacy Center (PIRAC) (2004}
berjudul Kedermawanan Kaum Muslimin: Potensi dan Realisasi Zakat
Masyarakat Indonesia tahun 2004. Dalam penelitian ini dinyatakan bahwa
alasan-alasan responden dalam membayar zakat dari hasil survei di sepuluh
kota di Indonesia adalah; alasan kewajiban agama, solidaritas sosial, belas
kasiban, percaya kepada pengumpul zakat, kebiasaan/adat, dapat kebaikan

dan karena dipaksa untuk menyumbang,.

b) Penelitian Hamidiyah (2005) berjudul Analisis Faktor-Faktor  vang
Mempengarvhi Pengumpulan Zakat, Infag, Sedekah, Wakal dan Kurban
{ZISWK) di Dompet Dhuafa Republika. Dalam penclitian ini dinyatakan
baliwa faktor-faktor yang mempengaruhi pengumpulan ZISWK pada lembaga
pengelola zakat di Jakarta, khususnya Dompet Dhuafa Republika adatah biaya
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promaosi {73,8%), jumish jaringan, regulasi dan momen bulan Ramadhan dan
Dzuthijjah,

¢) Penelitian  Indrijatiningrum {2005) berjudul Zakat sebagai Alternatif
Penggalangan Dana Masyarakat untuk Pembangunan. Dalam penelitian ini
dinyatakan bahwa gap yang sangat besar antara potensi dan realisasi zakat di
Indonesia  disebabkan oleh tiga faktor, yaitu; kurangnya kepercayaan
masyarakat terhadap BAZ/LAZ, kurangnya kesadaran masyarakat ontuk

berzakat dan belum adanya sistem manajemen zakat yang terpadu.

d} Penelitian Khasanah (2005) berjudul Model Pemberdavaan [ana Zakat di
Indonesia. Dalam penelitian tersebut dinyatakan bahwa Badan dan Lembaga
Amil Zakat diharapkan dapat melakukan terobosan dalam pemecahan masalah
yang dialami umatl (kaum dhuafa) di tapah air melalui pemberdayaan sosial
ekonomi secara sistematls, moders dan sesual dengan syariah Isiam

sebagaimana didambakan sekian lama,

Rerdasarkan studi lieratur dan beberapa hasil penelitian tersebut di alas,
kerangka pemikiren dalam penclitian ini dapat dillustrasikan dalam bentuk gambar
sebagaimana terdapat pada gambar 1.7,
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Gambar 1.1,

Kerangka Pemikiran

PENGETAHUAN
BUDAYA \
\
KESEDIAAN
PROMOSI 7
REGULASI

Keterangan atas masing-masing variabel di atas adalah sebagai berikut:

a) Varigbel Kesediaan, yaitu kesediaan karyawan unfuk dipungut zekat profesi
dengan metode withholding.

b} Varishel Pengeighuan, yaitu tingkat pengetahusn karyawan mengenai figh
zakat dan zakat profesi. Dalam penelitian ini, kesediaan karyawan untuk
dilakukan pemotongan zakat profesi atas gaji diduga dipengaruhi oleh tingkat

pengetahuannya mengenai zakat,

¢} Variabel Budaya, yaitu budaya bersedekah pada dirfi karyawan dan
lingkungannys. Dalam penelitian ini, kesediaan karyawan untuk dilakukan
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d)

a)

b}

i

pemotongan zakat profesi atas gaji diduga dipengaruhi oleh tingkat budaya
bersedekah pada diri karyawan dan lingkungannys,

Varizhel Promosi, yaitu promosi tentang zakat dari Badan Amil Zakat (BAZ)
atau lLembaga Amil Zakat {LLAZ) yang didapatkan karyawan. Dalam
penelitian ind, kesediaan karyawan untuk dilakukan pemotongan zakat profesi
atas gaji diduga dipengaruhi oleh banyak atau sedikitnya promosi dar
BAZ/LLAZ yang didapatkannya.

Variabel Regulasi, yailu pemabamap karvawan mengenar Undang-Undang
tentang Pengelolaan Zakat (UUPZ), Undang-Undang Pajuk Penghasilan (UU
PPh} dan aturan pelaksanasnnya. Dalam penelitian ini, kesediaan karyawan
untuk dilakukan pemotongan zakat profesi atas gaji diduga dipengaruli oleh
faktor perehamannya terhadap regulasi mengenai zakat dan pajak.

1.7. Hipetesis Penclitian

Dari pertanyaan penelitian yang keduwa, yakni bagaimanakah pengaruh

variabel pengetabuan karyawan mengenai zakat, budaya bersedekah pada din
karyawan dan lingkungannya, promosi dari BAZ/LAZ vang didapatkan karyawan
dan pemahaman karyawan mengeoai regulasi zakat dan pajek terhadap kesediaan
karyawan untuk dipungut zakat profesi dengan melode winnoiding, dapat disusun
hipotesis penelitian sebagal berlkut:

Semakin tinggl pengetahuan karyawan mengenai zakat akan semakin tinggi
peluangnya untuk bersedia dipungut =zakat profesi denpan metode
withholding.

Semakin tinggi budaya bersedeksh pada dini karyawan dan lingkungannya
akan semakin tinggi peluangnya untuk bersedia dipungut zakat profesi dengan
metode withholding.

Universitas Indonesia

Peluang Kesediaan..., Karsino, Pascasarjana Ul, 2009



12

¢) Semakin banyak promosi BAZ/[LAZ yang didapatkan karyawan akan semakin
tinggi peluangnya untuk bersedia dipungut zakat profesi dengan metode
withholding.

d) Semakin tinggi pemahaman karyawan mengenai regulasi zakat dan pajak
akan semakin tinggi peluangnya untuk bersedia dipungut zakat profesi dengan
metode withholding.

1.8. Metode Penelitian

Untuk memecahkan permasalahan penelitian tersebut di atas akan digunakan
pendekatan kuantitatif dengan langkah awal berupa studi literatur yang berisi kajian
teori dan penelitian sebelumnya untuk menyusun model statistik yang sesuai.
Selanjutnya akan dilakukan pengumpulan data primer dengan menyebarkan daftar
pertanyaan (questioner) kepada responden, yaitu karyawan swasta di Jakarta yang
dipilih secara acak dari beberapa perusahaan di wilayah DKI Jakarta.

Dari jawaban responden yang diperoleh akan dilakukan uji validitas dan uji
realibilitas data sebelum dilakukan pengujian statistik lebih lanjut. Setelah data lolos
uji validitas dan reliabilitas, data tersebut akan dilakukan pengkodean (coding)
dengan format binary (0 dan 1).

Selanjutnya data tersebut akan diolah secara statistik menggunakan regresi
model logit dengan bantuan program SPSS. Hasil pengolahan data statistik akan

dilakukan analisis dan uji hipotesis guna mendapatkan kesimpulan penelitian.

1.9. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab sebagai
berikut:
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BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini akan diuraikan sccara garis besar mengenal penelitian yang akan
dilakukan yang meliputi latar belakang, perumusan masalah dan pertanyaan
penelitian, tujuan penelitian, manfaast penelitian, pembatasan masalah, kerangka

pemikiran, hipotesis penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab int akan menguralkan tentang teori-leori vang mendasari pembeniukan kerangka
pemikiran dalam penelitian ini. Teori-teor] yang akan dibabas dalam bab ini antara
lam; figh zakat dan zakat profest, metode withhalding, teori perilaku konsumen, teori
pemasaran dan regulasi yang berkenaan dengan zakat dan pajak. Selain iw, bab ini
juga akan menguratkan beberapa pencfitian schelumnya yang memiliki relevansi

dengan penelitian ini.
BAB I METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenal jenis data dan metodologi yang akan digunakan
dalam memperoleh, mengolah maupun menganalisis data. Dengan dernikian, bab i
memust sumber dan jenis data, metode pengumpulan data serta alat analisis atau

model statistik yang digunakan untuk menganalisis permasalaban.

BAB IV PELUANG KESEDIAAN EARYAWAN UNTUEK DIPUNGUT ZAKAT
PROFES] DENGAN METODE WITHHOLDING DAN FAKTOR-FAKTOR
YANG MEMPENGARUHINY A

Pada bab ini akan dilakukan analisis dan penguiian data secara statistik menggunakan
represi model logit guna membuktikan hipotesis vang telah dibuat pada bab L.
Dengan demikian, bab ini akan membahas hubungan antara variabel bebas yang
terdiri dari pengetahuan karyawan mengenai zakat, budaya bersedekah pada diri
karyawan dan lingkungannya, promosi dari BAZ/LAZ yang didapatkan karyawan
dan pemahaman karyawan mengenai regulasi zakat dan pajak, dengen variabel
terikat, yakni kesediaan karyawan dipungut zakat profesi dengan metode withholding.

Dari analisis dan pembahasan tersebut akan diketahui besarnya peluang kesediaan
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karyawan dipungut zakat profesi dengan metode withhelding dan bagaimanakah

pengaruh variabel-variabel bebas di atas terhadap kesediaan karyawan tersebut.
BAB YV KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab il akan dikemukakan kesimpuolan yang bisa ditarik berdasarkan penelitian
yang teiah dilakukan. Selanmjuinya, penulis aken memberikan saran-saran vang
diharapkan dapat bermanfaat baik bagi BAZ/LAZ maupun pihak-pihak lain yang
terkait.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1. Zakat

Untuk mendapatkan gambaran awal gupa melakukan kajian lebih lagjut
tentang zakat dan elemen-elemen lain vang ada di dalamnya, terlebih dahulu akan
disajikan definisi zakat baik darl segi bahasa (fughok) maupun dari segi istilah.
Ditinjan dari segi bahasa, sebagaimana dikutip oleh Khotimah (2005) kata zakat
mempunyai beberapa arti, yaitu; e/barakatu (keberkaban), al-naman (pertumbuhan
dan perkembangan}, ath-thahoraty (kesucian) dan ash-shaiohu  (keberesan)
(Hafidhuddin, 2002 hal. 7, dikutip dari Mayma Lughak ol ‘drabiyah, of Mu'jam al
Wusith). Sementara 1w, Chapra (2000, hal 270) menyatakan bahwa zakat secara
bahasa juga berarti madh (pujias).

Dari segi istilab, banyak ahli memberikan definisi antara lain; Qardhawi
(1993 hal. 34-35) berpendupat bahwa zakat adalal sejumiah harta tertentu vang
diwajibkan oleh Allah SWT untuk diserabkan kepada orang-orang yang bethak.
Disebut zakat karena yang dikeluarkan itu bertambsh banyak, bermanfaat dan
melindungi kekayaan dari kebinasaan. Sedangkan menurut terminologi syariah, zakat
merupskan sebutan (nama) bagi kadar haria tertentu yang wajib dikeluarkan oleh
seorang mushim kepada yang berhak menenimanva (nustehik) dengan persyaratan

tertentu. Syarat-syarat tertentu terscbut adalah misad, hawd dan kadarnya,

Berdasarkan dua definisi d1 atas, dapat disimpulkan bahwa zakat merupakan
kewajiban atas sejumiah harta tertentu yang bersifat mengikat dan bukan anjuran.
Kewajiban tersebut terkena kepada setiap moslim (baligh maupun belum, berakal
atau gila) ketiks mercka memiliki sejumlah harta yang sudah memenubi batas
nisabnys. Waktu untuk mengeluarkan zakat adalah ketikz sudah beclaln setabun
{haul) untuk zakat emas, perak, perdagangan dan lain-lain, ketika panen untuk hasil
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tanaman, ketika memperolchnya untuk rikoz dan ketika bulan Ramadhan sampat
sehelum shalat Yed untuk zakat fitrah,

Hubungan antara definisi zakat menurut bahasa dan definigi menurur istilah
adalah sangat nyata dan erat, vaitu bahwa harta yang dikeluarkan zakainya akan
meniadi berkah, tumbuh, berkembang dan bertambah, suci dan beres (baik) serda
terpuji. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam surat at Taubah avat 103 dan surat ar
Rum ayat 39 sebagat berikut:

gléﬁaﬂdrn.gdbyj%r«@fd”éﬁ_ﬁlu%mﬁ@y LJ“':"-;"

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itn kamu membersihkan
dan menyucikan mercka, don berdoulah wntuk mereka, Sesunggubmya doa kamu ity

merjodi ketentroman jiwa buat mereka. Dan Allah maha mendengar lagi maha

mengetahiui ™,

A 3se T3 6 AT g al 58 Toaen ESPR DI L
QMWTM@M eL.U! é&ﬁhé?ﬁ&%@ﬁ L.;:é,

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu herikan agar dia beriambah pada haria
manusia, maka riba itu fidek menambah pada sisi Allah. Dan yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan wntid mencapai keridhaun Allak, maka (vang

berbuat demikian) itulah orung-orang yong melipatgandakan hartonya”.
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Zakat ada dua macam yaitu zakat yang berhubungan dengan harta disebut
zakat maal (zakat harta} dan zakat yang berhubungan dengan badan yang discbut
zakat nafs (zakat jiwa) atau lehib dikenal dengan sebutan zakat fitrah.

Di dalam Al Quc’an selain kata zakat terdapat juga kala sadaqah, nafagah dan
hag untuk derma dan sumbangan bagi orang-orang miskin, Menurut Hafidhuddin
{2002, hal. 9, dipergunakannya kata-kata terscbut karena kata-kata tersebot memiliki
katlan vang kuaf dengan zakat. Zakat disebut infak (at Tanbah: 34) karena hakikatnya
zakat ifu mdalah penverahan harta untuk kebajikan-kebajikan yang diperintahkan
Allah. Discbut sadaqah (at Taubah : 60 dan 103) karena memang salah satu tujuan
zakat adalah untuk mendekatkan diri fagarrub) kepada Alloh (Hamsidiyah, 2005},

Menurut Hafidhuddin 2002, hal. 18], dalam menentukan haria sebapai objek
zakat, al qur'an dan hadits mengemukakan dua pendekatan yaitu pendekatan fafsili
{terurai dan ferinci) dan pendekatan #madi {global).

Secara fafsili, beberapa harta yang menjadi objek zakat adalah zakat pertanian
seperti yang dikemukakan dalam QS 6 : 141 dan zakat emas dan perak yang
disebutkan dalam QS 9 : 34-35 serta beberapa hadits nabi. Pada masa Rasulullsh
SAW, kelompok harta yang ditetapkan menjadi objek zakat terbatas pada (1) emas,
perak dan uang; (2) tumbub-tumbuban terlentu seperti gandum, jelai, kurma dan
anggur; {3} hewan lernak fertentu seperti domba atau biri-bin, sapi dan unte; (4) harta
perdagangan ftiforai); (5) harta kekayaan vang ditemukan dalam perut bomi (rikaz).
Ibnu Qoyyvim Aljauzivah menggolongkan barfa zakat ke dalam empat kelompok,
yaita; (1) kelompok tanaman dan buah-buahkan; {2} kelompok hewan ternak, yaitu
onta, domba dan sapi; {3) kelompok barta perdagangan dengan berbagai jenisnya; dan
(4) kelompok rikaz atau barapg temuan, Sedangkat menurut Abu Ubaid, objek harta
secara rinci tersebut terbagi ke dalam dua bagian. Pertama harla @lehir, vaitu harta
yang tampak dan tidak mungkin orang menyembunyikannya, seperti tanaman, buah-
buahan dan termak. Kedua harta barhin, yaitu harta yang ada kemungkinan seseorang
menyembunyikannya, misalnya wang, emas dan perak (Hafidhuddin, 2002, hal. 28).
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Yang dimaksud dengan pendekatan ijmali {(global) adalah segala bentuk harta
sebagaimana yang disebutkan dalam QS zl Baqarah : 267 Menurut Al Muraghi
dalam Hafidhuddin (2002, hal. 2R8) ayat tersebut menjelaskan bahwa segala macam
penghasilan, pendapatan dan yang menghasilkan uang termasuk kategori objek zakat.
(leh karena itu, jika memenulu syarat berzakat, wajib dikeluarkan zakatova.

2.2, Zakat Profesi

Seiring dengan perkembangan zaman, jems harta wajib zakat terus
berkembang. Imam Syafi’i, Imam Maliki, Imam Hambali dan Imam Hanafl banyak
memberikan tambahan harta objek zakat yang belum ada pada masa Rasuluilizh.
Bahkan, pada zaman Umar bi Abdul Aziz sudah dikenal zakat penghasilan.

Zakat profesi adalah zakat yang dikelvarkan dari hasil vsaba yang halal yvang
dapat mendatangkan hasil (uang) vang relatf banyak dengan cara mudah, melalui
suaty  keshlian tertentm {(Mubammad, 2002). Dengan demikian, zakat Profesi
{Penghasilan} adalah zakat yang dikeluarkan dari hasil profesi seseorang, seperti
dokter, aristek, notaris, ulama/da’i, karyawan, guru dan lain-lain,

Pembicaraan mengenai zokat profesi muncul karens kewajiban yvang satu ini
merupakan hasil ijtihad para ulama, yang fentunya tidak terdapat ketentuan yang ielas
datam al-Quran, hadits maupun dalamn figh yang telah disusun oleh ulama-ulama
terdahuln, sehingga perlu ditelusuri lebih lanjut.

Figh Zekat Profesi merupakan tuntutan masyarakat modern vang hidup dalam
tatanan masyarakat yang berkembang seria sistem perckonomian yang telah demikian
kompleks. Fenomena vang menonjol dari dunia perekonomian modern adalah
semakin kecilnya orang-orang yang terlibat langsung dengan sektor produksi dan
semakin membesarnya sekior-sektor jasa, Karena itulah gaji, upah, insentif dan bonus
merupakan variabel penting dalam pendapatan manusia modem yang nial
kumulatifnya seringkall jauh melampaui nishab beberapa komoditas yang tercantum
dalam nash-nash hadist, seperti nishab hasil pertanian.
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Pekerjsan yang menghasilkan uang pada masa sckarang dapat digolongkan

mentadi dua macam;

2) Pekerjaan yang dilakukan sendin tanpa fergantung kepada orang lain, berkat
kecekatan tangan ataupun otak. Penghasilan yang dipercieh denpgan cara ini
misalnya penghasilan profesional, sepenti; dokter, mnsinyur, advokat, seniman,
peniahit dan lain-lain.

b) Pekerjaan scorang yang dilakuken seseorang buat pihak lain, baik pemerintah,
perusahaan maupun perorangan dengan memperolel: upah. Penghasilan dari

pekeriaan ind berupa gail, upeh ataupun bonorarium.

Apabiia ditinjan dari bentukaya, usahe profesi tersebut bisa berupa; (1) usaha
fisik, seperti pegawai dan artis; (2) usaha pikiran, seperti konsultan, desainer dan
dokter; (3) usaha kedudukan, seperti komisi dan tunjangan jabatan: dan {4) usaha
modal, seperti investasi. Sedangkan apabila ditinjau dari hasil usshanya, profesi bisa
berupa; (1) hasil yang teratur dan pasti, baik setiap bulan, minggu atau hari; seperti
upah pekerja dan gajl pegawat; (2) hasil yang tidak tetap dan tidak dapat diperkirakan
secara pasti; seperti konfraktor, pengacara, royalty pengarang, konsultan dan artis
(Mubammad, 2002 hal. 59).

2.2.1. Landasan Syar'i Zakat Profesi
a) Al-Quran

Landasan diwajibkannya zakat penghasilan/profesi adalab dalil keumuman
nash f{irman Allah SWT dalam S al Bagarah 2 : 267 “Hai orang-orang yang
beriman, keluarkanlal sebagion hasil usaha yang kalian peroleh dan sebagian hasil

bumi yang Kami keluarkan untuk kalian.”

Ayat di atas menunjukan lafadz atau kata vang masih vmum; “keluarkanlah
sebagian hasil usaha vang kalian peroleh dan sebaglan hasil bumi vang Kami
keluarkan untuk kalian™, Dalam ilmu figh terdapat kaidah "A7 Throtu bi umumi lafdzi
lag bi khususi sabab®. Artinya, bahwa ibroh {pengambilan makma) itu deri
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keumuman katanya bukan dengen kekbususan sebab. Oleh karena tidak ada satupun
ayat atau keterangan lain yang memalingkan makna keumuman hasil usaha tadi,
maka profesi  atau  penghasilan  termasuk  dalam  kategori  ayat  diatas.
(Indrijatiningram, 2004).

b} Pendapat Sahabat dan Tabi'in

Para ulama salaf memberikan istilsh bagt hada pendapatan rutin {gaii)
sescorang dengan nama "a%hovad®, sedangkan untuk profesi adalsh "al maal
mustafed”, sebagaimana disebutkan dalam beberapas riwayat, diantaranya Ibnu
Mas'ud, Mu'awiyah dan Umar bin Abdul Aziz. Abu 'Ubaid meriwayatkan dari Thnu
Abbas tentang seorang laki-laki yang memperoleh penghasilan. la mengeluarkan
zakatnya pada hari la memperolehnya, Abu Ubaid jugs meriwayatkan bahwa Umar
bin Abdul Aziz memberi upab kepada pekerjanya dan mengambil zakatmya
{Qardhawi, 1956 hal. 470-472}.

2.2.2. Teknik Menghitung Zakat Profesi

Agema Islam tidak mewajibkan zakat atas schwruh harta benda, tetapi
mewajibkan zakat atas harta benda yang mencapai nisab. Hal il untuk menentukan
siapa yang waiib zakat, karena zakat banya dipungut dari orang-orang kaya
{Qardhawi, 1996, hal. 482},

Hal di atas sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah ayat 219
yang artinya, “mereka bertanva kepadamu fentang apa vaog mercka nafkahkan,
katakanlah, "yang lebih dari keperluan." Dengan demikian, penghasilan yang
raencapsl nisab seperti gadl vang tinggl dan honerarlum yang besar yang diterima
pars pegawal dan karyvawan, serta pembayaran-pembavaran yang besar kepada
golongan profesi: wajib dikenakan zaket, sedangkan yang tidak mencapainya tidak
walih. Alusan ini dibenarkan, karena membebaskan orang-orang yang mempunyai
gaji kecil dari kewajiban zakat dan membatasi kewajiban zakat hanya atas pegawai-
pegawai finggl, schingga dengan adanya barasan ini, telah mendekati pada kesamaan
dan keadilan (Muhammad, 2002 hat. 60).
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Ada beberapa pendapat yang muncul mengenai nishab dan kadar zakat

profesi, yaitu:

a)

b)

Menganalogikan zakat profest kepada hasil pertanian, baik nishab maupun
kadar zakatnya, Dengan demikian, nishab zakat profesi adalah 520 kg beras
dan kadarmya 3% atau 10% (tergantung kadar keletihan yang bersangkutan)
dan dikeluarkan setiap menerima tidak perlu menunggu batas waktu setahun
(Muhammad, 2002 hal. 62,

Menganalogikan dengan zakat perdagangan atau emas. Nishabnya 85 gram
emas, dan kadarmnya 2,5% dan dikeluarken sctiap menerima, kemudian
penghitungannya diakomulasikan atau dibayar di akhir iahun (Qardhawi,
1996 hal. 482).

Menganalogikan nishab zakat penghasilan dengan hasil pertanian. Nishabnya
senilal 520 kg beras, sedangkan kadarnya dianalogikan dengan emas vaitn
2,5%. Hal tersebut berdasarkan qiyas atas keminpan (spabbah) terhadap
karakteristik harta zakat yang telah ada, yakni:

¢ Model memperoleh haria penghasilan (profesi) mirip dengan panen (hasi
pertanian),

» Model bentuk harta yang diterima sebagal penghasilan berupa vang, Oleh
sebab itu bentuk harta imi dapat digiyaskan dalam zakat harta
{simpanan/kekayaan) berdasarkan harta zakat yang harus dibayarkan
(2,5%).

Pendapat keliga inilah yang dimilai relevan berdasarkan pertimbangan

maslahah bagl muzaki dan mustahik. Mashlahah bagi muzaki adalah apabila

dianalogikan dengan pertanian, baik nishab dan kadarnya. Namun, hal ini akan

memberatkan muzaki karena tarifnya adalsh 5%. Sementara itu, jika dianalogikan

dengar: emas, hal ini akan memberatkan mustahik karena tingginya nishab skan

semakin mengurangi jumlah orang yang sampai nishab. Oleh sebab itu, pendapat
ketiga adalah pendapat pertengaban yang memperhatikan mashishah kedua belah
pibak (muzaki dan mustahik) (Subarsono, 2004), Kadar 2,5% ini pernah dipraktekan
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oleh ibne Mas'ud, Khalifah Mu'awiyah, dan Umar bin Abdul Aziz {Qardhawi, 1996
hal. 470-472),

2.2.3. Ziakat Profesi pada Masa Sahabat dan Tabi'in

Pemungutan zakat atas penghasilan (zakat profesi) sejatinyz telah mulad

dilakukan oleh beberapa sahabat dan tabi’in, yaitu antara lain:
a) lbnu Abbas

Abu Ubald menwayatkan dan Ibnmu Abbas tentang seorang laki-laki yang

memperoich penghasilan. *ia mengeluarkan 22katnya pada hard ia menperclehnya.”
b) Muawivyah

Malik dalam al-Muowaththa dari Ibno Syihab bhahwa orang yeog pertama kali
mengenakan zakat dari pemberian adalah Mu'awiyah bin Abi Sufyan. Barangkali
yang ia maksudkan adalah orang yang pertama mengenakan zakat atas pemberian
dari khalifah, karena sebelumnys sudah ada yang mengenakan zakat atas pemberian
yaitu Ibnu Mas'ud sebagaimana sudah kita jelaskan. Atau barangkali dia belum
mendengar perbuatan Ibnu Mas'ud {ersebut, karena Ibnu Mas'ud berada di Kufah,
sedangkan ibnu Syihab berada di Madinah.

¢} Umar bin Abdul Aziz

Abu Ubaid menyebutkan bahwa bite Umar memberikan gaji seseorang ia memungut
zakatnya, hegitu pula bila ja mengembalikan barang sitaan, Ia memungut zakat dari
pemberian bila telab berada di tangan penerfma (Qardhawi, 1996 hal. 470-472}.

2.3. Lembaga Pengelola Zakat

Tialam istilah figh, lembaga pengelola zakat disebut dengan “amil. Imam
Qurthubi dalam Hafidhuddin (2002, hal. 125) ketika menafsirkan surat at Taubah: 60
menyatakan bahwa ‘amil adalah crang-orang vang ditugasken (dintus oleh

imam/pemerintah) untuk mengambil, menuliskan, menghitung dan mencatatkan zakat
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yang diambilnya dari para muzakki untuk kemudian diberikan kepada vang berhak
menerimanya,

Sebagaimana dikutip oleh Khotimah (2005), pengelolaan zakat oleh lembaga
pengelola zakat yang memiliki kekvatan hukum  formal, memiliki beberapa
keuntungan (Qadir, 1998, hal. 85}, yaitw

g} Untuk menjamin kepastian dan disiplin pembayar zakat.

b) Untuk menjaga perasaan rendsh diri para mustahik apabila berhadapan
langsung unfuk menerima zakat dari para muzakki,

¢} Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas, serta sasaran yang tepat dalam
penggunzan harta zakat menurut pricritas yang ada pada suatu tempat.

d) Untuk memperlihatkan syiar Islam dalam  semangat penyelenggaraan

pemerintahan yang Islami.

Meskipun secara hukum syariah sah, jika zakat diserabkan langsung kepada
mustabik, hikmah dan fungsi zakat terutamz yang berkaitan dengan kescjshteraan
umat akan sulit diwujudkan. Di samping itu, aspek-aspek terscbut di atas juga
terabaikan,

Pengelolaan zakat diatwr berdasarkan Undang-Undang No. 38 tahun 1599
tentang Pengelolaan Zakat. Selain iy, tordapat Keputusan Menteri Agama (KMA)
Ne. 581 tahun 1999 tentang Pelaksanaan Undang-Undang No.38 tahun 1999 dan
Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Hsjl No.
/291 tshun 2000 tentang Pedoman Teknis Pengeiolasn Zakat Dalam memori
peniclasan umum dard UJU No. 38 tahun 1999 tersebut dinyatakan bahwa deagan
diterbitkanaya Ul {crsebut diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan lembaga
atau badan pengelola zakat dalam menampung zakat serta menyalurkannya di
samping juga berfujuan scbagai law enforcement zakat bagl umat Islam di Indonesia.
Meskipun demikian, upaya law enforcement yang dinyatakan dalam UU tersebut
belum ditkuti dengan aturan tentang sanksi bagi yang tidak membayar 2akat. UJU
tersebut lebih difokuskan sebagal upaya mendorong pembentukan lembaga pengelola
zakat yang amanah, kuat dan dipercaya oleh masyarakat (Khotimah, 2008),
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Pada Bab 11 Pasal 5 UU tersebut dikemukakan bahwa pengelolaan zakat

berfujuan:

a)

b)

<)

Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat sesvai
dengan tuntutan agama.

Meningkatkan fungsi dan peranan pranaia keagamaan dalam upaya
mewnindkan kesejahtersan masyarakat dun keadilan sosual.

Meningkatkan hasil guna dan daya gusa zakat.

Selanjutnys, dalam Bab I UL tersebut disebutkan bahwa organisasi

pengelola zakat ada dua jenis yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) vang diatur pada Pasal
& dan Lembaga Amil Zakat (1.AZ) vang diatur pada Pasal 7.

Menurut DR, Yusuf Qardhawl sebagaimana disitir oleh Emi Hamidiyah,

seseorang vang diturjuk sebagal amil zakat atau pengelola harus memitiki beberapa

persyaratan vaitu ;

a)
b)

c)

d}

Beragama Islam.

Mukalaf vaitu orang dewasa yang schat akal pikirannya yang siap menerima
tanggung jawab mengurus urusan umat.

Memiliki sifat amanah atau jujur. Sifat inl sangat penting berkaitan dengan
kepercayaan umat. Artinya, para muzakki akan rela menyeralikan zakatnya
melalui lembaga pengelola zakat jika lembaga tersebut memang patut dan
layak dipercaya. Hal i ditupjukkan  dengan adanya transparanst
{keterbuknan) dalami menyampaikan laporan perfangpungjawaban secara
berkala dan juga ketepatan penyalurannya sejalan dengan ketentuan syariah
Islam.

Mengertl dan memabami Hukum-hukum zakat yang menyebabkan ia mampu
melakokan sosialisasi segala sesuvatu yang berkaiten denpan zakat kepada
masyarakat.

Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya.
Kesungguhan amil zakat dalam melaksangkan tugasnysa, misaloya dengan
mencurahkan waktu il time dalam melaksanakan fugasnya,
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Berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 581 tahun 1999, lembaga
pengelola zakat harus memiliki persyaratan teknis, antars lain:
a) Berbadan Hukum,
b) Menuliki data muzakk: dan musiahik,
¢} Memiliki program kerja yang jelas.
d) Memiliki pembukuan yang baik.

&} Melampirkan surat pernvataan bersedia diaudit.

Persyaratan tersebut diharapkan akan menunjang profesionalitas dan
transparansi dari sefiap lembaga pengelola zakat,

2.4. Mctode Witholding

Wikipedia (htip:/ienwikipedia org) mengemukakan definisy wirhholding
dengan menyatakan sebagal berikut: “in general, wsudlly refers to a deduction of
money {as ‘withholding tax’} from an employee's wages or salary by an employer, for

projected or actual income tax Habilities, ™

Ide pemungutan pajak dengen cara withholding pertama kalt diperkenalkan di
Amerika  Sertkat  pada  tahun 1943 dalam  rangka  mengekselerasi
pengumpulan/pemunguian pajak selama Perang Dunia ke-il (Angelo GUA, Fana dan
Zohto Yocelik, 1995, hal. 269 dalam Rosdiana, 2007). Karena terbukti efisien dan

efektif, sistem withholding dengan cepat diadopsi cleh negara-negara lainnya.

Jantscher sebagaimana disitir oleh Darussalam dan Sepiriadi menyatakan
bahwa withholding tax sccara tradisi hanya diterapkan terhadap pemotongan atas
gaji, bunga dan dividen, kemudian diperluas untok memotong penghasilan dari jesa
profesional, sewa, dan terhadap semua penghasilan darl usaha lainnyva (Darussalam
dan Septriadi, 2006, hal, 28).

Metode withholding pada seat ini merupakan metode yang populer dalam
pemungutan pajak. Dalam Undang-Undang Pajak Penghasilan (UU PPh) yang
berlaku di Indonesia saat ini, di dikenal beberapa jenis Pajak Penghasilan (PPh) yang
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dipungut dengan metode withholding. Dianlara penghasilan yang dipungut pajak
dengan metode withholding tersebut adalah penghasilan sehubungan dengan
pekerjaan atau jasa (gaji, komisi, honorarium, fee dan sebagainya) yang diterima atsu
diperoleh oleh Wajib Pajak Orang Pribadi. Jenis withholding (ox ini biasa dikensl
dengan nama Pajak Penghasilan Pasal 21 (PPh Pasal 213

Menurut Yusuf Qardhawi, zakat profesi dikelvarkan pada waktu diterima, hal
ini berdasarkan ketentuan hukum syara’ yang berlaku urum, karena persyaratan haul
dalam seluruh harta termasuk harta penghasilan tidek berdasarkan nash vang
meneapat {ingkat yang shahih. Oleh karena itu, bahwa zakat profest hukumnya wajib,
terkena persyaratas haul tetapi dikeluarkan pada waktu diterima (Qardhawi, 1996 hal.
474-475).

Rasulullah SAW telah memerintahkan kepada kaom muslimin yang teiah
memenuhi syarat wajib zakat untul bersegera menunaikan kewajiban zakat tersebut.
Hal ini termakiub dalam scbuash hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan
imem Bubori dari Ugbah bin Hants, la berkata: “Aku mengerjakan sholat ashar
bersama Rasulullah SAW. Setelah memberi salam, Nabi segera berdivi dan pergi
menpunpal isi-istrinya, lalu keluar lagl. Para sahabat pun heran melihat tindakan
Nabi SAW tersebut karena segera keluar dari rumahnya. Beliau lalu bersabda, ketika
sholat aku teringat bahwa kami memiliki emas. Karenanya aku bergegas dan tak
ingin emas itu tersimpan terlalu lama sebhagat kepemilikan kami hingga sore atau
malam. Aklnrnya, akwpun memerintabkan agar harta tersebut dibagi-bagikan
{Indrijatiningrum, 2005},

Dalam sejarah Islam, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ibnu Mas’ud, Muawiyah,
Umar bin Abdul Aziz dan yang lain telah mengambil zakat dari gail, yaitu gaji yang
rutin, untuk fentara dan orang yang seumpama dengannya. Adalsh Abu Bakar ra
apabila memberi gaji kepada sescorang, maka ia berfanya kepadanya, “Apakab
Engkau mempunyal harta?” Apabila orang itu menjawab: Ya, maka Abu Dekar
mengambil zakat hartanya dari gaji itu. Kalau tidak, maka ia menyerahkan semua gaii
orang tersebut (Indrijatiningram, 2005},
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2.5, Perilaku Konsumen

Menurut Peter dan Qlson (2000, hal. 20), perilake merupakan interaksi
dinamis antara afeks: {perasaan) dan kognisi {pengetahuan}, perilaku dan kejadian di
sekitar manusia vang merupakan tempat mercka melakukan aspek pertukaran di
dalam hidup. Sementara ita, perilaku konsumen bagi Engel, Blackwell dan Miniard
{1994} adalah tindaken yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi
dan menghabiskan produk dan jasa, tenmasuk proses keputusan vang mendabhulul dan
mengikuti tindakan ini,

Sedangkan perilaku konsumen menurut Schiffman dan Kanuk dalam
(Prasstijo ct.al, 2004 hal. 9) adalah proses yang dilalui olch seseorang dalam mencard,
membeli, menggunakan, mengevaluasi dan bertindak pascakonsumsi produk, jasa
maupun ide yang diharapkan dapat memenuhi kebutubannya Ada beberapz hal
penting yang dagpat divngkapkan dari definisi tersebut di atas,

Engel, Blackwell dan Miniard (1994, hal. 143-146) menyebutkan bahwa
fakdor-faktor yang memberikan pengaruh terhadap keputusan konsumen adalah
sebagai berikut:

a. Perbedaan Individu
Terdin dari beberaps kategori, yailu

= Bumberdaya konsumen
®  Pengetahuan
* Sikap
*  Motivasi
= Kepribadian, nilai yang dianut dan gaya hidup
b. Pengaruh Lingkungan
Perilaku pengambilan keputusan konsumen dipengaruhi oleh:

» Budaysa
= Xelas zosial
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= Pengaruh pribadi
» Keluarga
»  Situasi

¢. Proses Psikologi

Proses psikologi terdin dari:

= Pengolahan informasi
*  Pembelajaran
*  Perubahan sikap dan perilaku

Sementara itu, Kotler (1989, hal. 165-178) mengemukakan empat faktor

utama yang mempengaruhi perilaku konsumen, yartu:

= Faktor Kebudayaan
= Faktor Sosial

= Faktor Pribadi

= Faktor Psikologis

BRerikut penjabarannya berdasarkan sumber vang diadaptasi dari Ketler dan
Keller 2007, hal. 215 dalam Satria, 2009).
A, Alasan Budaya

Budaya merupakan penentu keinginan yang paling dassr dari perilaku
seseorang. Seorang anak vang sedang tumbuh mendapatkan seperangkat nilal
persepsi dan perilaku melalui suaty proses sosialisasi yang melibatkan keluarga dan

lembaga-lembaga sosial penting lainnya.

Kelas Sosial adalah pembagian masyarakat yang relatif homopgen dan
permanen yang tersusun secara hierarkis dan anggotanya menganut nilai-nifai, minat
dan perilaku serupa. Kelas sosisal mencerminkan penghastlan, pekerjaan, pendidikan

dan tempat tinggal seseorang. Setiap {ingkalan mempunyal perbedaan.

Kelas sosial memiliki beberapa ciri yaitu -
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a. Orang-orang dalam kelss sosial yang sama cenderung berperilaku lebih
seragam dari pada orang-orang dari suatu kelas sostal berbeda.

b. Orang merasa dirinya menempati posisi yang inferior atan superior di kelas
sosial mereka.

¢. Kelas sosial ditandai oleh sekumpulan variabel seperti pelkeria, penghasilan,
kesejahteraan, pendidikan dan orientasi nilai.

d. Individu dapat dipindah dari satu tangga ke tangga lain ke kelas sosialnya

selama masa hidup mereka.

B. Alasan Sosial

Kelompok acuan seseorang terdiri dari semua kelompok yang memiliki
pengaruh langsung {disebut kelompok keanggotaan), atau pengaruh tidak langsung
terhadap sikap atau periiaku seseorang. Kelompok keanggotaan terdin dari kelompok
primer dan kelompok sekunder. Kelompok primer adalsh orang yang berinteraksi
dengan orang lain secara terus menerus dan informal, contohnya; keluarga, teman,
tetangea dan rekan kerja. Sementara kelompok sekunder cenderung lebih formal dan
membutuhkan interaksi vang tidak begitu rutin,

Anggota Keluarga meropakan kelompok acvan primer dan  paling
berpengaruh. Penganth keluarga dapat dibedakan menjadi dua, Keluarga orientasi
dan keluarga prokreasi. Keluarga orlentasi terdind dari orang tua dan scorang saudara
kandung. Sedangkan keluarga prokvessi vailu pasangan dan scorang anak. Dalam
kelompok ini terdapat oriemtasi mengenal agama, politik, ¢konomi serta ambisi
pribadi, harga diri dan cinta. Sementara keluarga prokreasi yang terdri dari pasangan
dan anak-anak mempunyal pengarsh yang lebih langsung terhadap perilako

pembelian.

Kedudukan orang dalam masing-masing kelompok dapat ditentukan
berdasarkan peran dan status. Peran meliputi kegiatan yang diharapkan akan
dilakukan oleh seseorang. Masing-masing peran menghasitkan status. QOrang-orang

memilih produk yang dapat mengkomunikasikan peran dan statusnya di masyarakat,
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C. Alasan Pribadi
» Usia

Usia moerupakan fakior penentu dalam pembelian. Orang membeli barang dan
jasa yang berbeda sepanjang hidupnya dan disesuaikan juga dengan faktor kebutuban
dan usia. Konsumsi juga dibentuk oleh siklus hidup keluarga, Tahapan-tahapan dalam
siklus hidup kelnarga berbeda-beda untuk masing-masing kelompok. Ada juga {ahap
siklus hidup psikologis vaitu perubahan gituast hidup orang dewasa, seperti berceral,
menduda/menjanda dan kawin lagl.

e Pekerjaan dan Lingkungan Ekonemi.

Pekerjaan seseorang juga mempengaruhi pola konsumsi, Piliban produk
sangat dipengaruhi oleh keadaan ckopomi penghasilan yang dibelanjakan, tabungan
dan alkdiva, utang, kemampuan untuk meminjam dan sikap terhadap belanja ataw

menabung.

s Gaya Hidup dan Nilai

Orang-orang yvang berasal dan sub-budaya kelas sosial dap pekerjaan yang
sama dapat memiliki gaya hidup vang berbeda. Gaya hidup adalsh pola seseorang di
dunia vang dickspresikan dalam  aktivitas, minat dan opininya. Gaya bidup
menggambarkan  “keselurnhan  dint  seseorang”  yang  berinterakst  dengan
lingkungannya,

s Kepribadian dan Konsep Diri

Kepribadian adalah karakteristik psikologi sescorang yang berbeda dengan
orang lain yang menyebabkan tanggapan yang relatif konsisten dan bertahan lama
terhadap lingkungannya. Kepribadian biasanya dijelaskan dengan menggunakan ciri-
¢iri seperti: kepercayaan diri, dominisasi, otomomi, kechormatan, kemampuan
hersosialisasi, pertahanan dini dan kemampuan beradabtasi, Yang berkaitan dengan
kepribadian adalah konsep diri. Konsep diri aktual sesorang {bagaimapa ia

memandang dirinya) mungkin berbeda dengan konsep dirl idealnya (ingin

Lindversitas indonesia

Peluang Kesediaan..., Karsino, Pascasarjana Ul, 2009



31

memandang dirinya seperti apa) dan dengan konsep din orang lainnya (bagaimaoa ia
menganggap orang lain memandang dirinya). Pada bagian inilab pemasar berusaha

mengembangkan citra merek yang sesuai dengan pribadi konsumen.

D. Alasan Psikeologis

Beberapa kebutuhan bersifat biogenis, kebuiuban tersebut muncol dard
fekanan biologis seperti lapar, haus dan tidak nyaman. Kebutuhan yang lain bersifat
psikogenis; kebutuhan itu muncul dari tekanan psikclogis seperit kebutuhan akan
pengakuan, penghargaan alau rasa keanggotaan kelompok. Para psikolog telah
mengembangkan teori-igori motivasi menusia. Salab sahu yang paling terkensl adalsh
teori Abraham Maslow.

Abraham Maslow, seorang tokoh perkembangan psikologi humanistik,
mengenmukakan snatu cara yang menarik untuk mengklafisikasikan motif manusia, Ja
menvosun suatu hicrarki kebutuhan mulal darn kebutuhan bilogis dasar sampal motif
psikologis yang lebih kompleks, vang hanya akan menjadi penting setelah kebutuhan
dasar terpenuhi. Kebutuhan pada suatu peringkat paling tidak harus terpenubi
schagian sebelum kebutuhan pada peringksat berikulnya menjadi penentu tindakan
yang penting. Bila makenan dan rasa aman sulit diperoleh, pemenuhan tindakan
tersebut akan mendominasi tindakan seseorang dan motif-motif yang lebih tinggi
akan menjadi kurang signifikan. Orang hanya akan mempunyai waktu dan energi
uniuk menekuni minat estetika dan intefekiual, jika kebutuban dasarnya sudab dapat
dgipenubi dengan mudabh, Abraham Maslow berusaha menjelaskan bahwa orang
didorong oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu pada waktu-waktn tertentu dikarenakan
manusia tersusun dalarn hiracki darl yang paling mendesak sampai yang Kurang

mendesak,

Motivasi dimulai dengan timbulnys rangsangan yeng memacu pengenalan
kebutuhan. Rangsangan ini bisa berasal dan dalam disi konsumen (seperti rasa lapar
dan keinginan untuk mengubah suasana), bisa juga berasal dari luar dirt konsumen

(seperti dalam iklan dan komentar tentang sebush produl. Jika rangsangan
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menimbulkan perbedaan antara keadaan yang dinginkan sescorang dan keadaan
aktual orang tersebut, maka aken Hmbul kebutuhan, Pengenalan kebutuhan {need
recognitior) teriadi apabila sesecrang merasa bahwa terdapat ketidaksesuaian antara

keadaan aktual denga keadaan yang dinginkan.

Kebutuhan manusia dibedakan menjadi dua macam. Kebutuhan ekspresif
{Expressive needs) dan kebutvhan utilitarian (wwilinrian meeds). Kebutvhan
ekspresif adalah keinginan untuk memenubi persyaratan sosial dan/atan estetika.
Kebutuhan ini berhivbungan dengan pemeliharsan konsep diri seseorang, seperti
kebutuhan pakaian yang up fe dafe. Sedangkan kebutuhan utilitarian adalah
keinginan untuk menyelesaikan masalah mendasar seperti membeli keperluan

makanan dan pakatan,

Kemunculan kebutuhan ini akan menphasilkan dorongan. Dorongan {drive)
adalah keadaan afektif dimana seseorang mengalami dorongan emosi dan fisiologis.
Tingkat keadaan dorongan iml mempengaruhi tingkat keterlibaian seseorang dan
keadaan afektiftya. Kenaikan dorongan ini akan meningkatkan perasaan dan emosi,

yang dihasilkan pada keterlibatan yang lebih tinggl dan pemrosesan informasi.

2.6. Pemasaran Lembaga Pengelola Zakat

Orgamisasi pengelola zakal termasuk dalam kategori organisasi mirlaba.
Organisasi nirlaba adalah organisasi yang bergerak tidak dengan molif mencari
keuntungan (profit moiive). Meskipun demikian, bukan berarti bahwa organisasi
nirlaba atau organisasi sosial tidak memerlukan strategi pemasaran. Pemasaran yang
sesual untuk organisasi nirlaba adalah pemasaran sosial (social marketing) dan
pemasaran organisasi. Menurot Kotler (1997, hal. 436}, pemasaran organisasi terdiri
dar kegiatan yang dilaksanakan untuk menciptakan, menangani alau mengubah sikap
dan atau tingkah laku audiens sasaran ierhadap orgamisasi Khusus. Pemasaran
organisasi dimaksudkan untuk menggalang citra  organisasi saat i dan
mengembangkan rencana pemasaran untuk meningkatkan citra. Citra adalah cara

seseorang atau kelompok memandang scbuah benda.
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Lembaga pengelola zakat, sebagai sebuah orgavisasi nirlaba  dengan
pendekatan keapamaan, termasuk organisasi vang harus menggunakan pemasaran
sosial (social marketing}. Pemasaran sosial adalah rancangan, pelaksanaan dan
pengawasan program yang berusaha untuk meningkatkan sikap diterimanya gagasan,
alasan dan prakick sosial dalam kelompok sasaran (Kotler, 1997 hal. 458). Pemasaran
ini menggunakan segmentasi, riset konsumen, pengembangan konsep, komunikasi,
fasilitas, rangsanpan dan teori pertukaran untuk memaksimasi tanggapan kelompok
sasaran menjadi maksimal. Menurut Kotler (1997, bal. 461}, tujuan dari pemasaran
sosial di antaranya adalah: (1) memberikan pengertian atas konsep, gagasan, ide yang
ditawarkan, (2) menganjurkan tindakan sekaligus berpartisipasi dalam gagasan
tersebut, (3) mencoba mengubah tingkah laku sasaran dan (4) mengubah kepercayaan

dasar atas suatu gagasan,

Sedangkan menurut Wilcox dalam Agung (2003, hal. 4 tujuan pudlic relation

pada organisasi nirlaba adalah:
a) Membangun kesadaran publik akan tujuan dan aktivitas organisasi.
b} Mendorong individu menggunakan jasa vang ditawarkan organisast.

¢} Menciptakan materi pendidikan berkennan denpan bidang gerak organisast

kepada masyarakat.
d) Merekrut dan melatih sukarelawar.
¢) Mendapatkan dana guna operagionalisasi organisasi,

Salah satu strategi pemasaran yang sangat terkensl adalah strategi bauman
pemasaran (narketing mix). Bauran pemasaran ini merupakan strategi mencampur
kegiatan-kegialan pemasaran agar diperoleh kombinasi yang maksimal sehingga
mendatangkan hasil yang paling memuaskan. Ada empat komponen yang tercakup

dalam kegiatan bauran pemasaran int yaitu: produci, price, place don promotion.
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Zeithaml, Bitner dan Gremler {2006, hal. 25-27) menyebutkan bahwa di
dalam dunia pelayanan, bauran pemasaran selain terdini dari produk, harga, lokasi dan

promosi, juga terdirl dari:

»  Manusia
Selursh pelakn vang bermain pada pemberian pelayanan dan selanjuinya

merpengaruhi persepsi pembeli

s Tampilan Fisik
Lingkungan di mana pelayanan diberikan (perusahaan dan konsumen
berinteraksi) denpan berbagal komponen berwujud vanpg memfasilitasi

penampiian atan komunikasi pelayanan.

s Proses
Prosedur aktual, mekanisme dan alur aktivitas di mana pelayanan diberikan—

pemberian pelayanan dan sistern operasi.

Lembaga Pengelola Zakat, sebagai lembaga vang berfugas wuntuk
mengumpulkan dan menyalurkan dana, sudah scherusnya mempunyat strategi
pemasaran yang mirip dengan usaha jasa, terutama tentang karyawan (peopie) vang

amanah dan sistem & prosedur operastonal yang standar dan trangparan (process).

Menurut Kartajaya (2002, hal. 72) ada tiga dimensi pemasaran yang diringkas
dengan simbol STV yaitu Strategi untek memenangkan mind share, Taktik untuk
memenangkan market share dan Value untuk memenangkan keart share. Strategi
adalah wsaha unfuk menanamkan nsma lembaga beserts produknya di benak
konsumen, ini berfujuan untuk mencapal "how 10 win the market.” Sedangkan taktik
merupakan teknik pemasaran sepecti menggunakan feknik promosi dan hubungan
masyarakat yang berinjuan unfuk mengusahakan penguasaan pasar. Selanjutnya,
penawaran value hertujuan untuk merebut hati konsumen atzg "how to create an
emotions touch", Yang termasuk vafuwe adalah kualitas pelayanan, kemudahan dan

hal-hal yvang menyentuh hati konsumen unfuk menerima produk, jasa atau gagasan

Wniversitas Indonesia

Peluang Kesediaan..., Karsino, Pascasarjana Ul, 2009



35

itu, Perluasan jaringan dan kemudaban konsumen untuk mengakses program

merupakan vafue bagt sebuah organisasi nirlaba.

2.7. Regulasi Zakat dan Pajak

Regulasi tentang zakat adalah selurub kebijakan Pemerintab yang dituangkan
dalam peraturan perundangan untuk mengatur sistem pengelolaan zakat di negara
fersebut. Menurut Imtiazi (1985, hal. 27) di beberapa Negara Islam atan yang
mayoritas penduduknya beragama Islam selalu ada perhatian dari pemerintah dalam
hal pengelolaan zakat.

Regulasi atas penpelolaan zakat di Indonesia distur dalam Undang-Undang
No. 38 Tahun 1999, Undang.undang tersebut diterbitkan karenas Pemerintah
herkewajiban untuk memberikan perdindungan, pembinaan, dan pelayanan kepada
muzaki, musiahik dan amil zakat. Pringip penting yvang terdapat dalam undang-
undang tersebut ada tiga hal, pertama adalah mengatur tentang organisasi pengelolaan
zakat yang diizinkan uniuk menjalankan kegiatan pengelolaan zakat, vaitu bahwa
pengelolaan zakat dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat
{LAZ) yang dikukuhkan oleh pemerintah, Kedua, Badan Amil Zakat (BAZ) dibentuk
oleh pemerintah, sedangkan Lembaga Amil Zakat (LAY} didirikan olel masyarakat.
Ketiga, zakat sebagai pengurang penghasilan kena pajak.

Hubungan antara zakat dengan Pajak dapat dilihat pada Pagal 14 ayat 3 UU
No. 38 Tahun 1999 fentang Pengelolaan Zakat (UL Pengelolaan Zakaf) dan UU No.
7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Ul No. 36 Tahun 2008 (U1 PPh).

Pasal 14 ayat 3 UU Pengelolaan Zakat menyatakan, “Zakat yang dibayarkar
kepada Badan Amil Zakat (BAZ) ataw Lembaga Amil Zakat {LAZ} dapar dikurangkan
dari laba/pendapatan siza kena pajak dari wajih pajok yang bersanghutan sesual

dengan peraturan perundang-undangan yang beriaku ™
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Sejalan dengan hal tersebut, Pasal 9 ayat 1 hurof g UU PPh menyatakan,
“Uniukc menentukon besarnva Penghasilan Kena Pajak baji Wajib Pajuk dalam
negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh dikurangkan. (g). harta yang dikibahkon,
bantuan ataw sumbangan, dan warisan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat
(3} huruf a dan huruf b, kecuali sumbangan sebagaimaria dimaksud dalam Pasal 6
avat (1) huruf | sampai dengan huruf » serte zokat yang diterima oleh badan amil
zakat atan lembaga amil zakat yang dibentak atan disahkan oleh pemerintah otoy
sumbangan keagomaan yeng sifatnva waiib bagi pemeluk aguma yang dickui di
Indonesia, yang diterima oleh lembaga keagamaan yang dibentuk atau disahkan oleh
pemerintah, yang ketentuannya diatw dengan aiau berdasarkan  Peratwran
Pemerintah

Berdasarkan kedus ketentuan tersebut di atas, bahwa kaum mushimin yang
membayar zakat alas penghasilan yang dilekukan melalui Badan Amil Zakat atan
Lembaga Amil Zakat yang dibentuk atgu disahkan oleh Pemerintah, dapat
mengurangkan zakat yang dibayarkannya tersebut dari penghasilannya dalam rangka
menghitung Pajak Penghasilan.

Bebagal contoh, A bekerja sebagai dosen di Perguruan Tinggi X berstatus
kawin dan memiliki 3 anak yeng masth menjadi tenggunpan sepenubnya. A
memperolel penghasilan bruto han 2008 sebesar Rp 200.000.000,00. Apabila A
membayar zakat atas penghasilannya tidak melalui Badan Amil Zakat/Lembaga Amil
Zakat yang telah dibentuk/disahkan oleh Pemerintah, maka perhitungan PPh terutang
atas A tahun 2008 adalah sebagal berikut:
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Dalam Rapiah
Penghasilan Brute 200.000,060,00
Dikurangt @ Penghasilan Tidak Kena Pajak 21.120.000,060
(PTKP} — K/3
Penghasilan Kena Pajak 178.880.600,00
PPh Terutang :
- 5% % Rp 50.000.000,00, 2.508.000,00
- 15% x Rp 128.880.600,00. 12.332.000,00
Jumlah 21.832.0600,00

Dalarm hal A melakukan pembayaran zakat profesi atas penghasilan tersebut
¢di atas melalui Badan Amil Zakat/Lembaga Amil Zakat yang dibentuk atau disahkan
oleh Pemerintah, maka perhitungan PPh yang terutang atas A adalah sebagal berikat:

Dalam Rupiah

Penghasilan Bruto 200.:000.800,00
Dikurangi

- Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKF) - 21.120.000,60
K/3

-« Zakat atas Penghasilan (misalnya; 2,5%) 5.00¢.000,00

Penghasilan Kena Pajak 173.880.060,00

PPh Terutang :

- 5% x Rp 50.000.800,00. 2.560.000,00

- 15% x Rp 123.380.600,00. 18.582.000,00

Jumlgh 21.082.600,00
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Dart ilustrasi di atas, diketahui bahwa pembayaran zakat A melalui BAZ/LAZ vang
dibentuk atau disahken oleh Pemerintah sebesar Rp 5.000.000,00 teleh menurupkan
beban PPh sebesar Rp 750.000,00.

Berdasarkan penelitian Hamidiyah (2005) tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pengumpulan zakat, infaq, sedekah, wakaf dan kurban di Dompet
Dhuafa Republika, disimpulkan hahwa variabel regulasi yaitu kebijakan yang
dikchmarkan oleh pemerintab berupa Undang-Undang Pengelolsan Zakat (17UPZ)
yang didukung oleh Undang-Undang Pajak Penghasilan {UU PPh) temnyata tidak
signifikan dalam mempengaruhi pengumpulan zakat, infaq, sedekah, wakaf dan
kurban (ZISWK). Ada beberapa hal yang mungkin menjadi penyebabnya diantaranya
adalah:

ay UUPZ dan UU PPh hanva momberikan insentif bagi muzaki berupa
pengurangan penghasilan kena pajak, bukan zakat sebagai pengurang pajak.

b} UUPZ hanya mengatur lembaga pengelola zakat, belum mengatur kewajiban
muzaki untuk membayar zakat.

c) Kurangnya sosiaslisasi atas undang-undang tersebut schingga masyarakat
belum mengetahui manfaat zakat sehagai pengurang penghasilan kena pajak.

d) Masyarakat yang telah memahami maksud dan ist UUPZ dan UU PPh belum
menggunakan zakatnya sebagal pengurang penghasilan kena pajak karena
keengganannya berhubungan dengan hal-hat yanp berkaitan dengan pajak,
khususnya bagi wajlb pajak perscorangan vang pajaknya dipotong dan
dibayarkan oleh Perusahaan, karepa pengembalian kelebihan pembavaran
pajak akibat insentif zakat schagal pengurang pengurang penghasilan kena

pajak dilakukan melalui mekanisme restitusi pajak.

2.8. Penelitian Sebelumnya

Beberapa penelifian yang dilakukan sebelumnya yang dijadikan mjukan

dalam penelitian mi antara lain adalah:
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a) Public Interest Rescarch and Advacacy Center (PIRAC)

Berdasarkan penelitian PIRAC (2004) yang berjudul Kedermawanan Kaum
Muslimin: Potensi dan Realita Zakat Masyarakat di Indonesia dinyatakan bahwa ada
banyak faktor yang mendorong masyarakat muslim memberikan dana sedekahnys.
Diantara alasan-alassn vesponden dari hasil survel di sepuluh kois di Indonesia
adalah; alasan kewajiban agama, solidaritas sosial, belas kasihan, percaya kepada
pengumpul  zakat, kebiasaan/adat, dapat kebatkan, dan karena dipaksa uatuk
menyumbang.

b} Emmy Hamidiyah

Hamidiyah (2005} meneliti tentang Fakter-Fakior yang Mempengaruhi
Pengurnpulan Zakat, Infaq, Sedekah, Wakaf dan Kurban (ZISWK] di Dompet Dhuafa
Repubiika. Dalam penelitian ini dinyatakan bahwa fakior-faktor yang mempengaruhi
pengumpulan ZISWK pada lembaga pengelola zakat di Jakarta, khususnya Dompet
Dhuafa Republika adalah biaya promosi, juimnizh jaringan, regulasi dan moment bulan
Rarnadhan dan Dzolhijjah, Biaya promosi secara signifikan berpengaruh positif
terhadap pengumpulan ZISWK pada lembaga pengelola zakat Dompet Dhuafa,
Jaringan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengumpulan ZISWK pada
lembaga pengelola zakat Dompet Dhuafa, Regulasi tidak signifikan mempengaruhi
pengumpulan ZISWK. pada lembage pengelola zakat Dompet Dhuafa dan moment
bulan keagamaan yaitu Ramadhan dan Dzulhijjah secara signifikan berpengaruh
positif pada pengumpulan ZISWK pada lembaga pengelola zakat Dompet Dhuafa.

¢) Mustikorini Indrijafiningrum

Dalam penelitiannya yang berjudul Zakat sebagai Alternatif Penggalangan
Dana Magyarakat untuk Pembangunan, Indegatiningrom (2005) menyimpulkan
bahwa gap yang sangat besar anfara polensi dan realisasi zakat di Indonesia
disebabkan oleh tiga faktor, yaitu; kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap
BAZ/LLAZ, kurangnya kesadaran masyarakat untuk berzakat dan belum adanya

sistem manajemen zakat yang terpadu. Selain itu, penclitian tersebut menyimpulkan
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bahwa pelaksanaan zakat di Indoncsia masth jauh dari pelaksanaan ideal yang
dicontohkan oleh Nabi Muhammad s5.a.w. Pada masa Pemerintahan Rasululiah, zakat
dikelola dengan profesional dan mernpakan sumber pendapatan negara yang utama
disamping pajak dan sumber-sumber latnnva. Di Indonesia, sebaliknya, justru
pajaklah yang menjadi smnber uiamsa pendapaian negara, scdangkan zakat tidak
diperhitungkan sebagal sumber pendapatan untek pembangunan. Untuk mengatasi
masalah tersebut, beberapa prioritas kebijakan perlu dilakukan yaitu penerapan sacksi
bagi yang tidak melakukan kewajiban berzakat, meningkatkan kualitas sumber daya
manusia untuk meningkatkan  profesionalisme, kredibilitas, akuntabilitas dan
transparansi lembaga pengelola zakat, dan mensinergikan pelaksanaan sistem pajak

dan zakat secara nasional sebagat upaya peningkatan realisasi potensi zakat.
d) Umrotul Khasanah

Dalam penelifian yang beriudul Model Pemberdayaan Dana Zakat di
Indonesia, Khasangh (20035) menyatakan bahwa Badan dan Lembaga Amil Zakat
diharapkan dapat melakukan terobosan dalam pemecahan masalah yang dialami umat
(kaum dhuafa) di tanah air melalui pemberdavaan sosial ekonomi secara sistematis,
modern dan sesum dengan syarish Islam sebagaimana didambakan sekian lama,
Pengelolaan dana zaket dengan manajemen yang amanah, profesional, transparan dan
akuniabel di bawah pengawasan public diharapkan dapat menjadi pemacu gerakan
perbaikan nasib kawm dhoafa sekaligus menyebatkan fatanan sosial sehingga
kesenjangan antara kelompok masyarakat yang mampu dan kelompok masyarakat

yang tidak mampu dapat dipersempit.
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BABIH
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Unit Analisis dan Data

Penciitian inl menggunakan unit analisis Individu, vaitu karyawan
perusahan swasta vang berapama Istam di wilayah DK Jakarta. Dengan
demikian, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyvawan muslim
peruszhaan swasta di wilayah DKI Jakarla. Sedangkan sampel yang akan
dijadikan responden adalah karyawan muslim dari beberapa perusahaan swasta di
wilayah DKI Jakarta yang diambil secara acak. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data cross section yaitu data yang dikumpulkan dalam satu
wakiu fertente. Pengambilan data datam penelitian ini dilakokan sclama satu
bulan yaitu bulan Nopember tahun 2009,

3.2. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui sejanh mana peluang
kesediaan karvawan untuk dipungut zakat profesi dengan metode withhiolding ini
akan digunakan metode pengumpulan dats primer. Pengumpulan data primer
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden, valtu karvawan
swasta yang beragama Islam dari beberapa perusshaan yang berkedudukan di
T wilgyah DKI Jakarta. Adapun target respondemn yang akan diambil dalam
penelitian ini adalah karyawan muslim dengan pendapatan bruto per bulan yang
nilainya telah melebihi nisab kewajiban zakat profesi. Dengan mengacu pada
nisab hasil pertanian, yakni 320 kg dan dengen asumsi bahwa harga beras per kilo
gram adalah Rp 5.000,00, maka dalam penelitian ini ditetapkan bahwa nisab zakat
profest atas penghasilan brufo karvawan adalah sebesar Rp 2.600.000,00 (= 520

kg x Rp 5.000,00/kg).

Metade peagumpulan sampel dilakolan dengan metode non probability

sampling. Artinya, jumlah sampe! ditetapkan sesuai dengan jumlah guota yang
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diinginkan dalam penelitian atau biasa disebut comnvenience sampiing dan

purposive random sempling.

Dalam proses pengambilan data, desain kuesioner dibupt dalam bentuk
seiumish pertanyaan vang diaivkan kepada responden. Perfanyaan-perlanyaan
tersebut  dibuat  berdasarkan  masing-masing  atribut  darl seluruh variabel
penelitizn. Masing-masing pertanyaan diberikan skor dengan mengpunakan skala
likert sebagai berikut:

: Sangat Setuju
: Betuju

: Tidak Setuju

5
4
3 : Ragu-ragu
2
{ + Sangat Tidak Setniu

Sebelum dilakukan penelitian lebih lanjut, terlebib dahulu dilakukan vil
coba pendahuluan dengan menyebarkan kuesioner sebanygk 30 {n). Hal ini
bertujuan apar penelitian yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah terutama terkait dengan validitas pertanyaan yang diajuken. Seteleh
dilakukan studi pendahuluan sebanyak 30 (1), selaniutnva dilakukan uil validitas
dan reliabilitas terhadap semua pertanyaan yang diajukan dari masing-masing
variabel.

33, Variabel Penelitian
33,1, Afribut Variabel Penelilian

Penelitian ini akan menempatkan variabel dependent berupa kescdiaan
karyawan untuk diungut zakat profest dengan metode withholding dun variabel
independent berupa; pengetahan karyawan mengenai zakai, budaya bersedeksh
pada diri karyawan dan lingkungaenya, promost oleh BAZ/LAZ yang didapatkan

karvawan dan pemahaman Karyawsn mengenal regulasi zakat dan pajak

Adapun atribut-atribut dari masing-masing variabel independent tersebut
adalah schagai berikut:
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pengetahuan  karyawan mengenali  zakat {disingkat dengan

tabel 3.1. Dalam pembuatan quesioner, masing-masing atribut ¢i atas dibuat |

pertanyaan, schingga untuk mengokur tingkat pengetahuan  responden

mengenal zakat inl terdapat 10 pertanyaan,

Tabel : 3.1, Atribut Variabel Pengetahuan

No. | Kode Atribut
P1 | Pengetshuan kervawan mengenai hukum wajibnys berzakat,
Z. P2 | Pengetahuan karvawan mengenai tidak gugumya kewajiban zakat
karena kematian,
3. P3| Pengetahuan karyawan mengenai kewajiban zakat yang bersifat
mengikat dan bukan anjuran,
4. P4 | Pengetahuan karyawan mengenai pahala menunaikan zakat den
dosa tidak menunatkannya,
Sz P5 | Pengciahuan karvawan mengenai 8 Ashnaf (golongan) yang
berhak menerima zakat,
P& | Pengetahuan karvawan mengenal jenis-jenis zakat.
7. P7 | Pengetahuan keryawan mengenal zakat profesi (penghasifan).
. P8 | Pengetahuan karvawan mengenai dalil logika wajibnya zakat
profesi,
9, P9 | Pengetahuan karyawan mengenal teknik menghitung zakat
profesi.
10. | P10 | Pengetahuan karyawaen mengenat waktu pembayaran zakal
profesi.

b) Variabel budaya bersedekah pada diri Karvawan dan lingkungannys (disingkat

dengan Budaya) terdiri dari 10 atribut dengan rincian sebagaimana terdapat

dalam tabel 3.2. Dalam pembuatan quesioner, masing-masing atribut di atas
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dibuat 1 pertanyaan, sehingga untuk mengukur fingkat budaya bersedekah

responden dan lingkungannya ini terdapat 10 pertanyaan.

Tabel : 3.2. Atribut Variabe! Budaya

No. | Kode Aftribut

i 1 Kaobiasaan bersedekah karyvawan secara rutin,

2 B2 Kebiasaan bersedekah karyawan apabila bertemu perinta-
minia.

3 B3 Kebiasaan karvawan wntuk menshuat anggaran untuk
bersedekah.

4 B4 | Kebiasasn Karyawan dalam membayar zakat profesi atas
penghasilan yang diperoleh.

3. BS Kebiasaan karyawan dalam membayar zakat maal apabila
memiliki harta swajib zokat yang telah mencapai nishab dan
haul.

é B6 | Kebiasaan pengumpulan sumbangan di fempat kerja karyawan
untuk kalangan internal yang membuluhkan,

7 B7 Kebiasaan pengumpulan sumbangan di tempat kerja karyawan
wntuk kalangan cksternal vang membutubkan,

8 B8 Peran orang-orang i sekitar karyawan dalam memotivasi
dalam bersedckah.

g BY | Kebiasaan bersedekah di lingkunpgan keluarga karyawan,

10. B10 | Kebiasaan bersedekah di lingkunpan tempat tinggal karyawan,

¢) Variabel promosi dari BAZ/ALAZ yang didapatkan keryawan (disingkat

dengan Promosi) terdiri dari 6 atribut dengan rincian schagaimana terdapat

pada tabel 3.3, Dalam pembunten quesioner, masing-masing atribut di ates

dibuat | pertanyaan, sehingga unluk mengukur tingkat promosi BAZ/ALAZ

vang didapatkan responden inl terdapat 6 pertanyaan.
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Tabel : 3.3, Agibut Variabel Promosi

Nao. | Kode Atribut

1 Si Promost yang diperoich  karvawan miengenal  Keberadean
BAZ/LAZ di wilayah DKI Jakarta dan Sckitarnya.

2 §2  (Promosi vang diperoleh  karyawan  mengenal  program
peagumpulan dana zakat oleh BAZ/LAZ,

3 $3 | Promosi yang diperoleh karyawan mengenai  program
penyaluran dana zakat oleh BAZ/ALAZ.

4 854 | Promosi yang diperoleh karvawan mengenal csra membayar
zakat melalui BAZAAZ,

5 8% | Promosi yang diperoieh karvawan mengenal iklan-iklan yang
dibunat oleh BAZ/LAZ.

6 86 | Promosi yang diperoleh karvawan mengenai zakat melalui
media yang dierbitkan olel BAZILAZ

d} Variabel pemahaman karvawan mengenai regulasi zakat dan pajak {disingkat

dengan Regulasi) terdiri 7 atribut denpan rincian sebagaimana terdapat pada

tabel 3.4, Dalam permbuatan quesioner, masing-masing ateibut di atas dibuat 1

pertanyaan, sehingga untuk menguker fingkat pemahaman responden

mengenal regulasi zakat dan pajak ini terdapat 7 perfanyaan.
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Tabe! : 3.4, Atribut Variabel Reguiasi

No.

Koile

Afribut

Rl

Pemahaman karyawan mengenai keberadaan UU Pengelolaen
Zakat (UUPZ).

Pemahaman karvawan mengenai aturan dalam UUPZ bahwa
zakat yanp dibayar melalui BAZ/ALAZ dapat dijadikan
pengurang penghasilan kena pajak.

R3

Pemahaman karyawan mengenai aburan dalam LU PPh bahwa
zakat yang dibayar melali BAZ/ALAZ dapat dijadikan
pengurang penghasilan kena pajak.

R4

Pemahaman karyawan bahwa pengurangan zekat dari
penghasilan kena pajak tidak dapat dilakukan apabila zakat
tidak dibayar melalul BAZ/LAZ yang dibentuk/disahkan oleh

Pemerintak,

RS

Pemahaman karvawan bahwa dengan mengurangkan zakat dari
penghasiian kena paiak berarti menurunkan jumish pajak yang

harus dibayar.

R&

Pemahaman  karyawan bahwa pengurangan  zakat dari
penghasilan kena pajak hanya dapat dilakukan pada akhir

tahun pajak.

R7

Pemahaman karvawan bahwa pengurangan zakat dari
penshasilan kena pajak dapet menimbulkan lebih bayar pajak,
schingga dapat menyebabkan dilakekanya pemeriksaan pajak.
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3.3.2. Definisi Operasional Yariabel

Variabel-variabel yaug akan membentuk model logit akan dijelaskan
secara lengkap dalam tabel 3.5 termasuk mengenai lambang, jenis variabel dan

kode yang diberikan.

Tabel 3.5 Penjelasan Variagbel dalam Model Logit

Variabel Jenis Lambang Kode
Variabel
Kesediaan Terikat K. 1 = Bersedis dipotong Zakat
Karyawan Profesi atas Gaii.
Dipotong ¢ = Tidak Bersedia.
Zakat
Profesi alas
Clail
Pengetahuan Bebas B 1 = Pengetahuan mengenai zakat
tinggi.
0 = Pengetahuan mengenai zakat
rendah,
Budaya Bebas B 1 = Budaya bersedekab tinggi.
8 = Budaya hersedekah rendah,
Promosi Bebas 8 1 = Promosi BAZ/LAZ vang
didapat banyak.
& = Promosi BAZ/LAZ yang
didapat sedikit.
Regulasi Bebas R 1 = Pemahaman terhadap Regulasi
finggi.
O = Pemahaman terhadap Regulasi
renidah.

Diefinist operasional dari masing-masing variabel adalah sebagai bevikut;

Variabel Dependent;
s Kesediaan (K) vaitu kesediaan karyawan untuk dilakokan pemotongan zakat

profesi atas gaji dengan penjelasan sebagai berikut:
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K =1; Karvawan bersedia dilakukan pemotongan zakal profesi
aias gaji.

K =0; Karyawan tidak bersedia dilakukan pemotongan zakat
profesi atas gaji.

Variable Independent:

»  Variabel Pengstahuen (P}
P =1; Ratarata nilai airibut valid untuk variabel Pengetahuan (P)
lebih besar atau sama dengan 4.
P =0; Rata-rata nilai atribug valid untuk variabel Pengetahvan (P}
tehih kecil dari 4.
«  Varigbel Budaya (B);
B =1; Rata-raa nilai alribut valid untuk variabel Budaya {B) lebih
besar atau sama dengan 4.
B =0; Rata-rata nilai atribut vaiid untuk variabel Budaya (B} lebih
kecil dari 4.
s Variabel Promesi (S}
S =1; Rata-rata nilai atribut valid untuk variabel Promosi {8} lebib
besar atau sama dengan 4.
S ={; Ratarata nilai atribut valid untuk variabcl Promosi (8) lebih
kecil dari 4.
e Variabel Regulast (R},
R =1,  Rata-raia nilai alribut valid uniuk variabel Regulasi (R)
lehih besar atau sama dengan 4.
R =0; Rata-rala silal atribut valid untuk variabel Regulasi ()
lebih kecil dari 4.

3.4. Tabapan Analisis Data
Seteiah data terkumpul, langkab selanjutnya adalah melskukan analisis

data dengan beberapa penguiian, antara laln uii validifas den reliabilitas untuk

mengetahui ketepatan data dan mendapatkan data yang skurat, Selanjutnya, data
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yang telah diyakini valid dan reliable akan disnalisis dengan menggunakan regresi
model logit untuk melihat peluang kesedizan karyawan untuk  dilakukan
pemotongan zakat profest atas gajl.

3.4.1. Uji Validitas

Validitas menunjukan sejauh mana soatu alat penpukur mampu mengukur
aoa vang divkur {Husein, 2005, hal. 176). Dengan kata lain, sccara harafiah
validitas ini dapat dinyatakan: “Apakah kita telah melakukan terhadap sesuatu
yang benar?” (Nasution dan Usman, 2007 hal. 114). Suatu alat ukur akan dapat
digunakan apabila mempunyai tingkat validitas yang tinggi. Sebaliknya alat ukur
tersebut tidak dapat digunakan apabila tingkat validitas yang rendah. Sebuah alat
ukur dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang dilnginken. Tinggi
rendahnya vaiiditas alal ukur menunjukan sejaub mana data yang terkumpul tidak
menyimpang darl pambaran entang variabel yang dimaksud,

Uji validitas yang digunakan dalam penclitian ini adalah analisis faktor.
Analisis faktor merupakan sebuah tehnik mudtivariate yang dapal menunjukan
dimensi dari  konsep yang merupskan  dimensi  opecasionsl  dan
mengidentifikasikan varisbel mana yeng lebih tepat untuk selizp dimensi
{Nasution dan Usman, 2007, 121). Penilalan tingkat validites dengan amalisis
faktor dilakukan dengan melihat nilai anif fmage correlarion yang dihasitkan. Bila
nilai Measwrement of Sampling Adequaney (MSA) di atas 0,5 maka, data dapat
dinyatakan wvalid sehingga dapat digunakan untuk pengujian-pengujian atau
analisis selanivtnya. Schaliknya, apabila nilal MSA-nya di bawah 0.5, maka data
dinyatakan tidak valid sehingea tidak dapat diznalisis lebih lanjul.

34.2. Ufi Reliabilitas

Reliabilitas mengindikasikan stabilitas dan koensistensi  instrumen
pengukuran  konsep, serla akan membanty melibat ketepaten pengukuran
{Nasution & Usman, 2006, hal. 112}

Teknik pengukuran reliabilitas vang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah dengan menggunakan metode cronbach ‘s alpha dengan bantuan program
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SP8Y 17. Penggunaan metode ini akan menghasilkan nilai koefisien reliabilitas
(alpha) yang akan menjadi indikator apakah data vang telak terkumpul relinbie
ataukah tidak. Nilai alpha akan dikatskan sangat batk apabila mendekati 1,
dikatakan baik jika berada di atas 0,8, Apabila nilai alpha di bawah 0,6, dapat
distmpulkan bahwa data tdak baik. Dalam hal in, pengukuran yang dilakukan

tidak konsisien atau tidak reliabel.

3.4.3. Pembentukan Model Logit

Data vang telab lulus uii validitas dan reliabilitas akan dipunakan sebagai
bahan analisis selanjutnya. Data tersebut akan digunakan sebagai variabel-vaiabel
untuk membeniuk model logit. Model logit digunakan vetuk mengetahui peluang
kesediaan karyawan untuk dipungit zakat profest afas gail dengan metode
withholding dengan variabel-variabel pengaruh; Pengetahuan, Budaya, Promosi
dan Regulasi.

Untuk memudabkan analisis lebil lanjut dengan model logit, akan
dilakukan pengkodean (codingd terhadap  variabel dependent dan variabel
independent dengan cara sebaga: berikul:

8) Variabel depondent {variabel terikat) diberi kode 1 apabila responden
bersedia dipotong zakat profesi atas gajinya dan jika tidak bersedia diberi
kode 0.

by Variabel independent {variabel bebas) akan diberikan kode dari basi
pembagian rafo-rata dari hasil penelitian masing-masing atribut yang
membentuk variabel yang dinilai dengan skala 1 sampai dengan 5. Skala |

menunjukan sangat tidak setuju den skala 5 menunjukan sangat setuju,

RKode 1 diberikan terhadap nilai rata-rala yang lebih besar atau sama dengan 4 dan
nilai kode O diberikan untuk nilai rata-rata dibawah 4. Tlostrasi dalam tabel 3.6
menunjukan contoh bagaimana pemberian kode dilakukan. Pemberian kode
berdasarkan jawaban dari pertanyasn yang diberikan olch responden ferhadap
sefurnh atribut yang mewskili. Dalam contoh di bawah, dari responden |

diperoleh nilal rata-rata sebesar 4,57, schingga kode dalam model logit adalah 1
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(nilai rata-rata lebih dari empat). Sedangkan da responden 2 diperoleh nilai rata-
rata 3.75, sehingga diberikan kode 0. Metede ini akan dilakukae terhadap semua
variabel yang lain,

Tabel 3.6, Contoh Pemberian Kode Variabel Logit

Atribut
P-1 P-3 P-4 Rata-2 Kode
Responden
Responden 1 5 4 3 3 4,75 i
Responden 2 4 4 3 4 373 0

34.4, Analisis Regresi Model Logit

Analisis regresi meropakan miodel perdekatan skopometrika yang di
dalamnya mengandung hubungan fungsional. Model pendekatan  regresi
digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas (independen:}
teshadap varisbel terikat (dependent). Dalam penelitian yang bertuiuan untuk
mengetahui  seiauh mana peluang pencrapan metode withholding  dalam

pemungutan 2akat profesi Raryawan ini digunakan pendekatan regresi model logit,

Pertimbangan digunakannya inodel logit adaleh karena pengiitian ind
ditujukan utuk menghitung besarnya peluang {probabilitas) dengan menggunakan
variabel Kkategorik atau dwmmy. Dalam hal ini, model yang tepat untuk
menggambarkan hubungan antara variabel independent dan variabel dependent

adalah maodel logit. Adapun persamaan dasar regresi model logit adalah sebagai
berikut:

Li# In| ———-| = BotPBLP+BLE +P3.S4PAR o (3.1)
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Proporsi dari responden yang bersedia dilakukan pemotongan zakat
profesi atas gaji.

Propotsi dari responden yang tidak bersedia dilakukan pemotongan
zakat profesi atas gajl.

Adapun penjelasan atas pengkodean untuk variabel dependen:, yaitu Kesedizan (K)

dan variabe! independent yang terdini dard; Pengetahoan (P), Budaya (B), Promosi (8)
dan Repgulasi {R) adalah sebagat berikut:

Li

Bernilai | apabila responden bersediz dilakukan pemotongan zakat
profesi atas gail dan beeniial G apabila responden tidak bersedia,

Diberi nilai 1 apabila nilzl rata-rata skor adalah lebih besar atas sama
dengan 4 dari selurith jawaban responden terhadap atribut dari variabel
pengetahuan dan nilat § untuk di bawahnya.

Diberi nilal | apabila nilal rata-rata skor adalah lebil besar atau sama
dengan 4 darl selureh jawaban responden terhadap alribut dari variabel
budaya dan nilai 0 untuk di bawahnya.

Biberi nilai 1 apabila nilai sata-rata skor adalab lebih besar atau sama
dengan 4 dari seluruh jawaban responden terhadap ateibut dari variabel
promosi dan nilat § untuk di bawahnya.

Diberi nifai | apabila nilal rata-rata skor adalah lebih besar aten sama
dengan 4 dati seluruh jawaban responden terhadap atribut dari variabel

regulasi dan aidai O untulc & bawabnya,

Penaksiran parameter-parameter fo, B, B2, B3, P4 pada model logit

digunakan dengan teknik ftaksiran maximum fikelibood. (Nachrowi dan Lsman,
2608, hal, 254).

Serangkaian uji statistik yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut
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a} Uji Seluruh Model (Ul G)

Ui G digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi model secara

keseluruhan, Adapun hipotesis ujinya adalah sebagai berikut:

Ho:fl=p2=p3=f4=0
H1 : Sekurang-kurangnya terdapat satu B £ 0

Ui statistik yang digunakan adalah ;

Likelthood (model B)
€ E 0 2 (7] [ ———————— R SN (3.2}
Likelibned (model A}

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikub:

Madel B © Model yang terdin dari konstanta saja.
Model A : Model yang terdiri darl seluruh variabel.

G berdistribusi Chi Sguare dengan derajat bebas p atau G ~ z‘p‘z He

akan ditolak jika G > y24p @ ¢ tingkal signifikansi. Bila Ho ditolak berarti model
A signifikan pada tingkat signifikan o (Nachrowi dan Usmaun, 2008, hal. 255-

256).

b) Uji Wald

Uji Wald ditakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi tisp-tiap parameter
vang dapat dijabarkan dengan hipotesis sebagai berikut

Ho : Bi = 0 untuk suaty § tertentu, =0, 1, 2,3 dan4d.
HI: B #0

Adapun statistik uji yang digunakan adalah
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Dimanaj=90,1,2,3 dan 4.

W berdistribust Chi Sguare dengan derajat bebas 1 atau secara simbolis
ditulis Wi ~ % Ho ditolak jika W > ¥%a.1, dimana ¢ adalah tingkat signifikansi
yang dipifth, Bila Ho ditclak berarti parameter tersebut signifikan secara statistik
pada tingkat signifikansi ¢ (Nachrowi dan Usman, 2008 hal, 256}

3.4.5, Interpretasi Model/Parameter

interpretasi terhadap koefisien-kocfisien dalam model regresi logistik
dilakukan dalam bentuk odds ratic (perbandingan peluang) atau adiusied
probability {probabilitas teriadi},

,
Oy _=spee . W N N e W

Dimans p menyatakan peluang karyawan untok bersedia dipotong zakat
profesi atas gaji. Sedangkan 1 — p menyatakan peluang karyawan untuk tidak
bersedia dipotong zakat proiesi atas gaji.

Cdds ratio (perbandingan peluang) vang dilambangkan dengan P, adalah
perbandingan nilal eddy {peluang) pada duz individu misalkan individu A dan
individu B.

Odds ratip dituliskan sebagai berikut:

piXa)/! - p(Xa)
p(Xb)1- p(Xb)
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Dimang;

Xar Karateristik Individu g
Xb: Karateristik Individu b

{(Nachrowi dan Usman, 2008, hal, 236-257}.

3.4.6. Interprotasi Parameter Variahel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini merupakan variabel kategorik dengan
dua kategori, yaitu 1 dan 0. Qleb karena itu, intepretast parameter akan dilakukan
dengan cara membandingkan nilai odds dari salah satu nilai pada variabel tersebut
dengan nilat odels dari nifai lxinnys (referensi.

Karena kedua kategori torschbut adalah | dan 0 dengan U yang digunakan
sebagat katogon referensi, maka interpretasi koefisien pada variabel ini adalah
raste dari pilal odds untuk katsgori | lerhadap nilal odds untuk kategori nilai ©
{Nachrowi dan Usman, 2008, hal. 257). Artioys, peluang kesedizan karyawan
untuk dipungut zakat profesi dengan metode withholding (y = 1) pada kategori Xj
=T adalah exp. ([]) kali petvang kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi
dengan metode withholding (v = 1} pade kategori Xi=0.

Sehagai contoh, peluang kesedisan karvawan untuk dipungut zakat profesi
dengan metode withhiolding pada karyawan yang pengetahuannya niengenai zakat
tinggl adalah sebesar exp {Byy kall peluang kesediaan karyawan yang pengelahuan
zakatnya rendah,

3.5, Bagan Alir Tahapan Penclitian

Untuk memberikan gambaran secara lebih terperingi dari proses penelitian
vang akan dilakukan, berikut adalah bagan alir (low chary dari proses penelitian
yang akan dilakukan:
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Gambar 3.1. Bagan Alir Tahapan Penclitian

F 3

' Pengumpulon | Memasukkan
_ BPrata v Dala

Vatid dan Vol
Reliabel din
Beliabifiias
Uji G don Stpnifikan Tidak Valid atau
Ui Wakd Tidak Reliabel
L 4
Tidak Signifikan L Anglisie dan i HKesimpulun dan
b Jrusrpretasi v Saren

Keterazagan:

Tahapan-tahapan penelitian sebagaimana tergambar pada diagram alir di atas

dapat dijelaskan sebagai berikut:

a} Membust dan menyebarken Kuesioner dengan tujuan uniuk mendapatkan

data mengenal varibel penelitian dari responden.

b} Data yang telah terkumpul akan diinput untuk selanjutnya dilakukan wji

validitas dan wji reliabilitas yang bertujuan umtuk mengetahui ketepatan
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data, Uit validitas dalamn penelitian ini akan mengrunakan analisis faktor
{Nasution dan Usman, 2007, hal. 121) vang merupakan schboah twhnik
multivariate yang dapat menunjukan dimensi dari konsep yang merupakan
dimensi operasional dan mengidentifikasi variabel mana yang lebih tepat
untuk setiap dumensi. Pengupfian validitas dilakukan dengan melihat nilai
anti image correiation berdasarkan analisis faktor, Bila milal Measurement
of Sampling Adequuncy (MSA) &1 atas 0,5 maka dala dapat dinyatakan
valid sehingga dapat digunakan untuk pengujian-pengujian atau analisis
selanjutnya. Uil reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode
Cronchbach's Alpha, karena metode int sangat mudah. Jika koefisien
reliabilites {alpba} mendekati 1 bevartl data sangat baik, jika berada diatas
(,8 berarti baik, dan bila berada dibawah nilai 0,6 berarti tidak baik,
Artinya bila alpha berada dibawah 0,6 dapat dikatakan bahwa pengukoran
yang dilakukan tidak konsisten atau tidak reflichle.

Data vang telsh dinyaiekan valid dap reliabel berdasarkan hasil g
validitas dan reliabilitas akan diolah Iebih lanjut dengan regresi model

binary logistic.

Schelum dilakukan analisis terhadap binary logit model, selunih
kamponen persamuan akan dilakukan peppuiian teriebib dahulu untuk
mengetahui signifikasi binary logit model dengan melakukan uji G untuk

keseluruhan parameter dan uji Wald untuk tiap-tiap parameter.

Hasti uil G dan Wald akan menentukan bentuk darnt binary logit model

yang kemudian akan ditentukan nilat-nilal proporsi yang akan dianalisis.

Tahapan selanjutnya adalah menganalisis data dengan menggunakan
binary logit model dengan vartsbel terikat berupa kesedinan karyawan
untuk dipungut zakat profesi dengan metode withho/ding dan variabel

bebasnya terdiri dari; Pengetahuan, Budava, Promosi dan Regulasi.
Berdasarkan hasil analisis tersebut akan ditarik kesimpulan mengenai:

»  Scherapa besar peluang kesedinan karyawan untuk dilakukan
pemungutan zakat profesi melalui pemolongan gail {metode
withholding).
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= Bagaimanakah pengarch variabel pengetahoan karvawan mengenal
zakat, budaya bersedekah pada dirl karyawan dan lingkungannya,
promosi dari BAZ/LAZ vyang didapatkan Kkaryawan dan
pemahaman karyawan mengenal rogulast zakat dan pajek terhadap
kesediaan karyawan untuk dipungut 2akat profesi dengan metode
withholding.
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BABIV
PELUANG KESEDIAAN KARYAWAN UNTUK DIPUNGUT ZAKATY
PROFESI DENGAN METODE WITHHOLDING DAN FAKTOR-FAKTOR
YANG MEMPENGARUHINYA

4.1. Statistik Deskriptif

Dari hasil pengumpulan data dari sebanysk 320 responden dapat di
jabarkan mengenai statistik deskriptif responden. Pengelompokan responden yang
merupakan ocbjek penelitian didasarkan pada jenis kelamin, usia, jabatan,
pemdidikan terakhir, pendapatan tisp bulannya dan tempat tinggal.

Setelah melaivi data cleaning, dari sebanyak 320 responden, terdapat 299
responden yang mengisi daflar perlanyaan sesuai kriteria yang ditetapkan.
Selisthnys sebanyak 21 responden dikeluarkan dari sample karema tidak
memenuhl kriteria yang telah ditetapkan. Adapun profil dari 299 respoenden
tersebut adalah sebagai berikut;

4.1.1. Jenis Kelamin Responden

Dart sebanyak 299 responden yang merupakan objek penelilian, jenis
kelamin responden dapat dibagi scbagai berikut;

e sebanyak 69% merupakan responden berjenis kelamin laki-faki dengan
sumlah responden 206 orang;
e sisanya sebesar 31% merupakan responden berjenis kelamin perempuan

dengan jumiah responden sebanyak 93 orang.

Pengelompokean respondden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat dalam bentuk
diagram pada gambar 4.1,
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Gambar 4.1 Profil Jenis Kelamin Responden

Surnber « Hasil Pengoishan Data

4.1.2. Usia Responden

Berdasarkan  hasil  kuesioner, wusia dari 299 responden  dupat

dikelompekkan sebagal berikut;

« antara 20 — 25 tahun sebanyak 54 orang atau 18%;

* usia 26 — 30 tahun sebanyak 65 orang atau 22%;

» usia 31-35 tahun sebanyak 80 responden atau 27%;

+ usia 36-5C tahun sebanyak 97 responden atau 32%; dan usia diatas 50

tahun sebanyak 3 responden ataw 19 dari total responden

Pengelompokan responden berdasarkan usia dapat dilihat dalam bentuk diagram
pada gambar 42,
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Gambar 4.2 Profil Usia Responden

Digtas 90
Talm
1%

Sumber : Hasil Pengolahan Data

4.1.3. Jabatan Responden

Profil jabatan responden dapat dijelaskan sebagai berikuty

o sebanyak 3 responden ataw 1% menjabat sebagai Direkiur

s sebanyalt 24 responden atau 8% menjabat sebagai Manager/Senior
Manager/General Manager,;

v schanvak 57 responden atau 19% menjabat sebagal Supervisor {(Asisten
Manager):

s schanyak 186 responden atan 63% scbagal Staf; dan

s sehanyak 23 responden atau 9% adalah karyawan dengan status lainnya.

Pengelompokan responden berdasarkan jabatan dapat dilihat dalam bentuk
diagram pada gambar 4.3,
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rambar 4.3 Profil Jabatan Responden

Direktur Manaier
% %

Sumber : Hasil Pengoizhan Data

4.X.4. Pendidikan Responden

Dari 299 responden dapat dikelompokkan menurot tingkat pendidikannya
sebagai berikut;

» gebanysk 59 responden atau 2% berpendidikan terakhic SMA atau kurang;

» sebanyak 56 responden ataw 19% Dberpendidikan terakhir Diploma
{Akademi;

s sebanyak 169 responden atau 56% berpendidikan terakhir Sagana (813

» scbanyak IS responden ataw 5% berpendidikan terakhir Pascasarjana (82
atau $33,

Diagram pengelompokan responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat

pada gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Profil Pendidikan Responden

Pascasanang
¥
5%

Sumber : Hasil Pengolahan Data

4.1.5. Penghasilan Responden

Penghasilan bruto rata-rata 3 bulan terakhir responden dari hasil penelitian
adalah sebagai berikut;

= scbanyak 202 responden atsu 67% mempunyai pendapatan diatas Rp
2.600.000,~ s.d. Rp 6.000.000,~

s sehanyak 59 responden atau 20% mempunyai pendapatan diatas Rp
6.000.000,~ s.d. Rp 9.000.000,-;

s sehanyak 25 responden atay 9% mempunyat pendapaian diatas Rp
9.000.000 s.d. Rp 12.000.000,;

» sebanyak 13 responden atau 4%, mempunyai pendapatan diatas Ep
12.000.0006,-.

Pengelompokan responden berdasarkan tingkat penghasilan dapat dilihat dalam

bentuk diagram pada gambar 4.5,
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Gambuar 4.5 Profil Penghasilan Respoaden

Ciiatas Rp Diatas #p
9.000409 5.4, 120080400
ap 4%

12006
9%

fiatas Ry
800000034,

Sumber : Hasil Pengalahan Data

4.1.6. Tempat Tinggal Responden

Tempat tinggal dari 299 responden penelitian dapat dikelompokkan
sehagal berikut;

» sebanyek 7 responden atau 2% bertempat finggal di Jakarta Barat;
« sebanyak 63 responden atau 21% bertampat tinggal oi Jakarta Timur;
« sebanyak 8 responden atau 3% bertampat tinggal di Jakarta Utara;
» schanyak S regponden atau 2% bertampat tinggal di Jakasta Pusat;

» sebanyak 7] responden atau 24% bertempat tinggal di Jakarta Selatan;
dan

» sebanyak 145 responden atau 48% bertampat tinggal di lainnya (sekitar

Jakaria}.

Pengelompckan responden berdasarkan tempat tinggal dapat dilihat dalam bentuk
diagram pada gambar 4.6,
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Gambar 4.6 Profil Tempat Tinggal Responden

Jakarta Barat
2%

Sakarta

Jakarts Pusat
%

Sumber : Hasil Pengolzhan Data

4.2, Pengujian Validitas dan Religbilitas

Dari serangkaian uil stalistix yang akan dilakukan dalam penelitian ini,
yang pertama kali harus dilakukan adalah pengujian ketepatan data, Sebagaimana
tetah diuraikan pada bab 3, bahwa penguiian ketepatan data dalam penelitian ini
terdiri dari pengujian validitas dan reliabilifas data. Setelah wji validitas dan
reliabilitas data dilakukan dan haslinya ;menunivkkan behwa dats vang digunakan
velid dan reliabel, maka pengujian sclanjutnya dapat dilakukan,

(ileh karena penclitian ini menggunakan analisis regresi model logit, maka
pengujian lanjutan yang akan dilakukan mehiputi; uji signifikansi keselurahan
model (uji (), uji signifikansi tiap-tiap parameter (uji Wald) dan pada akhimya

akan difakukan interpretasi atas dinary logit model yang dihasilkan,
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4.2.1. Uji Validitas

Pengukuran validitas dalam penelitian ini menggunakan metode uji
Measure Sampling Adeguacy (MSA). Pengujian ini bertujvan untuk mengukur
seberapa tepat suatu variabel terprediksi oleh variabel Inln dengan error yang
relatif kecil,

Ui validitas atas data dilakukan dengan wmelihat nilai onil images
correlation dard selurul jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang
dikelompokan menjadi empat kelompok yang berhubungan dengan variabel-
variabel; pengetahuan karyawan mengenai zakat (disingkat Pengetahvan), budaya
bersedekah pada diri karyawan dan lngkungannya (disingkat Budaya), promosi
dart BAZ/LAZ yang didapatkan karyawan (disingkat Promosi) dan pemahaman
karvawan mengensi regulasi zakat dan pajak {disingkat Regulasi).

A, Uji Validitas Variabel Pengetahuan

Sebagaimana diuraikan pada bab 3 bahwa variabel pengetahvan memiliki
10 atribut dengan kode P1, P2, P3, P4, P5, P§, P7, P8, P9 dan P10. Hasil
pengolahan data dengan menggunakan bantuan sofiware SPSS versi 17 terhadap
atribut-atribut variabe! pengetahuan dapat diperoleh hasi! sebagaimaca terlibat
pada tabel 4.1.

Tabel terscbut menunjukkan bahwa selorub atribut darl variabel
pengetabuan memiliki nilal ol image correlation stan Measwres of Sampling
Adeguacy (MSA) lebih besar dart 0,5. Oleh karena keseluruhan nilal MSA di atas
0,5, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh atribut pengetahuan adalah valid.
QOleh karera itu, tidak ada atribut variabel pengetahuan yang periu dikeluatkan
untuk keperluan proses pengujian selanjuinya.
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Tabel : 4.1, L}i Validitas Variabel Pengetahuan

Antiirmape Matrices

Pl 2| pa ]l | Ps| | pripe| m| e

Anteimage | P1 | B2l 071 ~0@)| -207|  Di6| -075] ~05G 048 DA .08
Cowriance + Pz | o071 el -im| wos2] sl -om] o200 -oe8l -mel o
P3 | 058 -138  531] -AZ% ~113 07| 074 40 -8 048

P4 | 207 -G -i41| S0p -1e1| -0%| D6y 01| o3 0@

Ps | 018 067 113 -I51 B2 -1 045 -0iF -005 -0

PG | -075 (DR -074] -0a2| -173| B42| 065 -.018 o031 017

PY | 055 (Bh -074] OB3 -188| 085 647 - 104 ~158 =120

P { -o49] -eat o0 oot -o5| -0 -124] 79 -A28] -om2

P8 | 040 -086] ~028] -073] -005] -0} 158 -.125 27 -1

PI0] 003 80| -08F 615 -023] 017 -1e0 072 182 657

Ani-irrege 858 -me| -1 - eF -1l .08 .72 B8 o6
Conrelation -0%6]_asp| -1 -080 0A3 -D11| -029, -117 064 0B
3020 1900 popf -256 08| 3| 137 84| 004 0%

-388 -0 -2B| gz -4 -0 420 1 -4l 0B
027 (3 20| 264 soy| -288 -081 (@8 -i0] -0
418 G| -1 W88 -28] oo 108 «fpi -083] 0B
092 -8 -3 200 -1 -108] - gepel 108 -2 -2
-072] 112 064 ooi| -3 -0A|] o198 ggr| 208 -105
089 -4} 05| -id4] -01G) -0E{ -28% 308 a4 -308
PO | 008 o8A -0 oon -0l O] -2000 .08 X8 apf
& Meaaures of Sovpling AdenuacydSA)

Sumber ; Hasil Pengolahan Daia

i) i B B IR

B. Uji Validitas Variabel Budaya

Variabel budaya memiliki 10 atribut dengan kode B1, B2, B33, B4, BS, B6,
B7, B8, BY dan BI10. Hasil pengolaban data dengan mengounskan bastuan
software SPSS versi 17 terhadap atribut-atribut variabel budaya dapat diperoleh
hasil sebagaimana terithat pada tabel 4.2

Dari tabel tersebut di atas dapat diperoleh informasi bahwa seluruh nilai
amnt! image correlotion variabel budaya adalah lebih besar dari 0,3, Dengan
demikian, seluruh atribut variabel budaya adalah valid, sehingga tidak ada atribut
variabel budaya yang perlu dikeluarkan untuk melakekan proses analisis

selanivinya,
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Tabel : 4.2, Uji Validitas Variabel Budaya

Anti-image Mafrices
Wmmmmasaawesmlma
Atiimage | B1 | 684 114 180 -087] -7} 0@0| -023 -inG -088] .04
Covriarce | g2 | .44 @4 -0 .os8] -oe0; 06l -o7e) -oi8 087 -4
By | -A90  -005  647| -211| 087 -043] 003 190, 098] LXB
B4 1 067 B8 -Z14| 770| -Or7f 002} -0a0| .08 -08B| -O0A
85 | 147 -oe0f 037 .07 ees -1l o052l oo 17 O
B8 1 OB0| 8 <043 082 -7z b3} 284 -0 OO G2
BY | 028 i OB 0300 062 -284] 628 -1B3 <101 OB
£3 0&}[ 006 -I0] 0% g -108] 083 719 -013 144
BT -GEH B2 -0l -DaS -17% 0] -101] 015 1| 25|
BIG | O&b W 005 -0 05 02| D02 -4 w2h BB
Aotimage | B | got -5 206, -0B3 -218 101 -038 -007 -85 O0BS|
Comslation  [TRE ORI good 08| D72 108 05, 118 ~21 5y 4D
B3 -Z8b 08 oM -gbo,  .060| -074] 005 161 -3 OB
B4 | 083 .07 -2 s 407 OBl -048 DMz 089 -008
BT 218 - O] 07| 7@ -2 087 70 280 007
BATT 401 (o5 074 081 -Z2 eud 540 -7 8| OB
87 | -008] -YB 6 -D460 087 -B01 7w 136 988 004
BE | -087 -1 181 D42 070 -] -138 gqe 020 206
BG | -08%[ 093 10! -068 -850, .018] -188 (@0, 789 406
Bie | oeal -3 el 008 7 o0m] o004 -208 -403]
& Matteures of Sermpling AdecuseyviBA)

Sumber : Hasil Pengolahan Data

C. Uji Validitas Variabel Promosi

Variabel promosi memikiki § atribut dengas kode S1, 82, 83, 84, 85 dan
§6. Hasil pengolaban data dengan menggunakan bantean sofiware SPSS versi 17
terhadap afribut-airibut variabel promosi dapat diperoleh hasil sebagaimana
terlihat pada tabel 4.3,

Dari tebel tersebut di atas dapat dilihat bahwa selurch atribut variabel
promosi adalah valid karena seluruh nilal antf fmage correlation iebih besar dari
0,5. Dengan demikian, fidak ada atribut variabel promosi yvang perlu dikeluarkan
untuk melakukan proses selanjutnya.
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Tabel : 4.3. Uji Validitas Variabel Promosi

Antiirage Matrices
=t o 5 4 85 S |
Ao-erage 51 58 ey 019 i B8 o
Covstarce 7] 2 25 -135 -7 0z 052
$ G i 226 (55 (B a4
& NG 617 095 5 -G8 -055
5 068 037 -028 -8 467 -164)
& 068 e 034 - 008 ] 359
Akarege &1 el -an ~052 - - A28
Comelation 52 A A - 555 - 069 A8 471
53 - 05 B85 47 -~ 49 1305 BERT
= {2 -5 -A% ;i 205 AE
S ~171| A% -0 0 T -402
% I G -7 T 872
& Meamres of Seorgling AdequecyVEA)

Sumber : Hasil Pengolahan Data

D. Uji Validitas Variabel Regulasi

Variabel regulasi memiliki 7 atribut dengae kode R1, H2, RY, R4, R5, Ré
dan R7. Hasil pengolahan data dengan menggunakan bantuan software SPSS versi
17 terhadap atribut-alribut variabel promosi dapat diperoleh hasil sebagaimana
terlihat pada tabel 4.4,

Tabel tersebut menunjukkan bahwa seluruh atribut dari variabel regulas
memiliki nilai amti image corrclation atau Measures of Sampling Adeguacy
(MSA) lebih besar dari 0,3, Oleh karena keseluruhan nilai MSA di alas 0,5, maka
dapat disimpulkan bahwa seluruh atribut regulasi adalah valid, Oleh karena ify,
tidak ada atribut variabel pengetabuan yang perlu dikelvarkan uniuk keperluan
proses pengujian selanjuinya.
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Tabel : 4.4, Uji Validitas Variabel Regulasi

Artbimage Matrices
a1 R R3 R4 RS | F® R?
Arit-sTege R1 JET TS Y v R, 7 K77 S 073
Covariance "2 -186 A0 - ee s X oo -
3 N S % I S L
) 870 55 =7 S5 SNE X SNV S+
RS o2 .oml 14 1m & 122 -
= 51 3 Y7 BT Y 7 57 <20
=) [Ox B o] -awy -ihdl g &3
Pobi-irone Ri 1 e -od] e <112 28 -0od [ieE)
Comeigtion Rz =343 ¥ -528]  ori| A7 o8 -.038
R3 -034] 528 Teozl w2000 .288) 083 08
R4 T R T Y S
£ 15 I ¥} IR T B2 A" S X 17" S .
e SEBA O B8 26l e gmd | ..e
=7 083 {8 A58 -5 357 B 2 T8

2 Moawures of Sarping AdeuscvSa;
Sumber: Hasif Pengolahan Data

4.2.2. Uji Reliabilitas

Uil reliabilitas dilskuken untuk mengidentifikasi seberapa konsisten
pengukuran vang dilakukan sepanjang wakwi. Pengujian reliabilitas dalam
penelifian ini akan menggunakan metode Cronchbach s Alpha. Sebagaimana telah
diuraikan dalam bab 3, jika koefisien alpba mendekati 1 berarti reliabilitas data
sangat baik, jika berada di atas 0.8 berarti reliabilitas baik, dan bila berada
dibawah nilai 0,6 berarti tidak baik, Artinya bila alpha berads dibawah 0,6 dapat
dikatakan batwwa pengukuran vang dilakukan tidak konsisten atau tidak reliabel

Sama halnya dengan uji validitas, uii reliabilitas akan dilakukan terhadap
airibut-atribut dari variabel yang mempengarvhi kesedinan karyawan untuk
dilakukan pemotongan zakat profest atas gaji, yaitu: pengelahvan, budaya,

promosi dan regulasi.

Berdasarkan pengujian resbilitas yang dilakukan tevhadap seloruh atribut
dari sefuruh variabel tersebut di atas, didepatkan nilal koefisien Cronbach’s alpha

sebagat beriiout;
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A. Ul Reliabilitas Variabel Pengetahuan

Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 17 terhadap
atribut-atribut variabel pengetahuan dapat dilthat pada tabel 4.5, dibawah ini:

Tabel: 4.5, Uii Reliabititas Variable Pengetshuan

Reliabifity Statistics

Cronbach's Alpha [N of items
819 10

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Diari tabel tersebut di atas dapat diperoleh informasi bahwa seluruh atribut
variabe! pengelahuan mempunyai nilai koefisien Cronbackh s Alpha sebesar 0,819,
Oleh karena nilai koefisien Cronboch 'y dlpha di atas 0,6, maka dapat disimpulkan
baltwa atribut-atribut dari variable pengetehivan adalah reliabel, Oleh karena itu,
analisis lebih lanjut dapat dilakukan.

B. Uji Reliabilifas Variable Budaya

Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 17 terhadap
afribul-atribut variabel budaya dapat dilihat tabel 4 6. dibawah ini:

Tabel : 4.6. Uji Reliabilitas Variabel Budaya

Ratiability 8tatistics

Cronbach's f‘&[pga M ofliems
IB7 k5

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Darj tabel tersebut di atas dapat difihat bahwa selurch afribut variabel
budaya mempunyai nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,787, Oleh karena
nilai koefisien Cronbach’s Alpha di atas 0,6, maka dapat disimpuikan bahwa

Universitas Indonegsia

Peluang Kesediaan..., Karsino, Pascasarjana Ul, 2009



72

atribut-atribut dari variabel budaya adalah reliabel. Olehi karena iy, analisis lebih
lanjut dapat dilakukan.

C. Uji Relisbilitas Variabel Promaosi

Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 17 terhadap
atribut-atribut variabel promosi dapat dilihat tabel 4,7 dibawah ioi ;

Tabel 1 4.7. Ujl Relisbilitas Variabel Promosi
Relishilily Stathkiics

Crenbach's Alpha [N of lterrs
807 8

Sumbser; Hasil Pengolahan Data

Dari tabel tersebut di atas dapar dilihat bahwa selursh atribut variabel
promosi mempunyai nilal koefisien Cronbach s Alpha sebesar 0,907, Oleh karena
nilai koefisien Cronbach’s Alpha di atas 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa
atribut-atrrbut dari variable promost adalah reliabel. Oleh karena ity, analisis lebih
lanjut dapat ditakukan,

D. Ui Reliabilitas Variabel Regulasi

Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 17 terhadap
atribut-atribut variabel regulasi dapat dilihat tabel 4.8 dibawah ini :

Tabel : 4.8. Uit Reliebilitas Variabel Regulast

Relizbility Biatistics

Cronbach’'s Alnha [N ofltems
B21 7

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Darl tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa seluruh atribut variabel
regulasi mempunyai nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,821, Oleh karena
nilal koefisien Cronbach's Alpha di atas 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa
atribut-atribut dari variabie regulasi adalzh reliabel. Oleh karens ity, analisis lebih
lanjut dapat dilakukan,

4.2.3. Ringkasan Uji Validitas dan Reliabilitas

Ringkasan darl hasil uji validitas dan uji relisbilifas atas jawaban
responden ferhadap pertanyaan-poriinyass yang mewsakili keseluruhan atribut
dari variabel-varigbel, pengetahuan, budays, promosi dan regulasi dapat dilihat

secara pada Tabel 4.9 di bawah ini.

Tabel 4.9, Ringkasan Uji Validitas dan Reliabilitas

No.| Variabe Jumiah Uit Uji
Afribut/Variabel Validitas Relighilitas
1. | Pengetahuan 10 Atribut Seluruh Reliabel (Cronbach’s

Atribut Valid | Alpha 0,816).

2. | Budaya 10 Atribut Selureh Reliabel {Cronbach’s
Awrtbut Valid | Alpha 0.787).

3, ! Promosi & Atribut Selurah Ketiabel {Cronbach’s
Atribut Valid. | Alpha 0,907).

4. | Regulasi 7 Atribut Selurch Reliabet (Cronbach’s
Alribut Valid, 1 Alpha 0,821},

Berdasarkan fabel di atas, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan atribut
dari masing-masing variabel; pengetahuan karyawan mengenai zakat (disingkat
pengetahuan), budaya bersedekah pada dirl karyawan dan lingkungannya
{disingkat budaya), promosi dari BAZ/LAZ vang didapatkan karyawan (disingkat
promosi} dan pemahaman karyawan meogenai regulasi zakat dan pajak (disingkat
reguiasi) adalah valid dan reliabel. Oleh karcna B, data torsebut secara
kesehuruhan dapat digunakan untuk pengujian lebih lanjut sesuai dengan tujuan

penelitian ini.
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4.3, Analisis Variabel-Variabel dalam Penclifian

Untuk keperluan penelitian ini, telah disebar 320 lembar kuesioner vang
dituiukan kepada responden yang merupakan Karyawasn muslim yang bekerja di
perusabaan swasta di wilayah DKI Jakarta, Dari 320 kuesioner tersebut terdapat
299 kuesioner yang memenuhi persyaratan dan dapat diolsh datanya. Hasil uji
reliabilitas scbagaimana yang telah dibahas pada bapian 4.1.2 menunjukkan

baliwa kucsioner tersebut dinyatakan valid.

4.3.1. Pengetabuan

Berdosarkan jawaban sesponden atas pertanyaan-perianyaan dari airibut
variabel pengetahuan karyawan mengenai zakat, dapat disimpuikan bshwa dari
299 responden terdapat 217 responden atau 73% memiliki pengetahuan tentang
zakat tinggl. Sementara itu, responden yang pengetahiuan zakatnya dinilal rendah
ada B2 responden atau 27%, Proporsi tingkat pengetshuan responden dapat

digambarkan dalaw bentuk diagram sebagimana iriibat pada gambar 4,1,

L3ambar 4.7

Pengetahuan Responden Mengenai Zakat

Pergetahuan
Kiunpondi Zakat
Bendah

7%

Sumber: Hasil Pengolehan Data
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Pari data dan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas

responden telah memiliki pengetahuan tentang zakat yang tinggi (memadail.

4.3.2. Budaya

Dari jawaban respanden atas pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam
atribut variabel budaya bersedekah pada diri karyawan dan lingkungannya,
diperoleh data sebanyak 147 responden atau 49% dapat dikategorikan memiliki
budaya bersedekah pada diri dan limpkungannya tinggi dan schanysk 152
responden atau 51% memiliki budaya bersedekah pada diri dan lingkungannya
rendah,

Gambar 4.3
Budaya Bersedekah Responden dan Lingkungannya

Sumber: Hasii Pengolahan Data

Dari data dan disgram di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden memiliki budaya bersedekah pada diri dan lingkungannya masih
rendah.
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4.3.3. Pengetabuan dan Budaya

Dari 299 responden penelitian, mayoritas responden telah memiliki
pengetahuan tentang zakat dengan nilal tinpgl, Meskipun demikian, dilihat darl
aspek budaya bersedekahnya, termyata perbedasn jumiah responden antera yang
memiliki budaya bersedekah tinggi dengan yang rendah relative kecil (hanya 2%).
Untuk mengetahul hubungan antara kedua variabel tersebut, dapat dilihat tabel

silang dari kedua variabel tersebut sebagai berikut:

Tabel 4.10. Data Silang Variabel Pengetahuan dan Budaya

Ne. Kelompok Kuantitas | Persentase

1. | Responden yang penpetahuannys mengenai 126 42%
zakat tinggi dan budaya bersedekah pada diri
dan {ingkungannya tinggl.

2. i Responden yang pengetahuannya mengenai 91 31%
zakat tinggi, namun budaya bersedekah pada

diri dan lingkunganaya rendah.

3. | Responden yasng pengetabuannys mengenal 21 T%
zakat rendah, samun budaya bersedekah pada

dirt dan lingkungannya tinggt.

4. | Responden yang pengefahuannya mengenai 61 20%%
zakat rendsh dan budayva bersedekah pada din

dan lingkungannya rendah.

Data pada tabel silang di atas dapat diilustrasikan dalam bentuk diagram
sebagaimana terdapat pada gambar 4. 9.

Dari data silang tersebut di atas, dapat diketahui bahwa dari 73%
responden yang memiliki pengotahuan zakat tinggi, terdapat 42% vang memiliki

budaya bersedekah veng tinggi dan 31% memiliki budaya bersedekab vang masth
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rendah, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang

memiliki pengetahuan zakat tinggl juga memiliki budaya bersedekah yang tinggi.

Sementara itu, dari 27% responden yang memilike pengetahuan zakat
rendah, terdapat 7% vang memiliki budays bersedekah finggi dan 20% memiliki
budaya bersedekah rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan balnwa mayoritas
responden  vang memiliki pengetahuan zakat rendab juga memiliki budaya
bersedekah yang rendah.

Clzmbar 4.9. Data Stlang Variabel Pengetabuan dan Budaya

Pengetahuan Pongrishuan

Zkat Reodah Zskat Fendah Panpetahuan
Budaya Butaya Zakat Tingpi

Bersedekah Budaya
Tinggl Berseidekah

7% . ' Tirgg}

Pengetahuan
Zakat Tinggi
Budays
Brrsadckah
Rendah
n%

Sumber ; Hasil Penpolahan Data

4.3.4. Promosi

Diagram di bawah menunjukkan fawaban responden terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan atvibut variabel promosi yang didapatkan
karvawan, Duri jawaban responden terscbut dapat disimpulkan hahwa  schanyak
196 responden atay 66% menyatakan bahwa promosi dari BAZ/LAZ yang
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didapatkannya sedikit (rendab} dan 103 responden atau 34% menyatakan bahwa
promost dart BAZ/ALAZ vang didapatkannya banyak (linggi). Data proporsi
promosi BAZ/ALAZ yang didapatkan responden dapat dilthat dalam bentuk
disgram sebagafmana ierdapat pada gambar 4.4,

Dari data dan diagram di aias, dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden hanya mendapatkan sedikit promosi dari BAZ/LAZ,

Gambar 4,10
Promaost dari BAZ/LAZ

Promosi

Sumber: Hasil Pengolahan Data

4.3.5. Regulasi

Dari jawaban responden atas perispyaan-perfanyvaan vang berhubungan
dengan variabel pemahaman karyawan mengenal regulasi zakat dan pajak,
diketahui bahwa responden yang memiliki pemahaman yang tinggi tentang
regulasi zakat dan pajak ada scjumlah 76 responden atau 25%. Sedangkan yang
memiliki pemahaman regulast zakat dan pajsk masih dalam kategori rendab

sebanyak 223 responden atau 75%,
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Data proporsi pemahaman responden mengenat regulasi zakast dan pajak
dapat dilihat dalam bentuk diagram sebagaimana terdapat pada pambar 4.5,

Dari data dan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas
respondden memiliki pemahaman mengenai regulasi zakat dan pajak dalam
kategori rendah,

Gambar £33

Pemahaman Responden Mengenai Regulasi Zakat don Pajak

Pemataman
temtang
Repulxi

Zakatdan

Pajak Tinggi

5% I

g homan
tentang
Regulast
2akat dan
Pajak
Rendah
7%

Sumber: Hasil Pengolahan Data

4.4, Peluang Kesedizan Karyawan Untak Dipungut Zakat Frofosi dengan
Metode Withholding

Salah satu pertanyaan penellfian yang hendak dipecahkan melalul penelitian
ini adalah seberapa besar pelvang kesediaan karyawan untuk dipungut zakat
profesi dengan metode withhelding. Untuk mengetahui besarnys peluang
kesediaan karyawan uatuk dipungut zakat profesi dengan metode withholding
torsebut dapat dilakukan dengan menghitung frekuensi dari nilai variabel
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Kesediaan (K), yaltu jawaban responden atas pertanyaan dalam kuesiner “apabila

instansi tempat Anda bekerja azkan memfasilitasi pembayaran zakat profesi

melalui meiode pemotongan gall setiap bulan, apakah Anda bersedia?” Dalam hal

ini, K. bernilat | apabila respondden menjawab bersedia dan bemilai O apabila

sebaliknya (tidak bersedia).

Berdasarkan hastl pengelaban data dari variabel Kesediaan (K) dengan

sampel sebanyak 299 responden, terlihat bahwa proporst responden yang bersedia

dipungut zakat dengan metode withholding adalah schanyak 189 responden atau
63,2% dan yang tidak bersedia sehanvak 110 responden atau 33,8%. Adapmm

varigns dari data tesebut adalah sebesar § 233,

Tabel 4.11. Peluang Kesediaan Karyawan untuk Dipungut Zakat Profesi dengan

Metode Withholding

Statistics
K
N Walid 295
Missing 0
Variance 233
K
sruency | parooe | gt | Sgmiate
Valid & 116G 3.8 258 838
1 188 63.2 532 o
Total 299 160.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil pengolahan data statistik di alas, dapat disimpulkan

bahwa peluang kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi dengan metode
withholding adalah sebesar 63.2%.
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4.5, Analisis Regresi Model Logit

Sebagaimans diuraikan pads bab 3 bahwa untuk mengetahi pengarub
variabel Pengetahuan (P), Budaya {3}, Promosi {8} dan Regulasi (R} terhadap
kesediaan karyawan unfuk dipungut zakat profesi dengan metode withholding,
akan dilakukan dengan analisis regresi mode! binary logit. Uji signifikansi model
dan parameter dalam regresi model binary loglt ini terdiri dari uli signifikansi
seluruh model (ujt G dan uji signifikansi tap-tiap parameter {uji Wald). Kedua
uji statistik tersebut akan divraiken di bawah inl.

4.5.1. Uji Signifikansi Scluroh Model (Uji G)

Sebagaimana diuraikan pada bab 3, bahwa untuk mengetahui apakah
keselunthan vartabel dalam model regrest logit yang terbentuk akan dilakukan o

G. Uji inf dalam dilakukan dengan melihat tabel Jeration History sebagai berikut:

Tabel 4.12 : freration Hisiory Model Keseluruhan Variabel

lteration Histony™ 9

Coeflicienis
-2 tog
Hargltion fkelihood Constant 2 B 8 134
Step 1 b 3122414 w5355 BE8 66 .8 720
2 30A.8BD -1.234 14338 992 1.204 1159
3 LIS -1.303 1082 1.050 1.419 1.318
4 303.388 -1.308 1.085 1.054 +.428 1.330
5 303.383 -1.308 1.083 1.054 £.428 1.330]

2. Metheod: Enter
i, Constard i inclugsd (n the model.
¢ iniligl -2 Log Likelihood: 383378

¢ Eslmation lominated atiterslion number § because parameter estimates changad by less
then 001

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Untuk mempercieh nilat G dapst dilakukan dengan melihat perbedaan
nilai antara nilat initial - 2 Log Likelihood (model dengan konstamta) dengan nilai
-2 Log Likslihood {model dengan seluruh variabel step 1 iteration 53, Dari tabel
4.12 di atas, dapat diketahul bahwa nilai ~ 2 Log Likelihood (model dengan
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konstanta) adalah 393,379, Sementara i, nilai -2 Log Likelihood {mode! dengan
seluruh variabel step 1 iteration 5 adalah 303,388, Dari kedua pilai tersebut dapat
diketahui nilai G (selisihnya), vaitu 89,592,

Nilai G dapat juga dilihat darl Omnimbus Test of Model Cozficients pada
tabel 4.13, yaitu sebesar 89,992,

Tabel 4.13 : Ufi G Keseluruhan Variabel

Omnities Tesis of Model Coefficients

Chi-sepsare ot Sig,
Sep Bigp 85952 4 N0
{Biock 89,8392 4 X
Mode B9, 8% 4 REsit

Sumber: Hasi! Pengolahan Data

Pada bab 3 telah dibahas bahwa nilai G berdistribusi Chi Square dengan
derajat bebas p atau G ~ % *,. Hozkaaditolakjika G> x *_ | : pada tingkat
signifikansi « . Bila Ho ditolak berarti model A signifikan pada tingkat signifikan
o {MNachrowi dar Usman, 2008, hal. 256).

Berdasarkan hasil uji statistik di atas, dapat diketahui bahwa nilai G adalah
sebesar £9,992. Rila dibandingkan dengan nilai tabel % *g0s.4. vakni 9,488, dapat
disimpulkan bahwa nilai G> % *

.+ pada tingkat signifikansi « sebesar 5%.

Hasil uji G ini dapat juga difihat dari nilai sifg pada tabel 4.13, yaitu sebesar 8,000,
Nilai ini lebih kecll dari pada silai @ yang dipilih, yaitu 6,03,

Berdasarkan hasil pengujian d¥ atas, dapat disimpulkan balvwa Ho ditolak,
Ofleh karena Ho ditelak, raaka mode! dengan seluruh variabel P, B, S dan R secars
keseluruhan adalah signifiken pada o = 0,05,

4,5.2. Uji Signifikansi Tiap-Tiap Parameter (Uji Wald)

Tingkat signifikanst dari tiap-tiap parameter dari selursh variabel yang

diduga berpengarub signifikan terhadap proporsi responden atas kesediaannya
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dilakukan pemotongan zakal profesi atas gaji dapat dilibat dari hasil uji
signifikansi tiap-tiap variabe! (uji Wald) dan analisis nilai parameter (5} untuk
masing-masing vatiabel pada fabgl 4,14,

Tabel 4.14 : Uji Wald Masing-Masing Variabel

Variables in the Egoation

B 8.6, W ald df 5ig, Exp{ B}
Stap 1° P 1.085 374 1z.278 1 0G0 Z.660
B 1.064 A2 13.004 1 000 2.869
S5 1.428 a54 16.282 1 LB00 4472
R 1,330 A4 18.324 1 K1l 3,782
Constant -1.308 283 21.307 1 B0 tht

. Variable(s) enlerad on step 1: P, B, 5, R,

Sumber: Hasil Pengolahian Data

Berdasarkan uraign pada bab 3, bahwa Wald berdistribust Chi Square

dengan derajat bebas 1 atau secara simbolis ditulis W; ~ x °. Ho ditolak jika W

P ¢ 3{,‘1 dimana o adalzh tingkat signifikansi yang dipilih, Bila Ho ditolak

berarti parameter tersebut signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi o
{Nachrowi dan Usman, 2008 hal. 256).

Deri tabel tersebut di atas, hast! vff Wald untuk Hap-tiap variabsl dapat
dijelaskan sehagai berikun

ay Variabel penpetshuan {F) memibia nilai Wald sebesar 12275, Nikai
tersebut lebih besar dibanding nilai tabel % ° e, vaitu 3,841, Selain itu,
nilai sig atas variabel Pengetahuan (P) pada tabel 4.14 adalah sebesar
0,000, Nilal ini juga lebih kecil dari pada nilai & yang dipiiib, yaitu 0,05,
Dari hasi! uji statistik tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak.
Pengan Ho ditalak berart] variabel P {pengetahuan Karyvawan mengenal
zakal) berpengaruh signifikan pades « = 0,05 terhadap kesedisan

karyawan untuk dipungut zekat profesi dengan metode withholding
{pumoiongan gajil
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c)

d)

g4

Variabel budaya (B) memiliki nilai Wald sebesar 13,004, Nilai tersebut
Juga lebih besar dibanding nilai tabel % * .00, vaitu 3,841, Selain itu, nilal
sig atas variabel budaya (B) pada tabel 4.14 adalsh sebesar 6,000, Nilal ind
juga lebih kecil dari pada nilal o yang dipilih, yaitu 0,05, Dari hasil uji
statistik tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti variabel
B (budaya bersedekzh karvawan dan  lingkungannya) berpengarvh
signifikan pada o = 0,05 terhadap kesediaan karyawan untuk dipungut
zukat profesi dengan metode withholding (pemotongan gaji).

Variabel promosi (8) memiliki nilai Wald sebesar 16,292, Nilai tersebut
juga lehih besar dibanding nilal tabel % ., vailn 3,841, Selain itu, nilaf
sig atas variabel Promosi (S) pada {abel 4.14 adaiah sebesar 0,000, Nilar
ini juga iebik keci! dari pada nilai « yang dipilih, yaito 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti variabel $
{promosi BAZ/LAZ vang didapatkan karyawan) berpengaruh sigaifikan
pada o = 0,05 terhadap kesediagn karyawan untuk dipungot zakat profesi
dengan metode withholding (pemotongan gaji).

Variabe] regulasi (R} memiliki nilai Wald sebesar 10,324, Nilai tersebut
juga lebih besar dibanding nilal tabel x N yaitu 3,841, Selain iy, pilai
sig atas varisbel Regulasi {R) pada tabel 4.14 adalak schesar 0,001 Nilai
ini juga lebih kectl dari pada nilai @ yang dipilih, vaitu 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak vang berarti variabel R
{pemahaman karyawan mengenai rogulasi zekal dan pajak) berpengaruh
signifikan pada o = 0,05 terhadap kesediaan karyawan wnivk dipungut
zakat profesi dengan metode withholding (pemotongan gaji).

Variabel Constanta memiliki nilai Wald sebesar 21,307, Nilal terschut
jupa lebih besar dibanding nilai wbel x gm,, yaitu 3,841, Selain ity, nilal
sig atas varfabel constanta pada tabel 4.14 adalab sebesar 0,000, Nilai ini
juga lebih kecil dari pada nilai « yang dipilih, yaite 0,05, Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti variabel
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konstanta berpengarah signifikan pada o = 0,05 terhadap kesediaan

karyawan uniuk dilakukan pemotongan zakat profesi stas gaji.

4.6. Pengaruh Variabel Pemgetahuan, Budaya, Promosi dar Regulasi
Terhadap Kesediaan Karyawan Untuk Dipungut Zakat Profesi dengan
Metode Withliolding

Pertanyaan penglitian kedua yang dinyatakan pada bab 1 adalah
bagaimanakah pengaruh variabel pengetahuan karyawan mengenai zakat (P),
budaya bersedekah pada diri karyawan dan Hngkunganoeya (B), promosi darl
BAZAAZ yang didapatkan karyawan {5} dan pemahaman karyawan mengenai
reguiasi zakat dan pajak (R) terhadap kesediaan karyawan vrtuk dipungot zakat
profesi dengan metode withholding.

Sebagaimana telah divraikan di atas bzhwa berdasarkan wii G (uji
signifikansi untuk keseluruhan model) dan uji Wald {ufi signifikansi untuk tiap
tian parameter) wiah diperoleh kesimpulan bahwa,

« model dengan selurch varfabel P, B, S dan R secara keseluruhan adalah
signifikan pada o =0,05;

e variabel P (pengetahuan karyawan mengenai zakat), B (budaya bersedekah
karyawan dan lingkungannya), 8 (promosi BAZ/LAZ vang didapatkan
karyawan} dan R {pemahaman karyswan mengenai regulasi zakat dan
pajak) masing-masing berpengarub signifikan pada « = 0,05 terhadap
kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi dengan metode

withholding {pemolongan gajil,

Untuk menjawab pertanyaan ponelitian di atas, dalam penelitian int akan
dilakukan interpretasi atas model logit dengan teknik Mavimum Likelihood

Estimation (MLE) sebagaimana akan diuraikan di bawah ini.

4.6.1. Persamaan Regrest Model Logit

Untuk melakukan interpretasi model, terichbih dahulu perfa disusun
persamaan regresi model logit yang dihasilkan dari pengolahan data di atas

sebagai berikut:
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La (p/1-p) = 1,308 + 1,885P + 1,054B + 1,4285 + 1,330K .......... 4.0

Dart persamaan di atss dapat diketahai bahwa intersep model] tersebut
adalah scbesar ~1.308, Angka tersebut menunjukican bahwa jika pengetahuan
karyawan mengenai zakat (P), budaya bersedekah karyawan dan lingkungannya
(B}, promosi BAZ/LAZ yang didapatkan karyawan (8) dan pemshaman karyawan
mengenal reguiasi zakat dan palak (R) bernilai rendah ataw = §, maka peluang
kesediaan karyawan untuk dilakukan pemotongan zakat profesi atas gaii adalah

sebesar 21,20%, dengan perhitungan sebagat berikot:

La{p/l-p) = -1,308
{p/1-p} = g ¥ =g 270
P = 0,270 {115}
1.27p = 9,27

P = 927127

P = 21.36%

Dengan kata fain, seorang karyawan vang pengetahuan zakalnys fergolong
rendah, budaya bersedekah pada diri dan Hingkunpgannya juga rendah, promeosi dari
BAZ/ALAZ yang diperolehnya hanya sedikit dan pemahamannya terhadap regulasi
zakat dan pajak juga tergolong rendah, masih memiliki peluang untuk bersedia
dilakukan pemotongan zakal profesi atas gaji sebesar 21,26%.

4.6.2. Odds Ralio (Rasis Peluang) Model Logit

Dari persamaan regresi model logit di atas dapat diketahui odds ratip
{rasio peluang) kesediaan karyawan untuk dipusgut zakat profesi dengan metode
withiiolding (pemctongan gajl) karena dipengaruhi oleh variabel-variabel;
pengetahuan karyawan mengenai zakat (P}, budaya bersedekah karyawan dan
Engkunganaya (), promeosi dari BAZ/LAZ yang didapatkan karvawan (8) dan
pemahaman karyawan mengenai regulasi mengenai zakat dan pajsk (R}, Nilai
odds rativ dimmjukkan oleh nifai exp {B) pada (able 4,14 yang akan dijelasan
berikut inl.
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2} Pengetahuan Karyawan Mongenai Zakat

Dari tabel 4.14 dapat diketahui bahwa slop variabel pengetahuan (P)
dalam persamaan regresi model logit di atas bernilai 1,085, Nilai tersebut
menunjukkan bahwa karvawan vani memiliki peagetahuan mengenai zakat tinggi
mempuniyai pefuang lebib besar untuk bersedia dipungut zakat profesi deagan
metode withholding dibanding karyawan yang pengetahugnnya menpenai zakat
miasih rendah.

Sementara itu, nilai Exp (B) adalah sebesar 2,960, ini berarti bshwa
pelsang karvawan yang memiliki penpetatiuan mengenai zakat tinggl untuk
hersedia dipungut zakat profesi dengan meiode withiolding adaiah 2,960 kall
dibanding Roryawan yang memiliki pengetalivan tentang zakat masib rendah.

Hipotesis penelitian pertama pada bab 1 menyatakan bahwa semakin
tinggi pengetabuan karyawan mengenal zakat akan semakin tinggi peluangnyva
untuk bersedia dipungut zakat prolesi dengan metode withholding. Berdasarkan
hasil uii stetistik di stas depat disimpulkan bahwa hipolesis penelitian tersebut
tidak ditolak.

b} Budaya Bersedekali Karyawan dan Lingkungannya

Siop variabs! budaya (B) delam persamaan regresi model logit di atas
bernilai 1,054, Hal in) berartt bahwa karyawan yang memiliki budaya bersedekah
pada diri dan lingkungannya tinggi mempunyai peluang vntuk bersedia dipungut
zakat profesi dengan metode withholding lebih besar dibanding karyawan yang
budaya bersedekah pada diri dan lingkungannya masth rendah.

Difihat dart nilal Exp (B) sebasar 2,869, berarti bahwa pelusng kesediann
karvawan yang memiliki budaya bersedekah pada diri dan lingkungannya tinggi
untuk dipungut zakat profesi dengan metode withholding adalzh 2,866 kal
dibanding karyawsn yang memiliki budaya bersedekah pada dirt dan
lingkungannya masih rendah.

Hipotesis penelitian kedua pada bab 1 menyatakan babwa semakin tinggi
budaya bersedekah pada diri karyawan dan lingkungannya akan semakin tinggi

peluangnya untuk bersedia dipungut zakat profesi dengan melode withfivlding.
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Berdasarkan hasil uji statistik di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis

penelitian tersebut tidak ditolak.

¢) Promosi dari BAZ/LAZ

Slop variabel promosi (S) dalam persamaan regresi model logit di atas
bernilai 1,428, yang berarti bahwa karyawan yang mendapatkan banyak promosi
dari BAZ/LAZ memiliki peluang untuk bersedia dipungut zakat profesi dengan
metode withholding lebih besar dibanding karyawan yang hanya sedikit
mendapatkan promosi dari BAZ/LAZ.

Sementara itu, nilai Exp (B) variabel ini adalah sebesar 4,172. Ini berarti
bahwa peluang karyawan yang banyak mendapatkan promosi dari BAZ/LAZ
untuk bersedia dipungut zakat profesi dengan metode withholding adalah 4,172
kali dibanding karyawan yang hanya mendapatkan scdikit promosi BAZ/LLAZ.

Hipotesis penelitian ketiga pada bab | menyatakan bahwa semakin banyak
promosi dari BAZ/LAZ yang didapatkan karyawan akan semakin tinggi
peluangnya untuk bersedia dipungut zakat profesi dengan metode withholding.
Berdasarkan hasil uji statistik di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis

penelitian tersebut tidak ditolak.

d) Regulasi Mcngenai Zakat dan Pajak

Slop variabel regulasi (R) dalam persamaan regresi model logit di atas
bernilai 1,330. Hal ini berarti bahwa karyawan yang pemahamannya mengenai
regulasi zakat dan pajak tergolong tinggi mempunyai peluang lebih besar untuk
bersedia dipungut zakat profesi dengan metode withholding dibanding karyawan
yang pemahamanya mengenai regulasi zakat dan pajak masih rendah.

Dilihat dari nilai Exp (B) sebesar 3,782, berarti bahwa peluang kesediaan
karyawan yang pemahamannya mengenai regulasi zakat dan pajak tinggi untuk
dipungut zakat profesi dengan metode withholding adalah 3,782 kali dibanding
karyawan yang pemahamannya mengenai rcgulasi zakat dan pajak masih rendah.

Hipotesis penelitian keempat pada bab 1 menyatakan bahwa semakin
tinggi pemahaman karyawan mengenai regulasi zakat dan pajak akan semakin

tinggi peluangnya untuk bersedia dilakukan pemotongan zakat profesi atas gaji.
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Berdasarkan hasil uji statistik di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis

penelitian tersebut tidak ditolak.

4.7. Kesesuaian dengan Penelitian Sebelumnya

Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini

memiliki beberapa kesesuaian yaitu sebagai berikut:

a)

b)

Penelitian PIRAC (2004) menyimpulkan bahwa diantara alasan-alasan
responden dalam bersedekah dari hasil survei di sepuluh kota di Indonesia
adalah; alasan kewajiban agama, solidaritas sosial, belas kasihan, percaya
kepada pengumpul zakat, kebiasaan/adat, dapat kebaikan, dan karena
dipaksa untuk menyumbang. Dibandingkan dengan hasil penelitian
PIRAC (2004), hasil penelitian ini memiliki kesesuaian, yakni bahwa
variabel pengetahuan karyawan mengenai zakat (dalam penelitian PIRAC
diwakili oleh variabel alasan kewajiban agama dan dapat kebaikan)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesediaan karyawan untuk
dilakukan pemotongan zakat profesi atas gaji. Begitu juga dengan variabel
budaya bersedekah (dalam penelitian PIRAC diwakili oleh variabel
adat/kebiasaan) memiliki pengaruh signifikan lerhadap kesediaan

karyawan untuk dilakukan pemotongan zakat profesi atas gaji.

Penelitian Hamidiyah (2005) antara lain menyimpulkan bahwa biaya
promosi sccara signifikan berpengaruh positif terhadap pengumpulan
zakat, infaq, sodhaqoh, wakaf dan kurban (ZISWK) pada lembaga
pengelola zakat Dompet Dhuafa. Selain itu, penelitian Hamidiyah juga
menyimpulkan bahwa regulasi tidak signifikan mempengaruhi
pengumpulan ZISWK pada lembaga pengelola zakat Dompet Dhuafa.
Dibandingkan dengan hasil penelitian Hamidiyah di atas, hasil penelitian
ini memiliki kesesuaian, yakni variabel promosi BAZ/LAZ yang
didapatkan karyawan (dalam penelitian Hamidiyah diwakili oleh variabel
biaya promosi} memiliki pengaruh signifikan terhadap kesediaan
karyawan untuk dilakukan pemotongan zakat profesi atas gaji. Meskipun

demikian, terkait dengan variabel regulasi, penelitian ini tidak memiliki
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kesesusian dengan penciitian Hamidiyah. Dalam hal ini, penelitian ini
menghasitken  kesimpulan  bahwa  variabel pemshaman  Keryawan
mengenal regulasi zakat dan pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kesediagn kKaryawan untuk dilakukan pemotongan zakat profesi atas gaji,
sementara penelitian Hamidiyah menyimpulkan bahwa variabe! regulasi

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengumpulan ZISWK.

Penelitian Indrijatiningrum (2003} menyimpulkan babwa gop yang sangat
besar antars potensi dan realisasi zakat di Indonesia disebabkan oleh tiga
faktor, vaitu; kurangnya kepercayaan masyarakal terhadap BAZ/LAZ,
kurangnya kesadaran masyarakat unfuk berzakat dan befum adanya sistem
manajemen zakat yang terpads. Dibandingkan dengan hasi! penelitian
Indrijatiningrem di atas, hasil penelitian ini memiliki kesesuaian, yakni
variabal pengstabuan karyawasn mengenai zakat {dalam  penelitian
Indrijatiningrum diwakili oleh kesadaran masyarakat untuk berzakaf)
memiliki pengarvh signifikan terhadap  Kesediaan  karyawan untuk

dilakukan pemotongan zakat profesi atas gaji.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpuian

Berdasarkan uratan pada bab-bab sebelumnya khususnya hasil analisis dan

pembahasan pada bab 4, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

a) Besarnya peluang kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi dengan
metode withholding adalah 63,20%.

b}

Variabel pengetabuan karyawan mengenai zakat, budaya bersedekah pada dird

kervawan dan lingkungannya, promosi dari BAZ/LAZ veng didapatkan

karyawan dan pemshaman karyawan mengenai regulasi zakat dan paiak,

berpengarsh positif terhadap kesediasn karyawan uniuk dipungut zakat profisi

dengan melode withhiolding. Pengaruh positif darl keempat variabel tersebut

dapat digambarkan secara statistik sebagal berikut:

Jika pengetahuan karyawan mengenai zakat, budaya bersedekah pada divi
karyawan dan lingkungannya, promost BAZ/LAZ yang didapatkan
karyvawan dan pemahaman karyawan mengenai regulasi zakat dan pajak
adalah rendah (sedikit), maka peluang kesediaan karvawan tersebut untuk
dipungut zakal profesi dengan mewde withbelding adalah sebesar
21,26%.

Karyawan yang pengoishuannyva mengenai zakat tinggi memiliki peluang
kesediaan umtuk dipungut zekat profesi dengan metode withholding
sebesar 2,960 kali dibanding karvawan yang pengetahuannya mengenal
zakat masih rendsh, Dengan kata lain, semakin tdnggi pengetahuan
karyawan mengenai zakat, skan semakin tinggi pelugngnys untuk bersedia

dipungut zakat profusi dengan melode withholding atas gaji.

Karyawan yang budaya bersedekah pada dirf dan lingkungannya tinggi

memiliki peluang kesediaan untuk dipungut zakat profesi dengan metode
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withholding sebesar 2,869 kali dibanding karyawan yang budaya
bersedekah pada dirt dan lingkungannya masih rendah. Dengan kata lain,
semakin tinggi budaya bersedekab pada diri karyawan dan lingkungannya,
akan semakin tinggi peluangnya untuk bersedia dipungut zakat profesi

dengan metode withholding atas gaji.

+ EKaryawan yang mendapatkan banyak promosi dari BAZ/LAZ memiliki
peluang kesediaan untuk dipungut zakat profesi sebesar 4,172 kali
dibanding karyawan yang hanya sedikit mendapatkan promosi BAZ/LAZ.
Dengan kata lain, semakin banyak promosi BAZ/LAZ yang didapatkan
karyawan, akan semakin tinggi peluangnya untuk bersedia dipungut zakat

profesi dengan metode withholding atas gail.

» Karyawan yang memiliki peroahaman mengenai regulasi zakat dan pajak
tinggi memiliki pelvang kesediaan untuk dipungut zakat profesi dengan
metode  withholding  sebesar 3,782 kali dibanding karyawan vang
pemahamannya atas regulasi zakat dan pajak masih rendzh. Dengan kata
lain, semakin tinggi pemahaman karyawan mengenai regufasi zakat dan
pajek, akan semakin tinggl peluangnya untuk bersedia dipunget zakat

profesi dengan metode withholding alas gaji.

5.2, Saran

Merujuk pada kesumpulan hasil penetitian di atas, saran-saran yang dapat

penulis kemukakan adalah sebagai berikut

a) Oleh karena wvariabel pengetahuan karyawan mengenai 2zakat, budaya
barsedekah pada dirt karyawan dan lingkungannya, promosi dari BAZ/LAZ
yang didapatkan karyawan dan pemahaman karvawan mengenai regulasi zakat
dan pajak momiliki pengargh positif terhadep kesediaan karvawan oatuk
dipungut zakat profesi dengan metode withhiolding, penulis menyarankan agar
BAZ/LAZ maupun pihek-pihak ierkail loinnye melakukan hal-hal seperti
dibawah ini secarz intensif gune meningkatkan kesedisan karyawan untuk

dipungut zakat profest dengan metode withholding atas gaji serta

Universitas Indonesia
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meningkatkan kesadaran keryawen terbadap kewajiban membayar zakat

profesi, yaittu:

Kegiatan pengajian di lingkungan perkantoran dengan tema tentang
zakat dan zakat profiesi.

Kegiatan  kampanye budava bersedekah balk di  lingkengaa
perkantoran maupun lingkungan masyarakat pada umumnya,

Persbuatan medis-media promost zakat yang kebih menarik perhatian
karyawan dan masyaraket pada umumnya, baik melalul media

elekironik, media cetak, maupun sarana-sarana promosi lainnya.

Melakukan peningkatan keglatan sosialisasi regulasi tentang zakat dan
pajak, melalui pengajian-penpailan di perkantoran, media masa,
maupun media Jain seperli news lerfer, brosur dan scbagninya guna
meningkatkan pemahaman  karyawan maupun  masyarakat  pada
umumnya mengenal keterkaitan antara zakat dan pajai datam UUPZ
dan UU PPh,

b} Kepada para peneliti lain yang skan melakukan penelitian mengenai zakat

profesi, penulis menyacankan agar melakukan penelitian mengenal pelvang

penerapan metode withholding zakat profesi ini dengan fokus penshitian pada

sisi pengelola perusahaan alzu lembaga puna mengetahui peluang kesedizan

pengelola perusahaan apabils digjak bekega sama oleh BAZ/LAZ uniuk

melakukan pemunguten zakat profesi karyawan melalui metode withholding

{pemotongsn gaji).

Dari hasil penelitian di atas, penulis menyarankan agar BAZ/LAZ mulaj

melakukan upaya pendekatan kepada pengelola perusabiaan untuk merintis

kerjasama dalam pemungutan zakat profesi karyawan melalui metode

withholding (pemotongan gajil.
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Lampiran 1

DAFTAR KUESIONER PENELITIAN

Survey Tugas Akhir/Tesis

Kepada Responden Yih.

Saya adalah mahasiswa Pascasarjana Universitas Indonesia yang sedang melakukan survey
untuk Tugas Akhir/Tesis mengenai kesedisan karyawan untuk dilakukan pemotongan zakat
profesi atas gaji. Sebagai informasi untuk responden, jawaban Anda akan dianggap mewalkili
populasi karyawan muslim di DKI Jakarta dan sekitarnya. Dalam survey ini tidak ada jawaban
yang salah.

Jawaban dalarn survey ini akan menperminkan peluang dapat diterapkannya metode withholding
{pemotongan gaji} sebagal salah satu cara dalam pemungutan zakat profesi karyawan,

Agar hasil survey dan penclitian int akurat dan sesual dengan tujuen ulama penelitian, maka
diharapkan partisipasi dari respemdden untuk mengisi semua dafiar pertanyaan secara lengkap,
Dalam survey ini Anda tidak perlu mencantumkan nama dan atau alamal Anda. Selain itu,
informasi yang Anda berikan aken dijags kerabasiaannya.

Karsino/NIM 07061924%6
Program Pascasarjana Universitas Indonesia

Screening

1. Apakah Anda menganut agama Islam?
a) Ya
b} Tidak

Apabila Ya, mohon dilanjutkan ke pertanyaan berikuinya.
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Bagian A

Berikanlah penilaian terhadap semus pertanvaan yang diajuken dalam survey inl dengan
memberikan tanda silang {X) pada kotak yang terdapat dalam dafiar pertanyaan dengan nilai
sebesar:

(1) Sangat Tidak Setuju,
(2) Yidak Setujua,

(3) Ragu-ragu,

{4) Setuju,

(5} Sangat Setuju.

Mahaon setiap baris diisi

Pertanyaan Kelompok I

No, Pernyataan Nilai

1. | Zakar merupakan rukun Islam ketiga, sehingea
huburmnya Wajib.

2. | Pada dasarnya, kewajiban berzakat ini tidak gugur
karepa kematian. Tunggekan zakat haros tetep I 2 3 4 5
dibayarkan meskipun telah lewat waktunya.

3. | Zakat adalah kewajiban atas harta yang bersifat
mengikat dan bukan anjuran. Kewajiban tersebut

terkena kepada setiap muslim  ketika mercka 1 o 3 4 5
memiliki sejumlah harta yang sudah memenubi
batas nisabnya.

4. | Oleh karena bukum zakat adalah wajib, maka
barang siapz yang menunaikennya mendapatkan
pabala, sebaliknya barang siapa yang tidak
membayarkannya akan berdosa,

5. | Yang berhak menerima zakat {mustahik) adalah : {1}
fakir, (2) miskin, (3) pengurus zakat, (4) para
muallaf, (5} untuk memerdekakan budak, (0) rigab 1 2 3 4 5
(orang yang berutang), (7} sabilillah (untuk jalan
Allah}, (8) orang yang sedang dalam perjalanan,

Peluang Kesediaan..., Karsino, Pascasarjana Ul, 2009



58

Zakat ada dua macam yaitu zakat yang berhubungan
dengan harfa disebut zakat masl dan zakal yang
berhubungan dengan badan yang discbut zakat
fitrah,

Zakat Profesi {Penghasilan) adalah zakat vang
dikeluarkan dari hasil profesi seseorang, baik dokter,
aristek, notaris, ulama/da’i, karyawan guru dan lain-
lain.

Seorang petani yang mempunyal penghasilan dari
hasil panennya, harus mengeluarkan zakat 5% atau
10% dari yang dia hasilkan setelah bersusab payah
menanam  dan  memelhara  sawabnya  selama
{minimal} 3 bulan lamanva, Jika dibandingkan
dengan profesi seorang dokfer atay vang lainnva,
maka lebih besar hasil seorang vang berprofesi
dibandingkan seorang petani. Maka, alangkah tidak
adilnya Islam jika tidak mewsjibkan zakat kepada
mereka yang berprofesi.

Salah satu pendapat ulama mengenai teknik
menghitung zakat profesi antara lain
menganalogikan nishab zakat penghasilan dengen
hasil pertapian, vaitu senilai 520 kg beras,
sedangkan kadarnya dianalegikan denpan emas
yaitu 2,5%.

113

Membayar zakat profesi sehaiknya dilakokan pada
saat diperolehnya penghasilan yang telah melebihi
nishab.

Pertanyaan Kelompok 11

Na.

Pernyataan

Nilai

1.

Saya terbiasa bersedekah secara rutin,

2.

Saya ferbiasa memberikan sedekah apabila bertemu
orang miskin atay peminfa-minta,

Saya ielah membuat anggaran untuk sedekah dari
penzhasilan saya.

Selama ini saya teleh membayarkan zakat profesi
atas penghasilan yang saye peroleh,
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Bila saya memiliki harta yang wajib dizakati dan
telah mencapal nishab, maka saya akan menunaikan
kewajiban zakat atas harta tersebut.

Di terapat kerja saya terdapat tradisi pengumpulan
sedekah (sumbangan) apabila ada reken keria vang
ditimpa musibah.

Di tempat keria saya terdapat tradisi pengumpulan
sumbangan {(sedekah) untuk disalurkan ke pihak lain
yang membufuhkan. :

Orang-orang di sekilar saya cukup memberikan
memotivasi kepada saya dalam bersedekah.

Dalam kelvarga saya terdapat tradisi membertkan
sumbangan kepada orang yang tertimpa nusibah.

16

Dalam lingkungan tempat tinggsl sava {misalnya
RT} terdapat tradisi mengumpulkan sumbangan
untuk disalurkan ke pihak-pikak yang membutuhkan
{migalnys saat ada bencana).

Pertanyaan Kelompok 111

No,

Perayataan

Nilai

L

Saya telah mengenal beberaps Badan Amil Zakat
{BAZ} atou Lembaga Amil Zakat {L.AZ)} di wilayah
DRI Jakarta dan sekitarnya,

Saya telah mendapat informasi mengenal program-
program pengumpulan dana zakat dari BAZ/LAZ
vang ada di Jakarta dan sekitarya.

Saya telah mendapat informasi mengenal program-
program penyaluran dana zakat yang dilakukan oleh
BAZ/AAZ vang ada di Jakarla dan sekitamya.

Sava felgh mendapat informagl mengenai cara-cara
membayar zakat ke BAZ/LAZ yang ada di Jakarta
dan sekitarnya.

Saya telah mengetahui iklan-iklan mengenal zakat
yang dilakukan olch BAZ/LLAZ yang ada di Jakarta
dan sckitarnya di media massa maupun media iklan
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fainnya.

Saya telah mendapatkan informasi tentang zakat
melalui  media-media  yang diterbitkan oleh
BAZAAZ yaog ada di Jakarta dan sekitarnya,
sepertl news letter, brosur, dan sejenisnya.

Pertanyaan Kelompok 1V

No.

Pernyataan

Nilai

1,

Di Indonesia telah ada UU yang mengatur fentang
Pengelolaan Zakat.

Dalam UU Pengelolaan Zakat terdapat Pasal yang
mengatur  bahwa  zakat yang dibayar melatui
BAZAAZ dapat dijadikan pengurang Penghasilan
Kena Pajak.

Dalarmn Undang-Undang Pajak Penghasilan juga
diatur bahwa zekat vang dibayar melalui BAZ/LAZ
dapat dijadikan Pengurang penghasilan Kena Pajak.

Pengurangan Zakat dari Penghasilan Kena Pajak
tidak dapat dilakukan apabila zakat tidak dibayar
melalnt BAZ/LAZ yang dibenfuk atau disahkan cieh
Pemerintah.

Dengan mengurangkan zakat yang dibayar melalui
BAZ/LAZ dari Penghasilan Kena Pajak beradi
mwrurunkan jumlah pajak yang barus dibayar,

Cara mengurengkan zakat dari Penghasilan Kena
Pajak tidak dapat dilskukan setiap bulan melainkan
hanva dapat dilakukan setiap tzhun.

Pengurangan zskat dari Penghasilan Kena Pajak
dapat memmbulkan kelebihan pembayaran pajek
talwanan, sehingga dapat menyebabkan dilakukannya
pemeriksaan oleh Kantor Paiak.

Peluang Kesediaan..., Karsino, Pascasarjana Ul, 2009



102

Bagian B
Berilah tanda silang {X) pada huruf yang mewakili jawaban Anda (7 Pertanyaan).

i. Apaksh)jonis kelamin Anda ?
a) Laki-lakd

b) Perempuan
2. Usia Anda saat ini:

a) 20-—25 Tahun
B) 26 - 30 Tahun
¢} 31 ~35 Tahun
d) 36— 50 Tahun
¢) Di atas 50 Tahun

3. Jabatan Anda saat ind:

a} Direktur

b) General Manager/ Senior Manager/Manager
¢) Asisten Manager/Supervisor

d)y Staf

e) Lain-lain
4. Pendidikan terakhir Anda;

a) SMLUJ atan kurang

k) D3

¢) Sarjapa (S1)

dy Master/Pascasarjana (S2)
¢) Doktor (83)

5. Di manakah Aoda tinggal?

a) Jakarta Barat
vy Jakarta Tinnar
c} Jakerta Utara
¢) Jakaria Selatan
g} Jakarta Pusat
f) Lainnya
6. Berapakah pendapatan Anda dari pekerjaan Anda setiap bulan {rata-rata 3 bulan terakhir)?

a) Kurang dari Rp 2.600.000.

b} Rp 2.600.000 — Rp 6.000,000.

&) >Rp 6.000.000 - Rp 9.000.000.
d) > Rp 9.000.000 - Rp 12.000.000.
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€} D atas Rp 12.000.000.

7. Apabila instansi tempat Anda bekega akan memfasilitasi pembayaran zakat profesi Anda
melalul metode pernotongan gaji setiap bulan, Apakah Anda hersedia?

a) Ya
by Tidak

---Terima kasih atas partisipasi Anda—
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GET DATA Lampiran 2

/TYPE=XLS
/FILE='D:\My Documents\Thesis Yes\Rekap Quesioner Tesis.xls'
/SHEET=name 'E’
JCELILRANGE=rangs ‘A1:J300!
/READNBMES=om
/ASSUMEDSTRWIDTH=32767. '
RELIERILITY .
SYARIABRLES=PL B2 B3 P4 B5 PE 27 P8 P9 P10
/SCALE (TALL VARTARLES®) ALJL
/MODEL=ALPHA.

Reliability
Hutes
Quipid Craated 1E-Now-2009 28:.26:04
Coments
Inpet Aglive Dataset DataSett

Fitier LT

Weight <pong>

Split Fie “Rones

i of Rows in Weking 298

Data Filte

Mairir inpul

Missing Value Handling Definttion of Missing Usoer-defined migsing values are
ireated as missing.

Cases Used Satistics are bused on all canes
with vaiiel data for all varables inthe
procediuge,

Syniax RELABRILITY

NARIABLES=P1 PZP3 P4 PS 28
HZPS PR PID
ABOALECALL VARIAGLES) ALL
BEODE =ALPHA,
Respurpes Processor Time 000:50.018
Elapsed Time 0:00:00.517
{pataSetl]
Scale: ALL VARIABLES
Case Frogessing Summary
N %
Cases  Valid 298 an?
£xciuded® 1 3
Total pratit] 100.C

3, Listwise dalstion hased on 2
variables in the procsdure,
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Reltabliity Statistios

Cronbach's
Alpha Nofitermns 1
B18 16
FECTOR

108

FUARIABLES PL P2 P3 P4 PB P6 P7 PR PS PI0

FMISSING LISTHISE

JENALYSTS P OPE P P4 PR PE P27 P8 PO FI0
JPRINT INTTIAL AIC EXTRACTION
FCRITERIA MINEIGEN!1) ITERATEI2S)

/EXTRACTION PC

/ROTATION NORCTATE

JUETHOD=CORRELATION,
Factor Analysis
Hotes
Ordpest Sroated 16-Now-2008 F326.38
Gomrents
Inpui Active Datasst DaiaSett

Filtar <none>

Wainht <pgne>

Spit File <poRe™

N of Rows in Working 208

talssing Value Handling

Ressurces

Data File
{iefirition of Missing

Cases Wsad

Gynlax

Processor Time
flansed Twe

Baamum Memory
Reguired

MISSING=EXCLURE: User-defined
missing values are treated as
missing. :

LISTWISE: Statistics are based on
cases with na missing values for
any variahle used.

FACTOR

- NVMARIABLES P1 P2 B3 P4 P8 P8

P7 P8 P9 P10

MSSING LISTWISE

IANALYSIS P1 P2 P3 P4 PE PB PY
PE PO P13

JPRINT INITIAL AIC EXTRACTION
{fC;?ITERiA MINEIGEN{1) ITERATE
25
{EXTRACTION PO
ROTATION NOROTATE
AAETHOD=CORRFLATION,

G:00:00.047
6:00:00.048
13480 {13.184K) byles

{pataSetl]
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Anti-image Matrices
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P1 P2 P3 P4 P5

Ant-image Covariance  P1 642 -.071 -.059 -.207 018
P2 -.071 834 -.126 -.0562 057
P3 -.059 -.126 531 =121 -113
P4 -.207 -.052 =121 502 -151
PS5 016 057 -3 -.151 562
P& =075 -.008 -074 -.032 -173
P7 -.055 -.020 -.074 .063 -.045
P8 -.049 -.086 .040 .001 -015
P9 040 -.036 -.028 -073 -.005
P10 .003 060 -.048 015 -023

Anti-image Correlalion P1 .8512 -.096 -102 -.365 027
P2 -.096 8578 -190 -.080 .083
P3 -102 -190 8802 -.235 -.206
P4 -.365 -.080 -.235 .g22s -.284
PS5 .027 .083 -.206 -.284 .B5ge
P& -.116 =011 -127 -.056 -.288
P7 -.092 -.029 - 137 120 -.081
P8 -.072 -112 064 001 -.023
P9 .068 -.054 -.054 =141 -010
P10 .005 .082 -.082 026 -.038

a. Measures of Sampling Adequacy{MSA)
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Antldmage Maledces
i P? P8 Pa P10

Anthimage Covariange ™ =875 ~ 055 ~ 348 D40 003
P2 -G08 020 -{188 -.038 kil

23 - 074 74 040 -28 48

P4 - 832 063 Rilty - 578 015

; P3 - 173 - (48 -8 - (0 « (3
3] 542 -$B5 «{(15 =331 L17

P? - 865 B4F - 134 ~ 458 ~A120

3 -015 ~ 124 718 -125 ~ G732

Pg -.031 - 458 - 125 A7 - 182

&10 817 - 123 ~G72 - 182 Ba7

Anti-image Comelation  F1i - ¥15 - 092 ~372 06Y 08
|2¥4 =511 - 28 - 112 ~ 354 082

12 =427 « 137 A64 -554 -0B2

Pg - 056 20 R¥:dy] - 144 26

£5 -.288 -G8 - 023 - 010 - 1338

P& antd - 108 ~{¥21 - 053 28

77 =108 Az ~ 185 -281 - 200

Pg ~ 321 -, 1498 Hgae ~203 - 408

PG - 553 -291 =203 8408 -308

Fi0 0328 =200 - 305 - 38 BBaa

a. Measures of Sampling Adeguacy(MSA)

Communatities
initial Extraction

Py 1.000 524
#g 1.000 220
o 14000 £18
P4 1.4504 BT?
P5 1.0G0 547
P& 1.000 Ag8
Py 1.600 548
P8 1.000 497
PG 1000 873
P10 1.000 Riyis)

Extraction Mathod:

Pringcipal Component

Analysis,

Total Variance Explained
Exfrastion Sums of Squared
Inifial Eigenvalues L oadings
| Component Total % of Vatiance | Cumulative % Total % of Varianca
1 4128 41287 41,287 4.129 41,287

Exiraction Method: Principal Component Analysis.
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Toltal Variangs Explalned

| empenend

Extraction
Surns of
Sgumred

Losdings

Curnegative %

1

41 287

Extraclion Melhad: Principal Somponenl Analysis. «

108

Totat Variance Explained
Exiraction Sums of Squared
inflial Elnenvalues L.oadings
|_Compenent Tolal . 1% of Vatiance | Comulative % Igtal % of Yoriance
2 1.378 13783 854871 4.378 13.743
3 S35 8.347 64418
4 £48 B, 781 71,209
5 888 B.558 17768
& H48 5.478 83,245
K 480 4,797 58,044
8 482 4.514 82 562
] A3 4 348 85708
10 Aeg 3282 100.080

Extraction Method: Principsl Component Analysis.

Total Varianze Explained

| Companert, |

Evtraction
Bums of
Suuared
L.oadings

2

Cumulziive %

55071

Extraction Method: Fandipat Comooneni Analysis.

Compostant Matrid
Component
1 '
28 615 -~ 382
P2 428 ~ 188
P3 748 ~248
P4 703 -A27
P53 Huz 260
P3 .B61 - 225
Py 688 A0
Extraciion Method:

Principal Companant

Analysis,

2. 2 componanis
axtractad,
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Component Matrixt

Compuinent

1 2
P Sag 442

#g JHIt A33
P10 H65 B40

Extraction Methot): y
Prinpipal Component
Analysis. :

&. 2 compongnts
extracted.

GET DATA
S TYPE=XLS
/FILE="'D:\My DocumentsiThesis Yes\Rekap Quesioner Tesis.xls'
/BHEET=—name 'B}
/CELLAMNGE=rangs *A1:J300°
/REMDNAMES=0on
FBSSUMEDSTRWILTH=327¢67,
RELIABILITY
/UARIADLES=H1 B2 B3 B4 BS B& B7 BE B9 Bl
/SCALE{ 'ALL VARIABLES} ALL

AMODR L AT PHA
Reliability
Notes
Quiput Crealed 16-Mpv-2000 223:28:93
Cormments
Iriput Active Dalaget DataBetZ

Fifter <nenpes

Weight <nong

SpH Fis <

N of Rows i Warking 289

Diata File

#Malrix input

Missing Value Handling  Definition of Missing User-defined missing values are
freated as missing,

Cages Used Statistics are based on &l cases
with vatld dala for alt variables in the
procedure.

Syntax RELABHLITY

NARIABLES=H1 B2 B3 B4 RE B8
B7 B8 BY K18
SCALECALL VARIABLES) ALL
AACDEL=ALPHA.
Resourges Peocessor Tims 9:50:00.000
£izpsed Time 0:080:03.618
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fDataSet?]

Scale; ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 284 180.0
Exthudads 2 0
Total 295 60.0

&. Listwise delefion based on all
vasiables in the procedute,

Reliahitity Statistics
Cronbach's
Alpha NofHems |
787 1G
FALZTOR

110

/VARTABLES Bl B2 B3 B4 BhH B6 B7 B8 B2 B0

JMISSING LISTWISE

FANALYSIS BL B2 B3 B4 BR BE B7 H8 BS BIG
FPRINT INITIAL AIC EXTRRCTION
FCRITERTA MINEIGEN{LIY ITERATEIZS)

JEXTRACTION PC
/ROTATION NOROTATE
ZMETHOD=CORRELATICON.

Factor Analysis

Rotes
CQuotput Created 18.-Mov-2008 232418
Comments
input Active Dataset DatnSeid
Filter <ROnRE>
Weight <nNone™
Kpit File <nongs
N of Rows in Working 28%
Dals Filg
Missing Value Mandling  Definition of Missing MISSING=EXCLUDE: Usendefined
missing values are irealed as
missing.
Cases Lsed LISTWASE: Slatistics are based on
cases with no missing values for
any variable used,
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Motes

Syntax

Procassor Time
Elapsed Tima

Maximum Memory
Required

Resourcoes

FACTOR

AARIABLES 81 B2 B3 B4 BE RS
B7 BB B0

MISSING LISTWISE

JANALYSIS B1 B2 B2 B4 B BB 8Y

88 B3I B0
IPRINT INITIAL AIC EXTRACTION
FCRITERIA MINEIGEN(H ITERATE

25

{!ﬁgﬁ“%{ﬁ ION PC
IROTATION HORQTATE
METHOD=CORRELATION,

G:00:00.016
GO0:00.047
13480 (13,1641} bydes

[ataSei2}

Anti.image Malrices

111

B1 B2 83 B4 B
Anti-image Covariance  B1 304 -114 - A4 - (B7 « 447
B2 - 44 824 ~ 035 -.058 -~ {810
B3 - 180 -035 847 -211 237
B4 - 67 ~ 358 - 211 TR Q77
B85 -.147 ~ 080 .037 -7 658
56 Jolaas 018 -043. 052 ~ 172
By ~ 023 - 078 03 - 030 0582
85 ~ 88 -016 0 L03E2 A4a
88 -~ 085 82 78 048 - 172
#2140 045 ~ 145 008 ~ 04 kit
Anti-image Correlation 81 8atd - 3181 -.286 ~ 053 -218
B2 - 351 Bz2se =048 -872 « 8
B3 ~ 256 -048 5808 283 086
B4 ~33 -0v3 - 28% .B0ss - 107
8s -218 -.108 456 - 407 7aze
56 01 Rire 074 D81 -292
BT -.038 «519 08 - 046 487
B8 - 697 - 221 =161 042 1
B9 - 580 082 -130 -G48 280
810 L68 192 008 -5 007

& Measures of Samping Adequacy(MBA)
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Antimage Matrices

i1z

B6 B7 B8 Bg B19
Anti-mage Govariance B4 060 -023 - 088 - 0585 045
B2 018 -078 18 082 - 145
B3 044 003 ~31G -G78 008
B4 £52 -430 L3832 - 045 -004
83 ~172 552 L48 ~ 472 005
B6 B23 -.284 - 408 010 022
B7 -.284 528 - B3 ~.101 .00z
B8 -108 -.083 719 013 - 144
B9 010 -.101 - 013 561 ~250
B10 022 402 ~ 144 - 280 B88
Anti-image Gorrelation B Y ~ 038 ~ 7 - 88 BE8
B3 Azs -118 -521 g +::74 o 14 4
83 -4 008 -.161 - 138 008
B4 Bt - 848 L42 -.0E8 -LG5
B85 ~28e 087 A6 <280 0607
86 L1 =540 =176 018 036
a7 ~ 540 7352 =135 -, 185 004
B8 476 -135 8489 -020 -.205
Bg A8 -185 ~£20 7812 - 403
B1G 438 404 -~ 208 -.403 73e8

a. Muasures of Sampling AdequacyMEA}

Communalities

hitial Exlraciinon
B1 1.600 545
B2 1.000 .265
B3 1.000 536
#4 1000 523
B85 4.600 . 1 £.9
0e 1.004 A0
BY 1400 £77
B8 1.000 423
Bo 1800 504
B10 1000 .308
Extraction Method:
Pringipat Componant
Avialysis,
Total Variance Explained
Extraciion Sums of Squared
ingial Elsenvaiues Loadings
} Component Total % of Variance | Cumidalive % Total % of Variance
1 3.637 3637 3531 3.537 35.371

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Extraction
Sums of
Squared

Lomtings

L Gompeenant |

Cumiative %

1

35371

Total Variance Explained

Extraction Mathod: Principst Gomponeant Analysis.

Tots Variance Explained

113

Extraction Sums of Sguarey
initial Bigenvalues 1oadings
 Lsnonent Total % of Variance t Gumulative % Total % of Variance §
2 1.31¢9 13.192 48,563 1.319 13,192
3 ST7 9768 58,331
4 881 8.808 57141
& B4t 8.409 75550
8 o2 7.320 B2.570
7 547 5473 88.043
B 484 4843 42,888
9 407 4,087 $6.853
0 308 3.047 100.000

Extraction Method: Principal Companent Anslysis,

Total Variance Explained

Extraction

Sung of

Snuared

Loadings
_ Comoenant Cumulalive %
Z 48.563

Extraction Method: Principst Component Analysis.
Component Matris®
Component

1 Z
a1 58¢g A48
Bz 484 A4
83 630 373
84 AR3 .538
8BS B11 45
84 B08 -578
87 Ba5 -~ AGR

Egraction Method:
Princinat Component
Anglysis,

%. 2 componenis

axdractad.

Peluang Kesediaan

..., Karsino, Pascasarjana Ul, 2009




114

Component Matrix®
Compoenent
1 2
Ba B80 w23
BY 710 A
B10 852 « 358

Extraction Method: :
Principal Component
Anatysis.,

2. 2 components
exiracted,

GET DATA
/TYPE=XLS
/FILE='D:\My Documents\Thesis Yes\Rekap Quesnioner Tesis.xls'
/SHERT=nama 157
/CELLRBNGE=range ‘A1:F300'
JREADNAMES=on
JASSUMEDSTRWIDTH=32767.
RELIBBILITY
JURRIABLES=S] 82 33 34 85 Sé
/SCALE {*ALL VARIBRELES': ALL
JHODEL=RLPHER,

Reliability
Notes
Chutput Created 16-Mov-2002 23.30.58
Commenls
Trspiat Active Dalaset DataBeid

Fiter <qNE>

Weight LI

Split Fie e iy

N of Rows in Workieg 289

Dala File

Matre Input

Missing Vaiue Mandling  Definiiion of Missing tisardefingd missing values are
tragted as missing,

Cases Used Btatistics are based on ali cases
with valid daly for ali variabies in the
procedisrs,

Syniax RELIABILITY

NVARIABLES=ST 3283848588
FBCALE(ALL VARIABLES) ALL
MHIDEL=ALPHA,
Resources Frocessor Thne 000031
Elansed Time 0:00.00032
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[ataSet3)
Scale: ALL VARIABLES
Casn Processing Bummary
b %
Cases  Vailid 299 1000
Exchuded® it B
Vot 288 14688

a. Lintwise deivtion based on gl

variables In e grocedure.

Raltability Statisties

Cronbach's
Alpha Nofflerms |
807 §
FACTOR

JUBRIABLES 51 52 83 54 35 56

/MISSING LISTWISE

FANALYSIS 81 82 83 84 85 86
JPRINT INITIAL AIC EXTRACTION

JORITERIA MINEIGERN(1)] ITERATE(25)

JEXTRACTION BC

JROTATION NOROTATE
JHETHOD=CORRELATION,

Factor Analysis
[Datalet3]
Antl-image Matrices
51 §2 83 54
Aodb-mage Govartance 81 568 -442 -81% -2
82 -142 258 -135 -817
83 -G ~.135 228 - 585
54 £ 3 ¥ ~ 317 -485 328
55 -{88 837 -328 -578

Peluang Kesediaan..., Karsino, Pascasarjana Ul, 2009
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Anthimage Matrices

Antidmage Covariance 1

82
83
54
85

8% 56
-088 68
37 ~ 052
028 - 034
- (78 -8
ABY - 164

Anfi-mage Matrices

81 82 83 84
Arti-imags Covarance 56 A58 - 052 034 ~ 84
Ardi-image Corriation 81 H768 ~ 374 -.052 {328
B2 -37% 8208 -.555 -~ 089
83 -052 - 555 Bdzv =349
B4 - (038 -.859 345 o018
55 w171 08 - 083 -.200
&8 128 - 471 - 118 ~ 217

a. Measures of Sampling AdequacyBSA)

Antidmage Matrices

Anti-image Covadange 86

Anti-itmage Correlation 81

82
83
84
88
s

58 S8
- 164 358
=171 128
e w174
- 088 -118
- 20 =277
8712 ~4{2
~ 42 B728

a. Meazures of Sampling AdeguacyMSA)

Communaiities

fritial Exdraclion
31 1.000 A31
82 1.00C 781
53 1.000 B8
54 1.600 JE0
85 1.050 598
B8 1.000 704

Extraction Method:

Privgdipg! Component

Anglysis,
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Total Vardance Explainad

117

Extraction Sums of Sgearsd
Initis} Eenvalues Loadisos
_Cormuanent Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance
1 4123 66,710 88.710 4,123 83.710
2 724 12.060 80771
.3 A76 7.929 88.700 .
4 274 4,540 93.260
4§ RER 4,271 97531
3 148 2.468 36G.000

Extraction Method: Principal Component Analysis,

Extraction
Sums of
Squared
Loadings

1

Cymulative % |
68710

Total Variance Explained

Extracticn Method: Principal Companent Analysis.

Compornent Matri¥

Component

1

&1
82
83
84
88
88

583
B
804
472
714
83g

Extraction
Methad:
Principal
Component
Analysis.

a i
componants
extracted,

GET DATA
/TYPE=XLS

JEFILE='D:\My Documents\Thesis Yes\Rekap Quesiocner Tesis.xls®
/SHEET=name 'R
FCELLRANGE=range ‘Al:G3)0°
7 READNANES=0n
/ABSUMEDSTRWIDTH=32787,

RELIABTILITY

/VARTAPLES=R1 R2Z R3 R4 R3S R R7
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JSCALE(*ALL VARIBRLES') ALL
/MODEL=ALPHE .

Reliability

HNoley

118

Daslput Greated

Carmiments
Input Active Dataset

Filter

Weight

Spdit Fiie

N of Rows in Working
Dzis Fie

Matrix Input

Missing Value Handling  Definition of Missing

Cases Used

Syniax

Processsr Time
Eiapsed Time

Razsolrces

15-Mov-2008 23:32-45

Datafatd
<NONE>
<neng>
“none
298

Uger-defined missing values are
trgaled as migsing.

Sitatislics are bassd on af cases
with valid dala for ¢ll varizkies in the
procedura.

RELIABILITY
?ARIAB LES«=R1 R2ZRI R4 RERG

R

FSCALE{ALL VARIABLES ALL

MODEL=ALPHA,

$:00:001.000
0:00:00.031

iRatasSetd]

Scaler ALL VARIABLES

Cage Procegsing Summary

B %
Cages  Vaiid 299 400
Excluded? | K+
Totsd 254 1000

a. Listwise deletion based on af
yarighies in the procedure,

Reliability Statistics

Grentach's
Alpha Nof ftlems §
B2 7
FACTICR

/VARIBBLES ®1 R2 R R4 RS ES R7
/HMIBSYNG LISTWISE
JANRLYSIS H1 RZ R3 R4 RS R6 R7Y
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/PRINT INITIAL ALC EXTRECTION
FCRITERIA MIMEIGEN{L) ITERATE(ZH)

JEXTRACTION PC

/ROTATTON BOROCTRTE
/EETHOD=CORRELATION.

Factor Analysis

119

Notes
Qustout Created 16-Noy-2008 2333:14
Commenis
InpLi Agtive Dalaget DataSeld

Fitter “nOTeN

Weight <ngne>

Splt Pl “aones

N of Rows in Woking 284

Dala File

Migsing Value Handling  Defindion of Missing MESSING=EXCGIUDE: User-definesd
missing values are treated as
MISSIfL,

{rases Used LIBTYWISE: Stelistice are based on
casas with no missing valugs for
any variabis ysed,

Bystax FACTOR
ﬂ!;fARlABLES K1 R2RAR4 RE RS

MISSING LISTWISE

ANALYSIS RI RZRIRY RERE RT

HRINT INITIAL AIC EXTRACTION
( ég}ﬁﬁ ERIA MINEIGENTY) ITEHATE

EXTRACTION BC

ROCTATION NOROTATE

IMETHOD=CORRELATION,

Resources Processtr Time 4:00:00.063

Elapsed Time 004000070

Maximum Memory 7204 {7 038K} hytes

Renuired

{DataSetd]

Anti-image Matrices

R1 R2 R3 R4 RS
Anti-image Covariance  R1 730 -188 017 -070 072
R2 -188 401 - 186 033 - 073
R3 317 - 188 3563 -89 -114
R4 -070 033 -080 540 -133
RS o072 -073 - 114 -133 452
] - 551 008 04 - 147 RE?)
R? 073 -082 Q08 -037 - 004

Peluang Kesediaan..., Karsino, Pascasarjana Ul, 2009




Antl<image Matrices

RE ]7
Anli-imege Covadance R (1 473
R2 L68 « 022
R3 {24 005
R4 - 147 -037
RS - 182 -4
Re 571 - ()
R7 - 200 Ba3

Antiimage Malkices

120

R R2 R R4 RS
Anti-image Correlation  Ri 7858 - 343 ~ 334 -2 425
' RZ - 343 Je6=E -528 71 « 172
R& « 34 528 808s 07 - 285
R4 ~ 112 271 - 267 A802 -.25%
RE 125 - 472 - 288 - 288 8528
Hg -.054 A8 - (383 -.265 ~ 240
R7 A3 ~A¥38 003 355 ~GO7

a. Messures of Sampling Adequacy{MBA)

Andi-image Matrices

R& R7
Anfi-image Carrelation R - 094 £83
R2 L8 -~ B35
73 -053 og
R4 ~ 285 -085
RG -.244 - 007
R8 B374 ~268
R7 - 250 7748

#. Measures of Sampling Adequacy(fi54}

Communalities

Initiat Exirackon

R1 $.000 568
R2 1.000 740
R3 1.000 784
K4 1.080 B3
RS 1.060 564
R& 1.000 855
Rr? 1.600 556

Extraclion Meihod:

Pririipsat Component

Angiysis.
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Total Variante Explained

Exdraction
Sums of
Sguared
initial Einenvalues Loadinus
| femponan] Jotal % of Varignoe | Cumulative % Totat

1 3818 50.218 50.216 3515

z o, 1.122 16,035 68.283 1122

3 748 10684 75,636

4 Gi4 8.766 84,703

5 A32 8.166 $1.869

8 333 4758 96.628

7 238 3,375 104.000

Extraction Method: Principal Component Anatysis,

Total Variance Explained

Exirastion Sums of Sqoared
Leadings
t Component | % of Vadance | Cumuistive %
3 80,238 50,218
2 18,038 £5.253

Extraction Methad: Principat Companent Analysis.

Camponernt Patrid
Componari
1 2
R1 528 ~.538
®Z 78BS -352
R3 847 =191
R4 761 82
R& B Q78
4228 718 371
R7 385 743
Extraciion Method:
Principat Compuonent
Arnalydls,
#, 2 compononis
extracied.

GEY
FILE='{:\My Documents\Thesis Yes\Data 2.sav'.
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GET DATA
{TYPE=XLS
JELLE- 0 \My Documents\Thezis Yes\Logitl.xig®
7 SHEETwname *Sheetl’
JCELLRARGE=range 'ARLIE3GG"
/REBDRAMES=on
/BB SUMEDSTRWIDTB=32767, .
RELIABILITY
JYRRIBBIES=K P B S R
/8CALE{'ALL VARIABLES') ALL

FHODEL~ALPHA .
Reliability
Notes
Cutput Cregled 18-Now-2008 06503
Commenis
npul Active Dataset DalaBety

Filigr <N

Waight “nanes

Split File IO

M of Rows in Working a0

Dala File

Malix Inmd

Missing Value Handing Delinfiion of Missing Userdolined missing values are
frealed so misging.

Cages Used Stalistics are hased on all cases
wilh valld dafa for gll variahiss in the
procedure,

Bynitax RELIABILITY

MARIABLES=KPB SR
ISUALECALL VARIABLES ALL
MEODEL =AL PHAL

Reasources Processyr Time GOGoR 08

Elapsed Time 300:50.015

iDataletl]
Scale: ALL VARIABLES
Gase Processing Summary
[ %
Gasss  Valid 284 10040
Exctutded® & ki
Tolg 288 LX)

a. Listwise deletion based on al
varablas in the pracedura.
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Retiability Statistics
Cronbaci's
Alpha N of llems
645 &
FACTOR

/VARIABLES XK P B § R

/MISSING LISTWISE

/BRALYSIS K'P B 3 R

/PRINT INITIAL ALC EXTHACTION
JORITERIA MINEIGENIL) ITERATE{ZS}
/EXTRACTION PC

JROTATTON NOROTATE
/HETHOD=CORRELATION.

Factor Analysis

Notes

123

Quipit Creatad

Cpmmenis
Input Active Dalasel

Fiter

Weight

Syt Fita

N of Rows in Working
Data File

Missing Value Mandiing  Defintion of Missing

Cases Lisad

Syntax

Hesources Frocessar Tirme
Elapsed Tine

Maximurm Memory
Regquired

18-Now- 2008 0953528

DataSeti
<Eoneg>
<rne®
=<none>

254

MISSING=EXCLUNE: Userefined
missing valugs are trealed as
missing.

LISTWISE, Statistics ara based on
cases with no missing values for
any vasiahis used.

FACTOR
NARIABLESKPBSR
AUBSING LISTWISE
IANALYSISKP B SR
IPRINT INVTIAL AIC EXTRACTION
ICRITERIA MINEIGEN(1} ITERATE

{25)
IEXTRACTION PC
IROTATION NORGTATE
IME THOD=CORRELATION.

0:00:00.016
6:00:00.141
4100 {4.004K) byles

iDatatetl}
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Antidmage Matrices

124

K § B 5 ]
Arnti-image Covariange K 743 ~ 174 - 182 177 - 138
P - 174 .B64. =470 034 ~ 046
B - 182 - 10 B8 A - 3340
8 ~ 137 D% «~128 BOF - 590
8 - $38 - 048 - 340 =180 B850
Anti-imizge Comrelalion K 7138 -~ 217 ~208 -.229 -174
P =217 695 - 203 L40 - 084
B -.208 - 203 A3 =158 - (48
3 =228 040 - 158 JO32 w230
R ~ 474 - 354 « (49 - 230 7438
&, Measurss of Sampiing Adequacy{(MBA}
Commumalities
Initizi, 3 Edraction |
K 1.000 o H]
P 1.000 288
8 1.680 438
5 1.006 A1B
R 1.000 364
Extraction Method:
Prngipal Componant
Angtysis,
Total Variance Explained
Extraclion Sums of Sguared
inflial Eigenvaiues Loadings
_Compgnent Total % of Varignce | Cumiiative % Total % of Varisnce
1 2.078 41 813 41513 2076 41513
2 D58 19,183 . BD&7H
3 142 14833 75,508
4 B37 12.743 88251
L+ B&7 11.74% 100,000

Exiraction Melhod: Pringips! Component Analysis.

- Component

Extraction
Sums of
Bguared
Loadings

{surnulave %

i

A1.513

Tolal Variatics Explained

Extraclion Meihod: Principal Gomponsnt Analysis.
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Domponent Matrls®

Component
1
K 748
o 546
g2 B8z
& B4F
R B0
Extraction
Mathed:
Principal
Component
Analysis,
a i
componanis
extracted.

LOGISTIC REGRESSION VARIABLES K
METHOD=ERTER P B § B
/ERINT=ITER{1}

125

JCRITERIA=PINIO.OB) POUWT(D.10} YTERATE(20) CUTID.S).

Logistic Regression

Notes
Lutput Created 18-Noy-2608 DB:54:20
Commenty
inpat Active [Futaset DataSell
Fatar <ROHE»
Weinht <nones
anlit File enune>
& of Fows in Working 299
{iala File
Missing Value Handling  Definition of Missing Useradelined missing values are
treated as missing
Byntnx LOGISTIC REGRESSION
VARIABLES K
METHOD=ENTER P B SR
!PR%&?@TERE [11)
ICRITERIA=PIN0.05) PCUTR.10}
FTERATE(Z0) CUTID.5).
Resources Processar Time G000.01M8
Elapsed Time 000405031

fpataletl)
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Case Processing Summary

Selacled Cases

 Unweiohted Cases =

N Porcent
inciuded in Analysis 298 0.0
Missing Cases 0 0
Todal 289 400.0
Unselscted Cases G !
Total 259 | « 1000

a. Hweight is in effect, see cassilication table for the tolal
number of cases.

Dependent Yariable Encoding

~rigingl Val

internal Value

0
1

&
i

Block 0: Beginning Block

Keration Histor/:5t

Coeflicients
-2 Log
i lergtion likefihoad Constarnt
Btepd 1 A83.391 528
2 183378 S41
3 393,378 Bt

a. Lonstant iy inchided in the model.
b, indtigl -2 Log Likelihoos: 393.378

¢. Estimation terminated at iteration
number 3 hecause paramelsr sstimates
changed by iess then 001,

126

Classification Tablgdd
Pradicted
Parceniage
{ 1 Eotrect
Stepd K 0 G G k+:
1 0 18% 100.0
Uverall Percentage B32
a, Gonstant is included in the mudal,
b, The o value is 500
Variables in the Equation
B S.E. YWald df 8ig. Exp{B)
Stepd  Canstard S A28 20,374 1 00 1.748
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Variabies not in the Equation

Scare df Big.
Slepd Variables P 28.422 1 000
B 36.198 1 G006
s 38.359 1 L00
R Zr2v2 1 GO0
Oyersll Slatistics 78.7328 4 000
Block 1: Method = Enter
{teration Histonabed
Coefficients
-2 Log
ltergtion likelihood Congiant B B
Siept 1 312.241 -.858 .68 765
2 363.880 -1.234 1.039 282
3 303.380 -1.303 1.082 1.650
4 303.388 -1.308 108G 1054
& 33 388 ~$.308 1.088 1054

a. Methaod: Enter

b. Constant is ieciuded in fe model.
&, tnitial -2 Loy Likelihood: 303,379

4. Estimation tarminated st ilaration numter § because parameter sslimales changed

by less than 001,

s, Method; Enter

b. Constant i$ inciuded in e model.
c. Iniliad -2 Log Likelihend: 383,379

d. Estimation terminated al leration number § because parameter estimates changed

by less than 001,

lteration Histonp .4
Cosfficients
 Neration 5 ]
Step1 1 891 72D
2 1.284 1980
3 1418 1.31¢
4 1,428 1,330
5 1,428 4,530

Omnibus Tests of Model Cosffigionts

Chi-square df Sig.
Stepl Slep £0.992 4 80
Block 85982 4 000
#Mode) 48,992 4 A00
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Model Sumnmary

| RleR

i

-2 log Cox & Snefi R | Hagelkerke &
likelihned Square Square
303.388% 250 Rel 1

a. Estimation terminated at #prafion number &
because parameler eslimaigs changed by loss than

A1
Classification Tabl#
Predictad
K
Percerdage
Qhserved g i Cotrect
Stept K 0 72 38 85.8
1 £3 147 78
Overall Percenlage 732
& The cul value iz 500
Yariables in the Equation
B 8.k Wald df
Step i P 1.083 3% 12.278 i
8 1.054 387 13.004 1
b 1428 354 15282 4
24 1.380 A4 10.2324 g
Conslant 1,308 283 21.807 1

a. Vargble(s) entersd enstep 1: P, 5, 8, R

Variables in e Eguation

Sia, EX})L@L‘”
Stept*® P 006 2.360
B G800 Z2.868
8 L00 4172
R 8Ty 3.782
Constant K0 210

g Voriable(s) entered on slep 1: B, B, 8. R,

SAVE CQUZFILE='D:\My Documents\Thesis Yes\Data 2. sav'
ZCCMPRESSED,

GET

FILE~'D:\My Documents\Thesis Yes\Data_2.sav'.
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